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ABSTRAK 

Penelitian ini berjudul “Pengaruh Work-Family Conflict dan Stres Kerja 

terhadap Kinerja yang dimediasi oleh Motivasi pada karyawan Perempuan PT. Adi 

Satria Abadi Tbk”. Pada penelitian ini, peneliti ingin mengetahui pengaruh dari 

work-family conflict dan stres kerja terhadap kinerja yang dimediasi oleh motivasi 

pada karyawan perempuan yang bekerja pada perusahaan PT Adi Satria Abadi 

Yogyakarta. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh work-family 

conflict terhadap motivasi kerja karyawan perempuan, pengaruh stres kerja 

terhadap motivasi kerja karyawan perempuan, work-family conflict terhadap kinerja 

karyawan perempuan, stres kerja terhadap kinerja karyawan perempuan, serta 

pengaruh motivasi terhadap kinerja pada karyawan perempuan yang bekerja di 

perusahaan PT Adi Satria Abadi. Teknik pengumpulan data menggunakan 

kuesioner yang disebarkan secara online melalui grup whatshapp perusahaan yang 

kemudian diisi oleh karyawan perusahaan sesuai kriteria yang telah di tetapkan. 

Data yang terkumpul sebanyak 50 responden dan data tersebut diolah menggunakan 

SPSS versi 23. 

Hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan negatif dari hubungan antara work-family conflict terhadap motivasi 

kerja karyawan perempuan PT Adi Satria Abadi, stres kerja berpengaruh positif dan 

sighnifikan terhadap motivasi kerja karyawan perempuan PT Adi Satria Abadi, 

work-family conflict berpengaruh negatif terhadap kinerja karyawan perempuan PT 

Adi Satria Abadi, stres kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja 

karyawan perempuan PT Adi Satria Abadi, motivasi kerja karyawan perempuan 

berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan perempuan PT Adi Satria Abadi, 

terdapat pengaruh positif dari work-family conflict terhadap kinerja melalui 

motivasi, dan terdapat pengaruh positif dan signifikan dari stres kerja terhadap 

kinerja melalui motivasi pada karyawan perempuan PT Adi Satria Abadi. Hasil 

tersebut dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pihak manajerial perusahaa untuk 

memperhatikan karyawannnya dan meningkatkan atensi isu work life balance 

melalui kebijakan tanpa diskriminatif terhadap karyawan perempuan. Di samping 

itu perusahaan juga harus meningkatkan komunikasi guna menjaga hubungan kerja 

sehingga produktivitas semakin meningkat. 
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Kata Kunci : Work-Family Conflict, Stres Kerja, Motivasi, Kinerja 

ABSTRACT 

This study is entitled “Work-Family Conflict and Job Stress on 

Performance Mediated by Motivation of Women Employees in PT. Adi Satria Abadi 

Tbk”. The aims of this research is to discover the effect of work-family conflict 

towards work motivation, job stress towards work motivation, work-family conflict 

towards performance, job stress towards performance, and motivation towards 

performance on women employees who work in PT. Adi Satria Abadi Tbk. The data 

collection for this study used online questionnaire which is forwarded to company’s 

WhatsApp group then filled by them according to compatible criteria. This study is 

50 respondents and the data process used SPSS version 23. 

From this study can be concluded that there’s negative and significant effect 

of work-family conflict on work motivation of women employees of PT Adi Satria 

Abadi, job stress had positive and significant effect on work motivation of women 

employees of PT. Adi Satria Abadi, work-family conflict had negative effect on 

performance of women employees of PT Adi Satria Abadi, job stress had positive 

and significant effect on performance of women employees of PT. Adi Satria Abadi, 

work-family conflict had positive and significant effect on performance with 

motivation, and job stress had positive and significant effect on performance with 

motivation of women employees of PT Adi Satria Abadi Tbk. The result of this study 

can be a consideration for company managerials to pay attention to their employees 

and increased attention of work life balance issue through policy without 

discrimination against women employees. In addition, the company must be 

improved the communication to maintain work relation so the productivity can be 

increased. 

Keywords : Work-Family Conflict, Job Stress, Motivation, Performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Di era modern pada saat ini, masih banyak orang-orang beranggapan 

bahwa sebuah pekerjaan merupakan ranah bagi kaum laki-laki. Padahal, 

semua orang, semua masyarakat, dan semua warga negara memiliki hak 

yang sama dalam bekerja dan mencari rezeki. Banyak orang menganggap 

bahwa peran wanita hanya berada di rumah dan harus mengurus segala hal 

yang berhubungan dengan rumah tangga. Hal tersebut berkaca pada 

kemampuan dari wanita tersebut yang tidak sekuat laki-laki dalam bekerja 

di luar rumah. 

Menurut data yang dikutip oleh Badan Pusat Statistika (BPS) pada 

Februari 2019 dintemukan bahwa Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja 

(TPAK) sebesar 136,18 juta orang, yang mana naik 2,24 juta orang 

dibandingkan pada Februari 2018 yang mencapai 131,01 juta orang dan 

pada bulan Februari 2017 sebesar 128,06 juta orang, sedangkan untuk 

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja perempuan pada Februari 2019 

mengalami peningkatan sebesar sebesar 0,06 % dibanding Februari 2018. 

Dari total penduduk Indonesia sebesar 269,6 juta jiwa, yang bekerja sebesar 

136,18 juta orang. Data dari BPS berdasarkan gender pada tahun 2019, laki-

laki yang bekerja sebesar 83,18 % sedangkan perempuan sebesar 55,5 % 

yang dibandingkan pada tahun 2018 sebesar 82,69% untuk laki-laki dan 

51,88 % untuk perempuan. 
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Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan perempuan ikut 

bekerja dan berkarier. Dari artikel yang di posting oleh Liputan6.com pada 

tanggal 6 Maret 2018 dengan judul ”5 Alasan Wanita Memilih Karier 

Ketimbang Cinta”, mereka memilih mulai berkarier pada usia 20 tahun-an 

untuk menstabilkan perekonomian keluarga dan memperbaiki taraf hidup. 

Faktor-faktor tersebut menimbulkan indikasi bahwa tingkat kebutuhan 

keluarga dan kebutuhan ekonomi keluarga sangat tinggi.  Kebanyakan para 

orang tua yang bekerja mengorbankan keluarga untuk tuntutan pekerjaan 

karena lebih banyak menghabiskan waktu di tempat bekerja. 

Perempuan berkarir juga ingin menunjukkan eksistensi dirinya agar 

dapat berguna selain di dalam rumah, juga berguna di luar rumah dengan 

kinerja, berdasarkan kemampuan dan kapasitas yang di miliki. Kinerja yang 

diberikan oleh perempuan yang bekerja, harus balance dengan 

tanggungjawabnya di rumah sebagai seorang ibu rumah tangga. 

Hersey dan Blandchard (1993) mendefinisikan kinerja sebagai 

sebagai sebuah fungsi kemampuan seseorang dalam, menyelesaikan suatu 

tugas serta pekerjaan yang diemban. Seseorang wajib memiliki kemampuan 

di dalam dirinya, sesuai dengan kapasitas serta tanggungjawab yang 

diberikan. Kemampuan dan kesediaan seseorang harus efektif untuk 

mengerjakan amanah yang diberikan kepadanya, serta harus memiliki 

sebuah pemahaman terlebih terkait mengenai apa yang harus ia lakukan 

serta apa yang harus ia kerjakan dan bagaimana cara untuk mengerjakannya. 
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Dapat dikatakan bahwa seseorang karyawan wanita yang bekerja 

akan sulit bagi dia untuk memperoleh hasil kinerja yang maksimal 

dibandingkan karyawan laki-laki dimana ia akan menghabiskan waktu 

selain untuk bekerja juga menghabiskan waktu bersama keluarganya. 

Manajemen waktu perlu dilakukan oleh wanita agar ia dapat memberikan 

waktunya terhadap keluarga dan pekerjaan agar tidak saling tumpang tindih 

dan tidak ada yang di lewatkan waktunya antara keluarga dengan pekerjaan 

yang ia jalani. 

Apabila seseorang karyawan mengalami penurunan kinerja, maka 

seseorang karyawan tersebut harus dapat memiliki motivasi kembali agar 

tidak secara terus-menerus mengalami penurunan kinerja dan target yang di 

inginkan oleh perusahaan, dapat dicapainya. Menurut Mulyasa (2003), 

motivasi merupakan bentuk usaha, bentuk keinginan, dan tenaga pendorong 

yang mengarah pada suatu tujuan. Kadarisman (2012) mendefinisikan 

motivasi sebagai alat penggerak dan alat pendorong yang dimiliki didalam 

diri seseorang agar memiliki perilaku baik serta giat dalam pekerjaannya, 

sesuai dengan tugas dan kewajiban yang telah di berikan dan diemban. 

Keseimbangan di dalam bekerja dan juga keluarga harus dicapai 

oleh perempuan yang telah berkeluarga agar tidak terjadi work-family 

conflict di dalam keluarganya. Work-family conflict (WFC) didefinisikan 

sebagai bentuk konflik antar peran dimana tekanan dari peran pekerjaan dan 

keluarga saling bertentangan (Kahn et al, 1964). Ketidakcocokan tersebut 
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ditunjukkan dengan kenyataan partisipasi dalam peran pekerjaan dibuat 

lebih sulit berdasarkan partisipasi dalam peran keluarga dan sebaliknya. 

Apabila terjadi work family conflict, tidak menutup kemungkinan 

bagi wanita yang sudah berkeluarga dan bekerja dapat mempengaruhi 

kinerjanya pada saat bekerja dan berkarier. Hal ini dapat menurunkan 

produktivitas perusahaan dalam memproduksi sebuah produk apabila 

terjadi penurunan kinerja yang terjadi pada para karyawannya atau 

pekerjanya. 

Kasus tersebut sering terjadi terhadap pekerja perempuan yang 

memiliki keluarga sehingga dapat mempengaruhi kualitas kinerja dan 

kepuasan kerja terhadap pekerjaannya. Jika pekerja memiliki work family 

conflict akan cenderung memiliki kepuasan kerja yang rendah. 

Selain itu, seorang wanita yang sudah berkeluarga dan bekerja harus 

memiliki motivasi dalam bekerja maupun di dalam keluarganya. Seperti 

yang dikatakan oleh Mulyasa (2003), mendefinisikan motivasi sebagai alat 

pendorong bagi seseorang dalam melaksanakan pekerjaan, aktivitas, serta 

kegiatannya sehari-hari. Seorang pegawai ataupun karyawan harus 

memiliki motivasi agar mendapatkan hasil yang maksimal dalam bekerja 

dan dalam berkeluarga. Selain itu motivasi dapat berpengaruh signifikan 

dan positif terhadap kinerja karyawan (Abdi et al, 2017). Artinya jika 

seseorang memiliki motivasi yang tinggi ketika bekerja maka kinerja yang 

dihasilkan juga akan tinggi. 
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Kinerja karyawan merupakan suatu bentuk usaha yang diberikan 

karyawan pada perusahaan, secara kualitas dan kuantitas mampu di capai 

dan d iperoleh oleh karyawan sebagai ukuran sebuah pencapaian dari 

kinerja yang diberikan. 

Griffin (1987) mendefinisikan kinerja sebagai total kerja dan total 

usaha yang dimiliki seseorang dan di dalam diri karyawan untuk berusaha 

menccapai hasil yang maksimal dalam pekerjaan. Sedangkan Hersey dan 

Blanchard (1993) mendefinisikan kinerjam sebagai sebuah fungsi dan 

usaha, serta dorongan dalam melaksanakan dan menyelesaikan pekerjaan 

secara maksimal sesuai dengan tugas, tanggungjawab, dan pekerjaan yang 

telah di emban. 

Agar kinerja yang dihasilkan tinggi, maka target yang diberikan oleh 

perusahaan harus tercapai dan harus dapat diraih oleh karyawan tersebut 

dalam pekerjaan yang mereka jalani. Keterampilan yang dimiliki, tidaklah 

cukup untuk dalam mengerjakan tugas-tugas dan tanggung jawab yang 

diberikan tanpa sebuah pemahaman yang jelas tentang apa yang akan 

kerjakan dan bagaimana langkah dalam mengerjakannya tugas tersebut. 

Penelitian yang dilaksanakan oleh Donelly et. al (1994) mengemukakan 

kinerja sebagai sebuah tingkat keberhasilan dalam melaksanakan tugas serta 

kemampuan dalam mencapai tujuan yangg telah di tetapkan. Kinerja apabila 

dapat dikatakan baik dan sukses, apabila tujuan yang di inginkan dari 

perusahaan dapat tercapai dengan baik dan dapat di raih oleh karyawan 

dengan kinerja mereka yang maksimal. 
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PT Adi Satria Abadi memiliki tingkat risiko tinggi bagi karyawan 

perempuan yang bekerja di dalamnya. PT Adi Satria Abadi adalah 

perusahaan yang bergerak di bidang manufaktur. Salah satu produk hasil 

dari perusahaan tersebut adalah sarung tangan. 

Menurut Heizer and Render (2011), perusahaan manufaktur adalah 

sebuah perusahaan yang membuat sesuatu dengan tangan atau dengan 

mesin untuk dapat menghasilkan suatu barang. Dalam definisi lain, 

perusahaan manufaktur adalah perusahaan yang bergerak di bidang 

pengolahan barang, dari bahan mentah menjadi barang yang dapat 

digunakan langsung atau barang jadi. 

Tuntutan pekerjaan, target yang dimiliki perusahaan, kadangkala 

membuat seorang karyawan akan mengalami stres kerja dimana stres kerja 

yang dialami seseorang karyawan dapat menyebabkan penurunan kinerja 

dan dapat menurunkan produktivitas dari perusahaan tempat karyawan 

tersebut bekerja. Stress kerja menurut Robbins (1996) merupakan suatu 

kondisi dinamik dimana seorang individu dikonfrontasikan dengan sebuah 

luang, kendala, dan tuntutan yang dikaitkan dengan apa yang sangat 

diinginkannya dan yang hasilnya dipersepsikan sebagai tidak pasti dan 

penting. Adapun pendapat dari Mangkunegara (2002), stres kerja 

merupakan tekanan perasaan yang dialami oleh karyawan ketika 

menghadapi pekerjaan. 

Robbins (2006), menyatakan bahwa stres kerja dapat menyebabkan 

ketidakpuasan yang berkaitan dengan pekerjaan. Maka dari itu, tinggi 
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rendahnya tanggungjawab dari suatu pekerjaan yang diberikan kepada 

karyawan akan berdampak pada kinerja karyawan tersebut. Dalam hal ini 

perusahaan perlu melakukan usaha dalam meningkatkan kinerja dengan 

memperhatikan tanggung jawab pekerjaan yang diberikan karyawan agar 

sesuai dengan kemampuan dan ukuran yang tepat pada karyawan. Apabila 

pekerja diberikan pekerjaan yang berlebih terkadang pekerja akan melihat 

pekerjaan tersebut menjadi stres tersendiri sehingga emosi positif yang 

dimiliki pekerja akan berkurang dan pekerja tersebut akan memiliki keluhan 

dalam melakukan pekerjaannya. 

Penelitian ini bersubjek pada karyawan perempuan yang bekerja di 

perusahaan PT Adi Satria Abadi. Berangkat dari hasil observasi dan 

pengamatan yang dilakukan sebelumnya, perusahaan PT Adi Satria Abadi 

memiliki karyawan perempuan yang lebih banyak dibandingkan perusahaan 

lain yang ada di Yogyakarta. Hasil temuan dari observasi ini juga 

menemukan bahwa jam kerja yang ada di perusahaan tersebut, sering 

melebihi dari jam kerja normal yang biasanya di terapkan. Di samping itu 

juga, karyawan perempuan yang bekerja di perusahaan tersebut juga sering 

mendapatkan jadwal kerja tambahan di hari Sabtu dan jam lembur. 

Dengan pekerjaan yang padat tersebut, dan tuntutan pekerjaan yang 

banyak, tidak menutup kemungkinan bagi karyawan perempuan yang 

bekerja di perusahaan tersebut, memiliki waktu yang kurang untuk 

menemani dan bersama dengan keluarganya dirumah, dan juga peran 
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sebagai ibu rumah tangga yang membantu mengurus rumah, menjadi 

berkurang akibat tuntutan pekerjaan yang begitu padat. 

Maka dari itu, dari uraian di atas penulis merasa tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Work-Family Conflict dan 

Stres Kerja terhadap Kinerja yang dimediasi oleh Motivasi pada 

Karyawan Perempuan PT. Adi Satria Abadi Tbk”. 

PT Adi Satria Abadi terdapat dua divisi, divisi sarung tangan dan 

divisi kulit. Lokasi divisi kulit PT Adi Satria Abadi Tbk berada di 

Banyakan, Sitimulyo, Piyungan, Kabupaten Bantul, Provinsi Daerah 

Istimewa Yogyakarta. Sedangkan divisi sarung tangan PT Adi Satria Abadi 

berlokasi di Purwomartani, Kecamatan Kalasan, Kabupaten Sleman, 

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah ada pengaruh work-family conflict terhadap motivasi 

karyawan perempuan PT Adi Satria Abadi? 

2. Apakah ada pengaruh stres kerja terhadap motivasi karyawan 

perempuan PT Adi Satria Abadi? 

3. Apakah ada pengaruh work-family conflict terhadap kinerja 

karyawan perempuan PT Adi Satria Abadi? 

4. Apakah ada pengaruh stres kerja terhadap kinerja karyawan 

perempuan PT Adi Satria Abadi? 
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5. Apakah ada pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan 

perempuan PT Adi Satria Abadi? 

6. Apakah motivasi memediasi pengaruh work-family conflict terhadap 

kinerja karyawan perempuan PT Adi Satria Abadi? 

7. Apakah Motivasi memediasi pengaruh stres kerja terhadap kinerja 

perempuan PT Adi Satria Abadi? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk: 

1. Menguji dan menganalisis pengaruh work-family conflict terhadap 

motivasi pada karyawan perempuan PT Adi Satria Abadi. 

2. Menguji dan menganalisis stres kerja terhadap motivasi karyawan 

perempuan PT Adi Satria Abadi. 

3. Menguji dan menganalisis work-family conflict terhadap kinerja 

karyawan perempuan PT Adi Satria Abadi. 

4. Menguji dan menganalisis stres kerja terhadap kinerja karyawan 

perempuan PT Adi Satria Abadi. 

5. Menguji dan menganalisis motivasi terhadap kinerja karyawan 

perempuan PT Adi Satria Abadi. 

6. Menguji dan menganalisis work-family conflict terhadap kinerja 

karyawan perempuan PT Adi Satria Abadi yang dimediasi oleh 

motivasi. 

7. Menguji dan menganalisis stres kerja terhadap kinerja karyawan 

perempuan PT Adi Satria Abadi yang dimediasi oleh motivasi. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

1. Bagi penulis 

Manfaat peneltian ini bagi penulis adalah untuk menambah wawasan, 

informasi, dan pengetahuan yang mampu meningkatkan pemahaman 

tentang hubugan atara work-family conflic, stres kerja, dan motivasi 

terhadap kinerja perempuan di PT Adi Satria Abadi Tbk. 

2. Bagi instansi 

Penelitian ini bagi instansi bermanfaat untuk menjadi bahan referensi 

dalam mengelola sumber daya manusia, terutama pada karyawan 

perempuan yang bekerja di dalam perusahaan. Disamping itu juga, 

bermanfaat untuk memberikan masukan bagi perusahaan. 

3. Bagi pihak lain 

Manfaat bagi pihak lainnya dalam penelitian ini adalah dapat berguna 

untuk referensi atau bahan literatur dalam mengerjakan tugas-tugas 

perkuliahaan dan dapat juga menjadi refrensi bagi mahasiwa yang 

mengerjakan skripsi mengenai work-family conflict, stres kerja, 

motivasi, dan kinerja karyawan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Penelitian Terdahulu 

Pada bab ini, peneliti terlebih dahulu membaca serta memahami 

bagaimana penelitian sebelumnya yang telah dibuat atau di tulis oleh peneliti 

lain sebelumnya, sebagai bahan referensi dalam melakukan penulisan. 

Adanya penelitian terdahulu dapat memberikan manfaat serta acuan dalam 

melakukan penulisan sebuah penelitian, selain itu juga di dalam penelitian 

terdahulu menjadi bahan pembanding dengan penelitian yang penulis buat. 

Berikut ini adalah beberapa penelitian terdahulu yang sudah di teliti oleh 

peneliti sebelumnya. 

2.1.1. Penelitian Pengaruh Work-Family Conflict terhadap Motivasi 

a. Senecal et. al (2001) 

Penelitian yang dilaksanakan serta dibuat oleh Senecal et al dengan 

judul “Antecedents and Outcomes of Work-Family Conflict: Toward a 

Motivational Model” adalah bertujuan untuk mengetahui seberapa 

pengaruh yang terjadi dari variabel work-family conflict dengan variabel 

motivasi. 

Hasil dari penelitian ini adalah adanya pengaruh dari variabel work-

family conflict terhadap variabel motivasi, dimana persepsi karyawan 

dalam penelitian ini menyatakan bahwa mereka termotivasi dengan 

dukungan keluarga dalam bekerja. 

Perbedaan yang terdapat pada penelitian ini dengan penelitian 

terdahulu adalah lokasi penelitian. Lokasi penelitian terdahulu bertempat 



12 

 

di Canada, Amerika Utara. Sedangkan penelitian yang peneliti saat ini 

kerjakan berlokasi di PT Adi Satria Abadi, Daerah Istimewa Yogyakarta, 

Indonesia. 

Persamaan yang terdapat pada penelitian terdahulu dengan 

penelitian yang saat ini dilakukan adalah terdapat pada penggunaan 

variabel. Variabel work-family conflict dan motivasi digunakan pada 

penelitian saat ini dan digunakan juga pada penelitian terdahulu. 

b. Abu Bakar dan Salleh (2015) 

Penelitian dengan judul “Role Demands, Work-Family Conflict and 

Motivation: A Proposed Framework” yang dilakukan oleh Abu Bakar dan 

Salleh (2015) adalah untuk mengetahui pengaruh dari tuntutan peran, 

konflik kerja-keluarga dengan motivasi. Populasi penelitian terdiri dari 

414 karyawan hotel yang bekerja di hotel Malaysia. 

Hasil dari penelitian ini adalah bahwasannya terdapat pengaruh dari 

tuntutan peran dengan konflik kerja-keluarga yang dimana motivasi 

sebagai variabel interveningnya. Dukungan dari keluarga mereka akan 

membuat karyawan tersebut termotivasi dalam bekerja dan 

menyelesaikan tugas-tugas dari perusahaan. 

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang saat ini 

dilaksanaakan adalah lokasi dan objek penelitian. Lokasi penelitian 

terdahulu dilaksanakan di hotel berbintang yang terdapat di Malaysia. 

Sedangkan penelitian saat ini yang sedang dilaksanakan berlokasi di PT 

Adi Satria Abadi, Yogyakarta. 
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Persamaannya adalah dalam penggunaan variabel dimana variabel 

work-family conflict sebagai variabel independen dan motivasi sebagai 

variabel inntervening. 

2.1.2. Penelitian Pengaruh Stress Kerja terhadap Motivasi 

a. Sinaga dan Mutiara (2013) 

Penelitian yang dilaksanakan dan dibuat oleh Timbul Sinaga serta 

Mutiara Sinambela dengan judul “Pengaruh Stres Kerja Terhadap 

Motivasi dan Kinerja pada Auditor Kantor Akuntan Publik di Kota 

Medan” adalah untuk mengetahui pengaruh dari stres kerja terhadap 

motivasi di Kantor Akuntan Publik Medan. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif 

dengan 45 reponden yang menjadi populasi dalam penelitian ini. 

Penelitian ini menggunakan desktiftif korelasi antarvariabel dan metode 

sensus dalam menghimpun data primer. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa stres kerja berpengaruh 

terhadap motivasi dan kinerja pada para auditor secara signifikan, 

motivasi kerja memiliki pengaruh yang sighnifikan terhadap kinerja para 

auditor, serta stress kerja dan motivasi seecara simultan mempengaruhi 

kinerja auditor. 

Perbedaan dalam penelitian ini adalah objek penelitian dan lokasi 

penelitian, yang dimana pada penelitian ini menjadikan karyawan Kantor 

Akuntan Publik Medan menjadi objek penelitian. Selain itu, variabel 

penelitian pada penelitian ini, dimana penelitian ini menggunakan 
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variabel motivasi menjadi variabel dependen, sedangkan pennelitian yang 

saat ini peneliti laksanakan menjadikan motivasi menjadi variabel 

intervening. 

Persamaannya adalah metode yang digunakan, penelitian terdahulu 

denganpenelitian saat ini menjadikan metode kuantatif. Selain itu variabel 

Stress Kerja pada penelitian terdahulu dan penelitian saat ini sama, dan 

stres kerja sama-sama menjadi variabel independen. 

b. Tranggono dan Kartika (2008) 

Penelitian yang dilakukan oleh Rahadyan Probo Tranggono dan 

Andi Kartika dengan judul “Pengaruh Komitmen Organisasional dan 

Profesional Terhadap Kepuasan Kerja Auditor dengan Motivasi Sebagai 

Variabel Intervening (Studi Empiris Pada Kantor Akuntan Publik di 

Semarang)” adalah untuk mengetahui pengaruh dari stres kerja terhadap 

motivasi di Kantor Akuntan Publik Semarang. 

Hasil analisis penelitian menyatakan bahwa komitmen memiliki 

pengaruh positif serta signifikan terhadap kepuasan kerja auditor. Dari 

analisis jalur diketahui bahwa hubungan antara komitmen organisasi dan 

juga komitmen profesional adalah hubungan yang langsung tanpa. 

Keberadaan motivasi sebagai variabel intervening. Sehingga kepuasan 

kerja auditor ingin ditingkatkan, maka seorang auditor harus memiliki 

komitmen tinggi baik itu untuk organisasi maupun profesi. 

Perbedaan yang terdapat pada penelitian terdahulu dengan 

penelitian yang dilaksanakan pada saat ini adalah pada variabel 
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independen dan dependen. Variabel independen pada penelitian terdahulu 

yakni komitmen dan profesional. Variabel dependen pada penelitian 

terdahulu yakni kepuasan kerja. Penelitian yang saat ini dilaksanakan oleh 

peneliti menggunakan work- family conflict dan stres kerja sebagai 

variabel independen, variabel dependen yakni kinerja. 

Persamaan yang terdapat pada penelitian terdahulu dengan 

penelitian terdahulu terdapat pada variabel intervening. Motivasi 

dijadikan variabel intervening dalam penelitian terdahulu maupun 

penelitian yang saat ini dilaksanakan. 

2.1.3. Penelitian Pengaruh Work-Family Conflict terhadap Kinerja 

a. Retnaningrum dan Al Musadieq (2016) 

Penelitian ini dilakukan oleh Anandyas Khoirunnisa Retnaningrum 

& Mochammad Al Musadieq dengan menggunakan metode penelitian 

kuantitatif. Di dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

dari work-family conflict terhadap kepuasan kerja dan kinerja bagi 

perawat yang bekerja pada RSUD yang terdapat di Wonosari. 

Penelitian ini meraih perawat wanita yang bekerja pada RSUD di 

Wonosari sebanyak 51 perawat sebagai sampel data. Sampel data yang di 

peroleh tersebut dirumuskan dengan menggunakan rumus slovin. Data 

penelitian di peroleh secara langsung dari responden dengan 

menggunakan kuesioner. Analisis data penelitian meliputi analisis 

deskriptif serta analisis jalur. 
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Hasil pada penelitian ini memperlihatkan bahwa work 

inteereference with famiily memliki pengaruh yang negatif signifikan 

terhadap kepuasan kerja perawat dan kinerja perawat, family intereference 

with work berpengaruh negatif signifikan terhadap kepuasan kerja 

perawat dan kinerja perawat, serta kepuasan kerja perawat berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja perawat. 

b. Senem et al (2013) 

Peneltian ini berjudul “The relation between Work-Family Conflict, 

Job Stress, Organizational Commitment and Job Performance: A Study 

on Turkish Primary Teachers” yang dibuat oleh Senem et al dengan 

menggunakan metode kuntitatif. Di dalam penelitian ini, peneliti ingin 

menguji dampak konflik keluarga terhadap stres kerja, komitmen 

organisasi, dan kinerja pada guru. 

Di dalam penelitian ini, peneliti mengambil formulir survei yang 

dikembangkan untuk mengumpulkan data yang dikirim ke 400 guru 

tingkat sekolah dasar di Wilayah Marmara Selatan, Turki. 287 (72%) 

kuesioner didistribusikan dan sebagai imbalannya, 266 (66,5%) dari 

kuesioner yang tersedia, dianalisis. Metode pengambilan sampel yang 

dipilih adalah metode kuantitatif. 

SPSS 16.0 digunakan untuk analisis statistik. Pada langkah 

pertama, sesuai dengan hasil tabel data, analisis dilakukan untuk 

menentukan analisis frekuensi dan statistik deskriptif. Pada langkah 

kedua, analisis faktor konfirmatori dilakukan untuk menguji validitas 
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konstruk skala. Pada langkah terakhir, regresi berganda digunakan untuk 

menganalisis hubungan antar variabel. 

Di dalam penelitian ini, temuan ditemukan bahwa konflik 

pekerjaan-keluarga dan stres kerja memiliki pengaruh yang besar terhadap 

komitmen organisasi dan kierja pada guru tingkat dasar. 

c. Lisa et. al (2018) 

Penelitian yang dilakukan dan dilaksanakan oleh Lisa et al dengan 

judul Pengaruh work-family conflict terhadap kepuasan kerja dan kinerja 

(Studi pada karyawan wanita Rumah Sakit Permata Bunda Malang)” 

adalah untuk mengetahui bagaimana hubungan antara work-family 

conflict terhadap kepuasan kerja dan kinerja karyawan. Sampel yang di 

gunakan di dalam penelitian ini adalah sebanyak 42 karyawan dengan 

metode yang digunakan di dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. 

Hasil di dalam penelitian ini adalah menunjukkan hasil yang 

sighnifikan antara work-family conflict terhadap kinerja. Hal tersebut 

karena semakin tinggi work-family conflict yang dialami maka kinerja 

semakin rendah begitupun sebaliknya. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara work-family conflict 

dengan kinerja karyawan. 

Persamaan yang terdapat di dalam penelitian ini dengan penelitian 

saat ini dilaksanakan oleh adalah terdapat dalam variabelnya. Pada 

penelitian terdahulu, sebagai variabel dependen penelitian adalah kinerja 

sedangkan sebagai variabel independentnya adalah work-family conflict. 
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Selain itu, perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian yang 

dilaksanakan oleh Lisa et al adalah pada variabel yang dependent terdapat 

dua variabel, sedangkan peneliti hanya satu variabel. Perbedaan lainnya 

adalah lokasi penelitian, penelitian Lisa et al menggunakan lokasi RS 

Permata Bunda Malang sebagai objek penelitian, sedangkan peneliti 

mengambil objek penelitian atau lokasi penelitian di PT Adi Satria Abadi 

sebagai objek penelitian. 

2.1.4. Penelitian Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja 

a. I Wayan dan Riana (2015) 

Penelitian yang di lakukan oleh Juniantara dan Gede berjudul 

“Pengaruh Motivasi dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Koperasi di Denpansar”. Di dalam penelitian ini, peneliti mencari tahu 

bagaimana pengaruh motivasi dan kepuasan terhadap kinerja karyawan. 

Populasi di dalam penelitian ini adalah 130 orang dengan 39 koperasi di 

libatkan di dalam penelitian ini yang terdapat di Denpasar. 

Penelitian ini menghasilkan bahwasanya motivasi berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Motivasi juga berpengaruh dalam 

kepuasan kerja yang terjadi pada karyawan. 

Persamaan yang dimiliki dalam penelitian terdahulu dengan 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti saat ini adalah pada variabel. Pada 

penelitian ini, peneliti menggunakan kinerja dan motivasi sebagai variabel 

penelitian. 
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Perbedaan yang terdapat pada penelitian ini dengan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti saat ini adalah penelitian sebelumnya menjadikan 

kepuasaan kerja menjadi variabel independen yang mempengaruhi 

variabel dependen yakni kinerja karyawan. Perbedaan lainnya adalah 

lokasi penelitin. Penelitian terdahulu menjadikan koperasi yang terdapat 

di Denpasar sebagai objek penelitian sedangkan penelitian ini menjadikan 

PT Adi Satria Abadi sebagai objek penelitian. 

b. Larasati dan Alini (2014) 

Penelitian ini berjudul “Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan Wilayah Telkom Jabar Barat Utara (Witel Bekasi)”. Pada 

penelitian ini, peneliti ingin mengetahui bagaimana pengaruhnya motivasi 

kerja terhadap kinerja pada karyawan Telkom yang ada di Jawa Barat. 

Populasi yang digunakan oleh peneliti di dalam penelitian ini adalah 

sebesar 180 orang responden. 

Penelitian ini menghasilkan bahwasanya motivasi kerja berpengaruh 

positif terhadap kinerja pada karyawan Telkom Witel yang berada di 

Bekasi.  Penelitian ini menjadikan kebutuhan akan afiliasi sebagai 

variabel penelitian. Hasil dari penelitian ini menunjukkan hubungan 

variabel yang memiliki pengaruh yang besar terhadap kinerja yang 

dihasilkan oleh karyawan. Dengan pernyataan tersebut, dapat dikatakan 

bahwa semakin besar motivasi akan kebutuhan afiliasi yang terpenuhi, 

maka akan semakin besar pula kualitas kinerja yang dihasilkan. 
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Persamaan yang dimiliki dari penelitian terdahulu terhadap 

penelitian ini adalah terdapat pada penggunaan variabel penelitian. Pada 

penelitian terdahulu, variabel yang digunakan yakni kinerja dan motivasi. 

c. Wijaya dan Andreani (2015) 

Penelitian dengan judul “Pengaruh Motivasi dan Kompensasi 

Terhadap Kinerja Karyawan pada PT Sinar Jaya Abadi Bersama” yang di 

tulis oleh Wijaya dan Fransisca adalah untuk mengetahui pengaruh 

motivasi dan kompensasi terhadap kinerja karyawan. Populasi yang di 

gunakan sebagai sample dalam penelitian ini adalah 39 orang responden 

dan metode dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. 

Hasil dari penelitian ini adalah bahwa motivasi dan kompensasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Variabel 

yang paling berpengaruh di dalam penelitian ini adalah variabel motivasi. 

Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian sebelumnya 

adalah pada variabel. Variabel yang digunakan pada penelitian saat ini 

dengan penelitian terdahulu adalah motivasi dan kinerja. 

Perbedaannya adalah terdapat pada objek penelitian. Pada penelitian 

sebelumnya, objek penelitian menggunakan PT Sinar Jaya Abadi Bersama 

sebagai objek penelitian sedangkan penelitian ini menggunakan PT Adi 

Satria Abadi sebagai objek penelitian. 
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2.1.5. Penelitian Stress Kerja Terhadap Kinerja 

a. Ahmed et al (2013) 

Penelitian dengan judul ”Effect Job Stress on Employees Job 

Performance a Study on Banking Sector of Pakistan” memiliki tujuan 

untuk menguji adanya hubungan antara stres kerja dengan kinerja pada 

karyawan sektor perbankan di Pakistan yang ditulis oleh Ahmed et al 

(2013) memiliki tujuan untuk menguji adanya hubungan antara stress 

kerja terhadap kinerja pada karyawan perbankan Pakistan. 

Metode yang digunakan dalam penelitian tersebut menggunakan uji 

regresi, korelasi, dan reliabilitas. Sampel yang digunakan dalam penelitian 

tersebut sebanyak 144 karyawan. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa adanya hubungan yang negatif dari variabel 

penelitian, yakni variabel stres kerja dan kinerja. 

Persamaan yang terdapat di dalam penelitian terdahulu dengan 

penelitian saat ini adalah pada variabel dependen serta independennya. 

Variabel dependen yang digunakan pada penelitian yang peneliti lakukan 

saat ini adalah kinerja dan variabel independennya adalah Ssres kerja. 

Perbedaan yang terdapat pada penelitian terdahulu dengan 

penelitian yang saat ini peneliti lakukan adalah objek penelitian. Pada 

penelitian terdahulu, objek penelitiannya berlokasi di Pakistan dengan 

subjek karyawan perbankan Pakistan sedangkan lokasi penelitian yang 

peneliti lakukan saat ini berlokasi di PT Adi Satria Abadi. 
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b. Yozgat et al (2013) 

Penelitian dengan judul “Job Stress and Job Performance among 

Employees in Public Sector in Istanbul: Examining The Moderating Role 

of Emotional Intelligence” yang di tulis oleh Yozgat et al (2013) adalah 

bertujuan untuk meneliti interaksi antara stres kerja dengan kinerja pada 

karyawan dan hubungan moderasi dengan kecerdasan emosional. 

Responden yang teradapat pada penelitian ini adalah sebanyak 389 orang. 

Hasil dari penelitian tersebut menyatakan bahwa variabel stres kerja 

dan variabel kinerja, memiliki hubungan yang negatif. 

Persamaan yang dimiliki pada penelitian ini dengan penelitian 

terdahulu terdapat pada variabelnya. Variabel stres menjadi variabel 

indpenden serta kinerja sebagai vaariabel  depeenden. 

Perbedaan yang terdapat pada penelitian ini dengan peneliitian 

terdahulu adalah lokasi penelitian. Lokasi penelitian yang di gunakan oleh 

peneliti saat ini adalah dengan menjadikan PT. Adi Satria Abadi sebagai 

lokasi penelitian, sedangkan pada penelitian terdahulu berlokasi di 

Istanbul, Turki. 

c. Arshadi dan Damiri (2013) 

Penelitian dengan judul “The Relationship of Job Stress with 

Turnover Intention and Job Performance: Moderating Role of OBSE” 

yang di tulis oleh Arshadi dan Damiri (2013) adalah untuk mengetahui 

mengidentifikasi stres kerja dengan turnover intention dan kinerja. Alat 
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analisis yang digunakan menggunakan SPSS. Sampel yang digunakan 

sebanyak 286 orang. 

Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa bahwa stres kerja 

memiliki hubungan yang ngeatif dengan kinerja akan tetapi positif dengan 

turnover intention. 

Persamaan dari penelitian yang ada pada penelitian terdahulu 

dengan penelitian yang saat ini dilaksanakan oleh peneliti adalah dengan 

adanya variabel dependen, yakni kinerja pada penelitian ini, serta variabel 

independen yakni stres kerja pada penelitian ini. Perbedaan yang terdapat 

pada penelitian ini dengan penelitian yang saat ini dilakukan adalah lokasi 

penelitian serta objek penelitian. 

d. Saranani (2015) 

Penelitian dengan judul penelitian “Role Conflict and Stress Effect 

on The Performance of Employees Working in Public Works Department” 

yang ditulis oleh Saranani (2015) adalah untuk mengtahui hubungan antar 

variabel, yaitu antara variabel stres kerja dengan kinerja karyawan. Selain 

itu, tujuan penelitian ini adalah untuk menguji dan menganalisis 2 hal 

yakni dampak role conflict terhadap kinerja dan dampak stres terhadap 

kinerja. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian tersebut 

menggunakan SPSS 13. Sampel yang digunakan sebanyak 110 karyawan. 

Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa role conflict 

memiliki hubungan yang tidak signifikan dengan kinerja dan stres 

memiliki hubungan yang signifikan dan negatif terhadap kinerja.  
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Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak pada 

penggunaan variabel stres dan kinerja. Sedangkan perbedaan terletak pada 

adanya penambahan variabel work-family conflict dan kepuasan kerja 

pada penelitian ini dan tidak menggunakan variabel role conflict serta 

objek penelitian yang berbeda. 

e. Dewi dan Wibawa (2016) 

Penelitian dengan judul “Pengaruh Stres Kerja dan Motivasi Kerja 

terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Bank BPD Bali Cabang Ubud” 

adalah bertujuan untuk mengetahui pengaruh stres kerja dan motivasi 

kerja terhadap kinerja karyawan. Penelitian ini dilakukan di PT Bank BPD 

Bali kantor cabang ubud. Ukuran sampel yaitu seluruh karyawan pada PT. 

Bank BPD Bali kantor cabang ubud sebanyak 47 karyawan. Metode yang 

digunakan adalah dengan sampling jenuh. Data dikumpulkan dengan 

menyebarkan kuesioner untuk mengukur 13 indikator. 

Hasil dari analisis penelitian ini menunjukkan bahwasannya stress 

kerja dan kinerja pada karyawan Bank DPD Bali Kantor Cabang Ubud 

memiliki pengaruh negatif yang negatif terhadap kinerja, serta motivasi 

berpengaruh positif terhadap kinerja. Penelitian terdahulu ini memberikan 

saran kepata PT Bank DPD Bali Kantor Cabang Ubud agar 

memperhatikan pemberian tugas yang menjadi indikator penting di dalam 

stress kerja dan keamanan bekerja yang merupakan indikator yang penting 

dari motiivasi demi meeningkatknya kinerja pada karyawan PT Bank 

DPD Bali Kantor Cabang Ubud.  
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Persebedaan yang terdapat pada penelitian sebelumnya dengan 

penelitian saat ini adalah lokasi penelitiannya. Lokasi penelitian terdahulu 

berada PT Bank DPD Bali Kantor Cabang Ubud, sedangkan penelitian 

yang akan dilakukan peneliti saat ini menjadikan PT Adi Satria Abadi 

sebagai objek penelitian. 

2.1.6. Penelitian Work Family Conflict Terhadap Kinerja melalui Motivasi 

a. Suryani et al (2014) 

Penelitian dengan judul “Work Family Conflict, Jobstress and Job 

Performance (Case Study Spa Employee in Bali)” bertujuan untuk 

mengetahui dan menganalisis pengaruh konflik dalam keluarga dan stres 

kerja terhadap kinerja karyawan. Jumlah responden adalah semua 

karyawan berjumlah 62 orang. 

Hasil dari penelitian ini adalah menemukan bahwa konflik keluarga 

berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja karyawan, 

konflik keluarga berpengaruh positif signifikan terhadap stres kerja dan 

stres kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja. 

Perbedaan yang terdapat pada penelitian terdahulu dengan 

penelitian saat ini ada pada lokasi penelitian, dimana lokasi pada 

penelitian terdahulu bertempat di Bali, sedangkan penelitian saat ini 

dilakukan bertempat di PT Adi Satria Abadi, Yogyakarta. 

Persamaan pada penelitian terdahulu dengan penelitian saat ini 

dilaksanakan adalan terdapat pada variabel. Variabel penelitian terdahulu 

menggunakan work-family conflict, stress kerja, dan kinerja sebagai 
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variabel penelitian. Persamaan lainnya yakni kinerja sebagai variabel 

dependen, dan work-family conflict sebagai variabel independen. 

b. Agustina dan Sudibya (2018) 

Penelitian dengan judul ”Pengaruh Work-Family Conflict terhadap 

Stres Kerja dan Kinerja Wanita Perawat di RS Umum Daerah Praya 

Lombok” adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh dari 

variabel work-family conflict terhadap stress kerja dan kinerja. Populasi 

dalam penelitian ini  memiliki 49 responden dengan metode yang 

digunakan adalah sampel purposive dengan kriteria perawat wanita yang 

telah menikah dan berkeluarga. 

Data dikumpulkan dengan menyebarkan kuesioner dan 

menggunakan analisis path sebagai alat analisis data. Uji sobel juga 

digunakan untuk mengetahui apakah terjadi mediasi atau tidak pada 

hubungan antar variabel penelitian. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa variabel work-family 

conflict memiliki pengaruh yang positif terhadap stress kerja, stress kerja 

memiliki pengaruh negatif terhadap kinerja, work-family conflict 

memiliki pengaruh negatif terhadap kinerja, serta stress kerja memediasi 

pengaruh work-family conflict terhadap kinerja.  

Implikasi tersebut menunjukkan bahwa dari penelitian ini di 

harapkan mampu menjadi bahan pertimbangan bagi pihak manajemen 

RSUD Praya Lombok, NTB, agar lebih memperhatikan kesejahteraan 

perawat yang mengalami work-family conflict agar mengurangi tingkat 
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stress pada para pekerja serta meningkatkan kembali kinerja para perawat 

yang bekerja. 

Perbedaan yang terdapat pada penelitian terdahulu dengan 

penelitian yang saat ini dilaksanakan terdapat pada variabel intervening 

penelitian. Penelitian terdahulu menempatkan stres kerja sebagai variabel 

intervening. Disamping itu, lokasi pada penelitian terdahulu bertempat di 

Lombok, Nusa Tenggara Barat. Sedangkan penelitian saat ini berlokasi di 

PT Adi Satria Abadi, Yogyakarta. 

Persamaan yang terdapat pada penelitian terdahulu dengan 

penelitian yang dilaksanakan pada saat ini ada pada penggunaan variabel 

penelitian. Penelitian terdahulu dan penelitian saat ini menggunakan 

work-family conflict, stres kerja, dan kinerja sebagai variabel penelitian. 

Selain itu, penelitian terdahulu dengan penelitian saat ini sama-sama 

menjadikan work-family conflict sebagai variabel indepeneden dan kinerja 

sebagai variabel dependen. 

2.1.7. Penelitian Stress Kerja terhadap Kinerja melalui Motivasi 

a. Sari et al ( 2012 ) 

Penelitian dengan judul “Analysis of The Effect of Leadership, 

Motivation, and Job Stress on Employee Performance at Bank Syariah 

Mandiri, Makassar Branch Office” yang dibuat oleh Sari et.al (2012) 

bertujuan untuk mengetahui serta menganalisis dari gaya kepemimpinan, 

motivasi, dan stress kerja terhadap kinerja karyawan Bank Mandiri kantor 

cabang Makassar. Pada penelitian terdahulu ini, sampel yang digunakan 
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adalah 77 orang karyawan bank Mandiri Syariah Kantor Cabang 

Makassar. Pengambilan sampel dilaksanakan dengan sensus. 

Pengumpulan data dilakukan dengan melalui observasi, wawancara, serta 

dokumentasi. Analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan 

menganalisa data regresi linear berganda. 

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

variabel kepemimpinan, motivasi, serta stres kerja secara simultan 

memiliki pengaruh yang positif serta signifikan terhadap kinerja yang 

dimiliki oleh para karyawan Bank Mandiri Syariah Kantor Cabang 

Makassar, serta determinasi pada penelitian ini memiliki nilai sebesar 

0,345 atau 34,5%. Motivasi, kepemimpinan, serta stres kerja secara 

parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Perbedaan pada penelitian terdahulu dengan penelitian yang saat ini 

dilaksanakan ada pada lokasi penelitian. Penelitian terdahulu menjadikan 

PT Bank Syariah Mandiri Manado menjadi lokasi dan objek penelitian. 

Sedangkan penelitian yang saat ini dilaksanakan menjadikan PT Adi 

Satria Abadi Tbk menjadi lokasi dan objek penelitian. 

Persamaan yang terdapat pada penelitian terdahulu dengan 

penelitian yang dilaksanakan saat ini ada pada variabelnya. Motivasi dan 

stres kerja dijadikan variabel penelitian. 

b. Giovanni et al (2015) 

Penelitian dengan judul “The Impact of Role Conflict, and Stress on 

Employee Performance at PT Air Manado” yang dibuat oleh Giovanni 
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et.al (2015) bertujuan untuk melihat serta mengetahui konflik peran, 

konflik pekerjaan, serta stress kerja dapat mempengaruhi kinerja para 

karyawan yang bekerja. Objek pada penelitian  ini adalah para karyawan 

perusahaan PT Air yang berlokasi di Manado, analisis data penelitian 

dengan melakukan analaisis data regresi linear berganda, pengumpulan 

data penelitian menggunakan kuesioner yang disebarkan kepada para 

karyawan untuk untuk di isi serta di analisis. 

Hasil yang diperoleh pada penelitian ini menunjukkan bahwa 

konflik peran, konflik kerja, serta stress kerja berpengaruh positif serta 

secara simultan dan parsial terhadap kinerja karyawan perusahaan PT Air 

Manado. 

Perbedaan yang terdapat pada penelitian terdahulu dengan 

penelitian yang saat ini dilaksanakan terdapat pada lokasi penelitian. 

Penelitian terdahulu, menjadikan PT Air Manado menjadi objek 

penelitian, sedangkan penelitian saat ini menjadikan PT Adi Satria Abadi 

menjadi objek penelitian. Perbedaan lainnya adalah penelitian terdahulu 

menjadikan konflik peran dan konflik kerja sebagai variabel penelitian. 

Persamaan pada penelitian ini ada pada variabelnya dimana variabel 

stres kerja dan kinerja sama-sama menjadi variabel penelitian. 
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Tabel 2.1 

Review Jurnal 

No Identifikasi Jurnal Tujuan Metode Hasil Penelitian 

1. Seneral et al (2015): 

Antecedents and 

Outcomes of Work-

Family Conflict: 

Toward a Motivational 

Model 

PSPB, Vol. 27 No. 2, 

February 2001 176-186 

Mengetahui pengaruh 

dari variabel Work-

Family Conflict 

terhadap variabel 

Motivasi, dimana 

persepsi karyawan 

dalam penelitian ini 

menyatakan bahwa 

mereka termotivasi 

dengan dukungan 

keluarga dalam 

bekerja. 

Metode Kuantitatif Hasil yang di peroleh dari 

penelitian ini meunjukkan 

bahwasannya terdapat pengaruh 

yang terjadi dari variabel Work-

Family Conflict 

terhadapmotivasi. Dimana 

persepsi karyawan bahwa 

mereka termotivasi dengan 

dukungan dari keluarga mereka. 

2. Abu Bakar dan Salleh 

(2015): Role Demands, 

Work-Family Conflict 

and Motivation: A 

Proposed Framework. 

Global Business and 

Management Research: 

An International 

Journal Vol. 7, No. 2 

(2015) 

Mengetahui pengaruh 

dari tuntutan peran 

dengan konflik kerja-

keluarga yang dimana 

motivasi sebagai 

variabel 

interveningnya. 

Dukungan dari 

keluarga mereka akan 

membuat karyawan 

tersebut termotivasi 

dalam bekerja dan 

menyelesaikan tugas-

tugas dari perusahaan. 

Metode Kuantitatif Hasil dari penelitian ini adalah 

adanya pengaruh dari tuntutan 

peran dengan konflik kerja-

keluarga yang dimana motivasi 

sebagai variabel 

interveningnya. Dukungan dari 

keluarga mereka akan membuat 

karyawan tersebut termotivasi 

dalam bekerja dan 

menyelesaikan tugas-tugas dari 

perusahaan. 

3. Sinaga dan Mutiara 

(2013): Pengaruh stress 

kerja terhadap motivasi 

dan kinerja auditor pada 

kantor akuntan publik di 

kota Medan. 

Jurnal 

Akuntansi/Volume 

XVII, No. 01, Januari 

2013: 75-83 

Mengetahui pengaruh 

dari stress kerja 

terhadap motivasi di 

kantor akuntan publik 

Medan. 

Metode Kuantitatif Hasil dari penelitian ini adalah 

stres kerja mempengaruhi 

motivasi kerja dan kinerja 

auditor secara signifikan, 

motivasi kerja mempengaruhi 

kinerja auditor secara 

signifikan, dan stress kerja dan 

motivasi kerja secara simultan 

mempengaruhi kinerja auditor 

secara signifikan. 

 

4. Tranggono dan Andi 

(2008): Pengaruh 

Komitmen 

Organisasional dan 

Mengetahui pengaruh 

dari stress kerja 

terhadap motivasi di 

Metode Kuantitatif Menyatakan bahwa komitmen 

memiliki pengaruh positif 

terhadap kepuasan kerja 

Auditor. Dari analisis jalur 
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Profesional terhadap 

Kepuasan Kerja auditor 

dengan Motivasi 

sebagai variabel 

intervening. 

Jurnal Bisnis dan 

Ekonomi (JBE), Maret 

2008, Hal. 80 – 90 Vol. 

15, No.1 

ISSN: 1412-3126 
 

kantor akuntan publik 

Semarang. 

 

diketahui bahwa hubungan 

antara komitmen organisasi dan 

juga komitmen profesional 

adalah hubungan yang langsung 

tanpa. Keberadaan motivasi 

sebagai variabel intervening. 

Sehingga kepuasan kerja 

auditor ingin ditingkatkan, 

maka seorang auditor harus 

memiliki komitmen tinggi baik 

itu untuk organisasi maupun 

profesi. 

5. Retnaningrum dan Al 

Musadieq (2016): 

Pengaruh Work Family 

Conflict terhadap 

kepuasan kerja dan 

kinerja.  

Jurnal Administrasi 

Bisnis|Vol. 36 No. 1 

Juli 2016 

 

Penelitian ini 

bertujuan mengetahui 

pengaruh work family 

conflict terhadap 

kepuasan kerja dan 

kinerja. Variabel yang 

digunakan pada 

penelitian ini meliputi 

work intereference 

with family, family 

intereference with 

work, kepuasan kerja, 

serta kinerja para 

perawat. 

Metode Kuantitatif Hasil yang diperoleh pada 

penelitian ini menunjukkan 

bahwa work interference with 

family memiliki pengaruh 

negatif terhadap kepuasan 

kerja, family intereference with 

work memiliki pengaruh negatif 

terhadap kepuasan kerja dan 

kinerja para perawat, serta 

kepuasan kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

kinerja para perawat. 

6. Senem Nart dan Ozgur 

Batur (2013): The 

relation between work-

family conflict, job 

stress, organizational 

commitment and job 

performance: A study 

on turkish primary 

teachers.  

European Journal of 

Research on Education 

ISSN: 2147-6284 

European Journal of 

Research on Education, 

2014, 2(2), 72-81. 

Pada penelitian ini, 

peneliti ingin menguji 

dampak konflik 

keluarga terhadap 

stres kerja, komitmen 

organisasi, dan kinerja 

pada guru yang 

terdapat di Turki. 

 

Metode Kuantitatif Penelitian ini menghasilkan 

temuan ditemukan bahwa 

konflik pekerjaan-keluarga dan 

stres kerja memiliki pengaruh 

yang besar terhadap komitmen 

organisasi dan kierja pada guru 

tingkat dasar. 
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7. Lisa Dwi Afrilia dan 

Hamidah Nayati Utami 

(2018): Pengaruh work-

family conflict terhadap 

kepuasan kerja dan 

kinerja (Studi pada 

karyawan wanita 

Rumah Sakit Permata 

Bunda Malang). 

Jurnal Administrasi 

Bisnis (JAB)| 

Vol. 55 No. 2  

Februari 2018.  

Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk 

mengetahui 

bagaimana hubungan 

antara work-family 

conflict terhadap 

kepuasan kerja dan 

kinerja karyawan. 

Metode Kuantitatif Hasil di dalam penelitian ini 

adalah menunjukkan hasil yang 

sighnifikan antara work-family 

conflict terhadap kinerja. Hal 

tersebut karena semakin tinggi 

work-family conflict yang 

dialami maka kinerja semakin 

rendah begitupun sebaliknya. 

Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara work-family 

conflict dengan kinerja 

karyawan. 

8. I Wayan Juniantara 

I Gede Riana (2015): 

Pengaruh Motivasi dan 

Kepuasan Kerja 

Terhadap Kinerja 

Karyawan Koperasi di 

Denpansar 

E-Jurnal Ekonomi dan 

Bisnis Universitas 

Udayana 4.09 (2015) : 

611-628 

Peneliti mencari tau 

bagaimana pengaruh 

motivasi dan 

kepuasan terhadap 

kinerja karyawan. 

Populasi di dalam 

penelitian ini adalah 

130 orang dengan 39 

koperasi di libatkan di 

dalam penelitian ini 

yang terdapat di 

Denpasar. 

Metode Kuantitatif Penelitian ini menghasilkan 

bahwasannya motivasi 

berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan. 

Motivasi juga berpengaruh 

dalam kepuasan kerja yang 

terjadi pada karyawan.  

9. Sindi Larasati dan Alini 

Gilang (2014): 

Pengaruh Motivasi 

Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan Wilayah  

Telkom Jawa Barat 

(Witel Bekasi) 

Jurnal Manajemen dan 

Organisasi Vol V, No 

3, Desember 2014 

Peneliti ingin 

mengetahui 

bagaimana 

pengaruhnya motivasi 

kerja terhadap kinerja 

pada karyawan 

Telkom yang ada di 

Jawa Barat. Populasi 

yang digunakan oleh 

peneliti di dalam 

penelitian ini adalah 

sebesar 180 orang 

responden. 

Metode Kuatitatif Penelitian ini menghasilkan 

bahwa motivasi kerja 

berpengaruh positif terhadap 

kinerja karyawan Telkom Witel 

Bekasi. yang paling besar 

terhadap Variabel kebutuhan 

afiliasi memiliki pengaruh 

kinerja yang dihasilkan oleh 

karyawan. Hal tersebut berarti 

semakin besar motivasi akan 

kebutuhan afiliasi terpenuhi 

maka semakin besar kualitas 

kinerja yang dihasilkan oleh 
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karyawan Telkom Witel 

Bekasi. 

10. Tanto Wijaya dan 

Fransisca Andreani 

(2015): Pengaruh 

Motivasi dan 

Kompensasi Terhadap 

Kinerja Karyawan Pada 

PT Sinar Jaya Abadi 

Bersama 

AGORA Vol. 3, No. 2, 

(2015) 

Mengetahui pengaruh 

motivasi dan 

kompensasi terhadap 

kinerja karyawan. 

Populasi yang di 

gunakan sebagai 

sample dalam 

penelitian ini adalah 

39 orang responden. 

Metode Kuantitatif Bahwa motivasi dan 

kompensasi berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Variabel yang paling 

berpengaruh di dalam 

penelitian ini adalah variabel 

motivasi. 

 

11. Ahmed et al (2013): 

Effect job stress 

employee job 

performance a Study 

Banking sector of 

Pakistan. 

Asian journal of 

Business| Vol. 1 No. 7 

April 2013 

Menguji  dan 

mengetahui adanya 

hubungan antara 

stress kerja dengan 

kinerja pada karyawan 

disektor perbankan 

yang terdapat di 

Pakistan 

 

Metode Kuantitatif Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa adanya 

hubungan yang negatif antara 

stres kerja dengan kinerja.  

 

12. Yozgat, et al. (2013)  

Job Stress and Job 

Performance among 

Employees in Public 

Sector in Istanbul: 

Examining The 

Moderating Role of 

Emotional Intelligence 

Procedia - Social and 

Behavioral Sciences.  

1877-0428, 2013  

Bertujuan untuk 

meneliti interaksi 

antara stres kerja 

dengan kinerja pada 

karyawan dan 

hubungan moderasi 

dengan kecerdasan 

emosional.  
Responden yang 

terdapat pada 

penelitian ini adalah 

sebanyak 389 orang. 

Metode Kuantitatif Hasil dari penelitian tersebut 

menyatakan bahwa stres kerja 

berhubungan negatif dengan 

variabel kinerja. 

 

13. Arshadi dan Damiri 

(2013): The 

Relationship of Job 

Stress with Turnover 

Intention and Job 

Performance: 

Moderating Role of 

OBSE. 

Procedia - Social and 

Behavioral Sciences 84 

( 2013 ) 706 – 710 

Mengtahui serta 

mengidentifikasi stres 

kerja dengan turnover 

intention dan kinerja. 

Alat analisis yang 

digunakan 

menggunakan SPSS. 

Sampel yang 

digunakan sebanyak 

286 orang. 

Metode Kuantitaif Hasil dari penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa bahwa 

stres kerja memiliki hubungan 

yang ngeatif dengan kinerja 

akan tetapi positif dengan 

turnover intention. 

 

14. Saranani (2015): Role 

Conflict and Stress 

Mengtahui hubungan 

antar variabel, yaitu 

Metode Kuantitatif Hasil dari penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa role 



34 

 

Effect on The 

Performance of 

Employees Working in 

Public Works 

Department  

The International 

Journal Of Engineering 

And Science (IJES) || 

Volume || 4 || Issue || 6 || 

Pages || PP.01-10 || 

June - 2015 || ISSN (e): 

2319 – 1813 || ISSN 

(p): 2319 – 1805 

antara variabel Stres 

Kerja dengan Kinerja 

Karyawan. Selain itu, 

tujuan penelitian ini 

adalah untuk menguji 

dan menganalisis 2 

hal yakni dampak role 

conflict terhadap 

kinerja dan dampak 

stress terhadap 

kinerja. Alat analisis 

yang digunakan dalam 

penelitian tersebut 

menggunakan SPSS 

13. Sampel yang 

digunakan sebanyak 

110 karyawan. 

conflict memiliki hubungan 

yang tidak signifikan dengan 

kinerja dan stres memiliki 

hubungan yang signifikan dan 

negatif terhadap kinerja. 

15. Dewi dan Made (2016): 

Pengaruh Stres Kerja 

Dan Motivasi Kerja 

Terhadap Kinerja 

Karyawan Pada PT. 

Bank BPD Bali Cabang 

Ubud  

E-Jurnal Manajemen 

Unud, Vol. 5, No. 12, 

2016: 7583-7606 

Mengetahui pengaruh 

stres kerja dan 

motivasi kerja 

terhadap kinerja 

karyawan. Penelitian 

ini dilakukan di PT 

Bank BPD Bali 

Cabang Ubud.Ukuran 

sampel yaitu seluruh 

karyawan pada PT. 

Bank BPD Bali 

Cabang Ubud 

sebanyak 47 

karyawan.Metode 

yang digunakan 

adalah dengan 

sampling jenuh. Data 

dikumpulkan dengan 

menyebarkan 

kuesioner yang 

menggunakan skala 

Likert5 poin untuk 

mengukur 13 

indikator. 

Metode Kuantitatif Hasil analisis pada penelitian 

ini menunjukkan bahwa stres 

kerja dan kinerja karyawan 

memiliki pengaruh negatif 

terhadap kinerja karyawan, 

serta motivasi kerja 

berpengaruh positif terhadap 

kinerja karyawan.Kedepannya 

PT. Bank BPD Bali Cabang 

Ubud hendaknya 

memperhatikan tuntunan tugas 

yang menjadi indicator penting 

di dalam stres kerja dan 

keamanan yang merupakan 

indikator penting dari motivasi 

demi meningkatknya kinerja 

karyawan pada PT. Bank BPD 

Bali Cabang Ubud. 

16. Suryani et al (2014): 

Work Family Conflict, 

Jobstress and Job 

Performance (Case 

Mengetahui dan 

menganalisis 

pengaruh konflik 

dalam keluarga dan 

stres kerja terhadap 

Metode Kuantitatif Hasil dari penelitian ini adalah 

menemukan bahwa konflik 

keluarga berpengaruh positif 

dan tidak signifikan terhadap 

kinerja karyawan, konflik 
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Study Spa Employee In 

Bali). 

European Journal of 

Business and 

Management 

www.iiste.org ISSN 

2222-1905 (Paper) 

ISSN 2222-2839 

Vol.6, No.32, 2014 

kinerja karyawan. 

Jumlah responden 

adalah semua 

karyawan berjumlah 

62 orang. 

keluarga berpengaruh positif 

signifikan terhadap stres kerja 

dan stres kerja berpengaruh 

positif signifikan terhadap 

kinerja. 

 

17. Agustina dan Gede 

(2018): Pengaruh 

Work-Family Conflict 

terhadap Stress Kerja 

dan Kinerja wanita 

perawat di RS umum 

daerah Praya Lombok. 

ISSN : 2337-3067 E-

Jurnal Ekonomi dan 

Bisnis Universitas 

Udayana 7.3 

(2018):775-808 
 

Mengetahui dan 

menganalisis 

pengaruh work family 

conflict terhadap stres 

kerja dan kinerja. 

Populasi dalam 

penelitian ini 49 

responden dengan 

metode purposive 

sampling dengan 

kriteria wanita 

perawat yang sudah 

menikah. Data 

dikumpulkan dengan 

menyebar kuesioner 

dan menggunakan 

Path Analysis sebagai 

teknik analisis data. 

Uji Sobel juga 

digunakan untuk 

mengetahui apakah 

terjadi mediasi. 

Metode Kuantitatif Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa work 

family conflict berepengaruh 

positif terhadap stres kerja, 

stres kerja berpegaruh negatif 

terhadap kinerja, work family 

conflict berpengaruh negatif 

terhadap kinerja, dan stres kerja 

memediasi pengaruh work 

family conflict terhadap kinerja. 

Implikasi praktis dari penelitian 

ini diharapkan dapat menjadi 

bahan pertimbangan bagi 

manajemen Rumah Sakit 

Umum Daerah Praya Lombok 

agar lebih memperhatikan 

kesejahteraan perawat yang 

mengalami work family conflict 

agar dapat mengurangi tingkat 

stres dan meningkatkan 

kembali kinerja perawat. 

 

18. Sari et al (2012): 

Analysis of The Effect 

of Leadership, 

Motivation, And Job 

Stress On Employee 

Performance At Bank 

Syariah Mandiri, 

Makassar Branch 

Office. 

Jurnal Analisis, Juni 

2012, Vol.1 No.1 : 87 – 

93 

Mengetahui dan 

menganalisis 

pengaruh 

kepemimpinan, 

motivasi, dan stres 

terhadap kinerja 

karyawan Bank 

Syariah Mandiri 

Cabang Makassar. 

Penelitian ini bersifat 

deskriptif. Sampel 

yang diambil 

sebanyak 77 orang 

karyawan Bank 

Syariah Mandiri 

Metode Kuantitatif Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kepemimpinan, motivasi 

dan stress kerja secara simultan 

berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan 

dengan determinasi sebesar 

0,345 atau 34,5%. 

Kepemimpinan, motivasi dan 

stress kerja secara parsial 

berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan. 
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Cabang Makassar. 

Penarikan sampel 

dilakukan melalui 

sampel jenuh (sensus). 

19. Giovanni et all (2015): 

The Impact of role 

conflict, and stress on 

employee performance 

at pt air Manado”  

Jurnal EMBA Vol.3 

No.3 Sept. 2015, Hal. 

90-98 

Bertujuan untuk 

melihat apakah 

konflik peran, konflik 

kerja dan stres kerja 

mempengaruhi kinerja 

karyawan, dan 

menjadi objek dari 

penelitian ini yaitu 

PT. Air Manado. 

Menggunakan alat 

analisis Regresi 

Berganda. 

Metode Kuantitatif Hasil penelitian didapati bahwa 

Konflik Peran, Konflik Kerja 

dan Stres Kerja berpengaruh 

secara simultan dan parsial 

terhadap Kinerja Karyawan 

pada perusahaan. 

 

Tabel diatas menunjukkan hasil dari penelitian-penelitian yang telah di 

lakukan sebelumnya. Berdasarkan penelitian tersebut, peneliti ingin 

mengetahui pengaruh dari work-family conflict, motivasi, dan stres kerja 

terhadap kinerja pada karyawan PT. Adi Satria Abadi. Perbedaan yang 

terdapat pada penelitian saat ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya ada 

pada variabel, objek, serta lokasi penelitian. Variabel yang digunakan pada 

penelitian saat ini terdapat pada work-family conflict, motivasi, stres kerja, 

dan kinerja yang di gabungkan menjadi satu penelitian. 

 

2.2. Landasan Teori 

2.2.1. Work Family Conflict 

a. Definisi Work Family Conflict 

Greenhaus & Beutell (1985) mendefinisikan work family conflict 

merupakan bentuk tekanaan atau ketidak seimbangan peran antara peraan 

pekerjaan dengan peran dalam keluarga yang biasanya dialami oleh 
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pekerja perempuan. Greenhaus & Beutell (1985) juga mengatakan jam 

kerja yang panjang dan beban kerja yang berat merupakan pertanda akan 

terjadinya konflik pekerjaan-keluarga, dikarenakan waktu dan upaya yang 

berlebihan dipakai untuk bekerja mengakibatkan kurangnya waktu dan 

energy yang bisa digunakan untuk melakukan aktivitas keluarga. 

Frone ( 1997) mendefinisikan konflik peran pekerjaan dan keluarga 

sebagai konflik peran yang terjadi pada karyawan, di satu sisi ia harus 

melaksanakan pekerjaannya di perusahaan, di sisi lain ia harus 

memperhatikan keluarganya, menjalankan perannya sebagai ibu dirumah, 

dan imbas dari hal tersebut ia sulit membagi waktu antara pekerjaan 

mengganggu keluarga dan keluarga mengganggu pekerjaan. Pekerjaan 

mengganggu keluarga, artinya sebagian besar waktu dan perhatian 

dicurahkan untuk melakukan pekerjaan sehingga kurang mempunyai 

waktu untuk keluarga. Sebaliknya keluarga mengganggu pekerjaan berarti 

sebagian besar waktu dan perhatiannya digunakan untuk menyelesaikan 

urusan keluarga sehingga mengganggu pekerjaan. 

Frone (1997) mendefinisiskan work-family conflict sebagai bentuk 

konflik peran dimana tuntutan dari pekerjaan dan tuntutan dari keluarga, 

tidak dapat di sejajarkan. Hal tersebut biasanya terjadi pada diri seseorang 

memiliki 2 peran dan 2 tanggungjawab langsung di dalam kehidupannya. 

Usaha tersebut dipengaruhi oleh seseorang yang bersangkutan untuk 

memenuhi tuntutan dari keluarganya. Pemenuhan tuntutan peran dalam 
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keluarga dipengaruhi oleh kemampuan seseorang tersebut dalam 

memenuhi tuntutan pekerjaannya.  

Tuntutan pekerjaan dari sebuah pekerjaan, berhubungan dengan 

tekanan yang berasal dari beban kerja yang berlebihan, seperti pekerjaan 

yang harus diselesaikan terburu-buru dan deadline. Sedangkan tuntutan 

keluarga berkaitan dengan waktu yang diperlukan untuk menjalani tugas 

dalam rumah tangga. Tuntutan keluarga ini ditentukan oleh besarnya 

keluarga, komposisi keluarga dan jumlah anggota keluarga yang memiliki 

ketergantungan terhadap anggota yang lain (Chen, Y 2000). 

Berdasarkan beberapa definisi diatas, dapat disimpulkan 

bahwasannya work family conflict adalah bentuk dari konflik peran secara 

umum didefinisikan sebagai bentuk kemunculan stimulus dari dua 

tekanan peran atau peran ganda. Peran ganda akan menyebabkan 

seseorang kesulitan dalam memenuhi tuntutan, baik peran keluarga 

maupun peran pekerjaan. Hal tersebut dapat menyebabkan individu yang 

menjalani peran ganda, sulit membagi waktu dan sulit untuk 

melaksanakan salah satu peran karena hadirnya peran dua peran yang ia 

jalankan. 

b. Dimensi Work Family Conflict 

Greenhaus & Beutell (1985) menggambarkan tiga dimensi work-

family conflict yaitu:  

a) Time Based Conflict 



39 

 

Konflik yang terjadi akibat dari waktu yang digunakan untuk 

dalam memenuhi satu peran tidak dapat digunakan untuk memenuhi 

peran lainnya, meliputi pembagian waktu, energi dan kesempatan 

antara peran pekerjaan dan rumah tangga. Dalam hal ini, 

menentukan jadwal merupakan hal sulit akibat waktu yang terbatas 

saat tuntutan dan perilaku yang dibutuhkan untuk memerankan 

keduanya tidak berjalan dengan baik. 

b) Strain Based Conflict 

Munculnya ketegangan atau emosional yang timbul akibat dari 

salah satu peran membuat seseorang sulit untuk memenuhi tuntutan 

peranlainnya. Sebagai contoh dari strain based conflict, adalah 

seorang ibu yang seharian bekerja, ia akan merasa lelah, dan hal 

tersebut akan membuatnya kesulitan untuk duduk dengan nyaman 

menemani anaknya sembari menyelesaikan pekerjaan dan 

tanggungjawab rumah tangga. Ketegangan peran ini bisa termasuk 

stress, yang dapat menyebabkan tekanan darah dari seorang ibu 

tersebut dapat meningkat, mengalami kecemasan, emosi yang tidak 

teratur, dan menyebabkannya jatuh sakit. 

c) Behavior Based Conflict 

Konflik ini muncul ketika pengharapan dari perilaku yang satu, 

berbeda dengan pengharapan perilaku peran lainnya. 

Ketidakcocokan dari perilaku yang timbul ketika bekerja dan ketika 

dirumah, disebabkan oleh perbedaan aturan perilaku seorang wanita 
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karir biasanya sulit menukar antara peran yang dia jalani satu dengan 

yang lain. 

c. Faktor pengaruh Work Family Conflict 

Stoner dan Charles (Suharmono & Natalia, 2015) menyatakan terdapat 5 

faktor yang mempengaruhi work family conflict pada pekerja wanita, 

antara lain yakni: 

a) Tekanan Waktu 

Tekanan waktu adalah jumlah waktu yang diperlukan untuk 

menyelesaikan suatu peran akan mempengaruhi waktu yang 

diperlukan untuk menyelesaikan peran yang lain. Semakin banyak 

waktu yang digunakan untuk bekerja maka semakin sedikit waktu 

untuk keluarga. 

b) Ukuran Keluarga 

Ukuran keluarga yaitu jumlah anggota atau individu yang terdapat 

dalam sebuah keluarga. Semakin banyak anggota keluarga maka 

semakin akan memungkinkan banyak konflik. 

c) Dukungan Keluarga 

Dukungan keluarga adalah bentuk motivasi dan dorongan serta 

penguatan yang diberikan keluarga kepada individu khususnya 

wanita yang bekerja dan mengurus keluarga, semakin banyak 

dukungan keluarga maka semakin sedikit konflik. 
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d) Kepuasan Kerja 

Kepuasan kerja adalah sikap umum terhadap pekerjaan seseorang 

yang menunjukkan perbedaan antara jumlah penghargaan yang 

diterima dan jumlah yang diyakini harus diterima, semakin tinggi 

kepuasan kerja maka konflik yang dirasakan semakin sedikit. 

e) Size of Firm 

Banyaknya tuntutan pekerjaan di dalam perusahaan. Ketika 

seseorang memiliki tuntutan pekerjaan yang menghabiskan 

waktunya hanya di perusahaan, hal ini mungkin saja mempengaruhi 

work-family conflict seseorang. 

2.2.2. Stres Kerja 

a. Definisi Stres Kerja 

Robbins (2006) mendefinisikan stres kerja sebagai sebuah kondisi 

dimana seorang mengalami sebuah konfrontasi dari sebuah peluang, 

kendala, atau tuntutan yang dikaitkan dengan apa yang sangat 

diinginkannya dan memperoleh hasil yang tidak pasti dan penting. 

Mangkunegara (2013) mendefinisikan stres kerja sebagai sebuah perasaan 

tertekan yang dialami oleh karyawan dalam menghadapi pekerjaan. 

Adapun pendapat lain dari Handoko (2014) bahwa stres merupakan 

suatu kondisi yang mempengaruhi emosi, proses berpikir dan kondisi 

seseorang. Luthans (1998) memiliki pendapat mengenai stres kerja yakni 

suatu tanggapan dalam menyesuaikan diri yang diperngaruhi olek 

perbedaan individu dan proses psikologis sebagai konsekuensi dari 
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tindakan lingkungan, situasi atau peristiwa yang terlalu banyak 

mengadakan tuntutan psikologis dan fisik seseorang. 

Phillip L (dikutip oleh Jacinta, 2002), menjelaskan apabila 

seseorang karyawan dapat dikategorikan mengalami stress kerja apabila: 

a) Stres yang dialami oleh karyawan tersebut melibatkan pihak 

organisasi atau perusahaan tempat karyawan tersebut bekerja. Namun 

penyebabnya tak hanya berada di dalam perusahaan, di karenakan 

masalah rumah tangga yang terbawa ke tempat pekerjaan dan masalah 

pekerjaan yang terbawa oleh karyawan tersebut ke rumah dapat juga 

menjadi penyebab stres kerja. 

b) Imbas dari stres kerja yang dialami oleh karyawan tersebut, 

berdampak negatif bagi perusahaan. Oleh karenanya diperlukan 

kerjasama antara kedua belah pihak dalam menyelesaikan 

permasalahan yang dialami karyawan yang mengalami stres kerja. 

Robbins (2006) menjelaskan, secara umum seseorang mengalami 

stres pada pekerjaan yang dijalani, akan menunjukkan gejala-gejala yang 

meliputi 3 aspek, yaitu: physiological, psychological dan behavior. 

a) Physiological: terdapat perubahan pada metabolisme tubuh, 

meningkatnya kecepatan detak jantung dan napas, meningkatnya 

tekanan darah, timbulnya sakit kepala dan menyebabkan serangan 

jantung. 
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b) Psychological: terdapat ketidakpuasan hubungan kerja, tegang, 

gelisah, cemas, mudah marah, kebosanan dan sering menunda 

pekerjaan. 

c) Behavior: terdapat perubahan pada produktivitas, ketidakhadiran di 

tempat kerja, perubahan pada selera makan, meningkatnya konsumsi 

rokok dan alkohol, berbicara dengan intonasi cepat, mudah gelisah 

dan susah tidur. 

b. Penyebab Stress Kerja 

Handoko (2014) menjelaskan di setiap pekerjaan, jika ada hal yang 

mengganggu pekerjaan dapat menjadikan seseorang mengalami stres 

sehingga sulit untuk berkonsentrasi dan menyelesaikan pekerjaan. 

Beberapa kondisi yang dapat menyebabkan stres dalam bekerja menurut 

Handoko (2014) sebagai berikut: 

a) Beban kerja yang berlebihan.  

b) Tekanan atau desakan waktu.  

c) Kualitas atasan yang tidak baik.  

d) Iklim politis yang tidak aman.  

e) Umpan balik tentang pelaksanaan kerja yang tidak memadai.  

f) Wewenang yang tidak mencukupi untuk melaksanakan 

tanggung jawab.  

g) Role ambiguity.  

h) Frustasi.  

i) Konflik antar pribadi dan antar kelompok.  
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j) Perbedaan antara nilai-nilai perusahaan dan karyawan.  

k) Berbagai bentuk perubahan. 

Sedangkan menurut Luthans (1998) penyebab stres disebabkan 

oleh 4 hal yakni:  

a) Faktor stres dari luar organisasi  

Penyebab stres dari luar organisasi seperti adanya perubahan 

dalam sosial dan teknologi, kondisi keluarga, kondisi ekonomi, 

dan permasalahan lain seperti adanya rasis, jenis kelamin, 

golongan, dan kondisi lingkungan.  

b) Faktor stres dari dalam organisasi  

Faktor ini merupakan faktor stres yang disebabkan dari dalam 

organisasi seperti kebijakan administrasi dan strategi, struktur 

dan desain organisasi, proses organisasi, dan kondisi pekerjaan.  

c) Faktor stres dari kelompok  

Stres dapat disebabkan dari kurangnya kekompakan dalam suatu 

kelompok, kurangnya dukungan sosial, dan permasalahan yang 

terjadi antara individu dengan individu, individu dengan 

kelompok, maupun antar kelompok.  

d) Faktor Stres dari Individu 

Stres dari individu dapat di sebabkan dari adanya konflik peran, 

ambiguitas, dan individu disposisi. 

Sedangkan menurut Robbins (2006), faktor stres kerja dibagi 

menjadi 3 kategori yakni: 
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a) Faktor Lingkungan 

Ketidakpastian lingkungan yang dapat mempengaruhi desain 

dari struktur organisasi. Ketidakpastian mempengaruhi stres 

dikalangan para karyawan dalam organisasi tersebut. 

b) Faktor Organisasional  

Faktor ini merupakan faktor yang disebabkan dari dalam 

organisasi yang dapat menimbulkan stres seperti tekanan untuk 

menghindari kesalahan atau penyelesaian tugas dalam kurun 

waktu yang terbatas, beban kerja berlebihan, atau atasan 

menuntut dan kurangnya perhatian, dan rekan kerja kurang 

menyenangkan.  

c) Faktor Individual  

Faktor individual mencakup hal kehidupan pribadi seorang 

pekerja terutama dalam hal keluarga, masalah ekonomi pribadi, 

dan karakteristik kepribadian dari orang itu sendiri. 

c. Dampak yang di timbulkan dari Stres Kerja 

Stress dapat dirasakan oleh seseorang dan akan menimbulkan 

dampak yang akan dirasakan. Robbins (2006) menjelaskan dampak dari 

seorang individu yang sedang mengalami stress pekerjaannya dapat 

dikategorikan kedalam 3 hal, yaiti: 
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a) Fisiologis 

Kebanyakan perhatian dini atas stres diarahkan pada gejala fisiologis. 

b) Psikologis  

Stress yang berkaitan dengan pekerjaan dapat menimbulkan 

ketidakpuasan dari hasil pekerjaan yang diperoleh.  

c) Perilaku  

Gejala stress yang dikaitkan dengan perilaku mencakup perubahan 

dalam produktivitas, abseni, dan tingkat keluarnya karyawan, juga 

perubahan dalam kebiasaan makan, meningkatnya merokok dan 

konsumsi alkohol, bicara cepat, gelisah, dan gangguan tidur. 

d. Pendekatan Stres Kerja 

Robbins (2006) membagi pendekatan stress kerja menjadi 2 

pendekatan, pendekatan stress kerja menurut Robbins sebagai berikut:  

a) Pendekatan Individual  

Seorang karyawan mampu memikul tanggung jawab pribadi untuk 

mengurangi tingkat stres. Strategi individu telah terbukti efektif 

mencakup pelaksanaan teknik manajemen waktu, meningkatkan 

latihan fiisk, relaksasi, serta perluasan jaringan dukungan sosial.  

b) Pendekatan Organisasional  

Strategi yang diinginkan oleh manajemen dalam dipertimbangkan 

perbaikan seleksi personil dan penempatan kerja, penggunaan 

penetapan tujuan yang realistis, perancangan ulang pekerjaan, 
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peningkatan keterlibatan karyawan, perbaikan komunikasi 

organisasi, dan penegakkan program kesejahteraan korporasi. 

e. Hal-hal yang mempengaruhi Stres Kerja 

Setiap individu memiliki respon yang berbeda dalam menghadapi 

stress. Robbins (2006) mengungkapkan terdapat 5 variabel yang dapat 

membedakan kemampuan seseorang dalam menghadapi stress 

a) Persepsi 

Karyawan bereaksi untuk menanggapi persepsi mereka terhadap 

realitas. Oleh karena itu persepsi akan memperlunak hubungan antara 

suatu kondisi stres potensial dan reaksi seorang karyawan terhadap 

kondisi itu. 

b) Pengalaman kerja 

Dikatakan beban orang yang berpengalaman merupakan guru yang 

sangat baik. pengalaman menjadi salah satu pengurang rasa stres. 

c) Dukungan sosial 

Makin banyak bukti bahwa dukung sosial yaitu hubung kolega 

dengan rekan kerja dapat menyangga dapak stres. 

d) Kenyakinan akan tempat dudukan kendali 

Tempat kedudukan atau posisi dikendali diperkenalkan sebagai 

atribut kepribadian. Dengan tempat kedudukan kendali internal yakin 

bahwa mereka mengendalikan tujuan akhir mereka sendiri. Mereka 

dengan kedudukan external yakin bahwa kehidupan mereka 

dikendalikan oleh kekutan-kekuatan luar. 
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e) Permusuhan 

Seseorang yang gila kerja, selalu bergegas dan tidak sabar atau 

kompetitif. Hal tersebut tidak diartikan bahwa seseorang seperti itu 

rawan terhadap penyakit atau terhadap efek penyakit stres. 

2.2.3. Motivasi 

a. Definisi Motivasi 

Robbins & Judge (2008) mendefinisikan motivasi sebagai proses 

yang mengarah sebuah intensitas, arah, serta ketekunan dari seseorang 

atau karyawan untuk mencapai tujuannya.  

Stokes (1996) sendiri mendefinisikan motivasi sebagai alat 

pendorong dari seseorang untuk melakukan pekerjaannya dengan lebih 

baik, dan juga menjadi sebuah faktor pembeda antara sukses atau 

gagalnya karyawan dalam menjalankan pekerjaannya. Shani & Lau 

(2009) menjelaskan bahwa motivasi adalah salah satu bentuk rangkaian 

yang dilakukan seseorang, sebagai tenaga pendorong dan energi yang 

berasal dari hal-hal yang baik serta dikerjakan dari dalam atau dari luar 

manusia secara individu. 

Hasibuan (2013) mendefinisikan motivasi sebagai tenaga penggerak 

yang membuat seseorang ingin mencapai tujuan dan ingin meraih tujuan 

yang di inginkan. Herberg (1966) mengungkapkan bahwasannya motivasi 
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sebagai alat pendorong bagi seseorang dalam melaksanakan pekerjaan 

guna memenuhi kebutuhan. 

Mulyasa (2003) memberikan pengertian terkait motivasi, motivasi 

menurut Mulyasa tenaga pendorong atau penarik yang dapat 

menyebabkan sebuah tingkah laku kearah suatu tujuan.  

Apabila pendorong motivasi tersebut sangat besar, karyawan akan 

bersungguh-sungguh dalam meraih tujuannya, hal tersebut dikarenakan 

seseorang memiliki motivasi yang tinggi. Martoyo (2007) juga 

mendefinisikan bahwa “motivasi kerja adalah sesuatu yang menimbulkan 

dorongan atau semangat kerja”. Terdapat beberapa faktor yang ada di 

dalam motivasi, Ravianto (1986) menyebutkan terdapat 6 faktor yang 

mempengaruhi motivasi pada para karyawan. Faktor menurut Ravianto 

(1986) adalah atasan, rekan kerja, sarana dan prasarana, imbalan (baik 

dalam bentuk uang maupun non uang), jenis pekerjaan, dan tantangan. 

Maslow (dalam Mathis dan Jackson (2001)) telah mengembangkan 

motivasi ini. Motivasi yang telah dikembangkan oleh Maslow melalui 

penjelasan bahwa motivasi dipicu oleh usaha manusia untuk memenuhi 

kebutuhan. Pada teori ini, Maslow memberikan klasifikasi pada motivasi 

yang ia kemukakan. Pengngklasifikasikan kebutuhan manusia yang 

diurutkan menjadi lima kategori. Kebutuhan Maslow terdiri atas:  

a) Fisiologis, antara lain kebutuhan akan sandang, pangan, papan dan 

kebutuhan jasmani lain.  
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b) Keamanan, antara lain kebutuhan akan keselamatan dan 

perlindungan terhadap kerugian fisik dan emosional.  

c) Sosial, antara lain kasih sayang, rasa saling memiliki, diterima-baik, 

persahabatan.  

d) Penghargaan, antara lain mencakup faktor penghormatan diri seperti 

harga diri, otonomi, dan prestasi; serta faktor penghormatan diri luar 

seperti misalnya status, pengakuan dan perhatian.  

e) Aktualisasi Diri, merupakan dorongan untuk menjadi seseorang atau 

sesuai ambisinya yang mencakup pertumbuhan, pencapaian potensi, 

dan pemenuhan kebutuhan diri. 

b. Tujuan Motivasi kerja  

Hasibuan (2013) mengemukakan apa yang menjadi tujuan dari motivasi 

itu sendiri. Tujuan motivasi kerja menurutnya ada 6 tujuan. Yakni: 

a) Dapat meningkatkan moralitas dan kepuasan kerja karyawan  

b) Dapat meningkatkan produktivitas dari hasil kerja karyawan  

c) Dapat mempertahankan kestabilan kinerja di dalam benak karyawan  

d) Dapat meningkatkan kedisiplinan dalam bekerja oleh karyawan  

e) Dapat menciptakan suasana dan hubungan kerja yang baik serta 

harmonis  

f) Dapat dengan efektif mengendalikan suasana dalam diri karyawan. 

c. Indikator-indikator dalam motivasi 

Robbbins & Judge (2008) memberikan delapan indikator yang terdapat 

pada motivasi.  Indikator tersebut antara lain: 
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a) Prestasi kerja 

Pencapaian yang diraih dari keberhasilan dalam menyelesaikan 

pekerjaan dan meraih prestasi kerja. 

b) Pengakuan 

Bentuk apresiasi yang dilakukan oleh perusahaan dan lingkungan 

pekerjaan atas capaian yang diraih oleh seseorang dalam 

menjalankan pekerjaan yang diemban dengan capaian sesuai harapan 

dari perusahaan. 

c) Pekerjaan itu sendiri 

Besar atau kecilnya tantang yang dihadapi dalam pekerjaannya, ia 

akan menjalankannya dengan baik. Tantangan tersebut dapat menjadi 

peluang untuk dia belajar. 

d) Tanggungjawab 

Pemberian amanah dari perusahaan kepada karyawan yang wajib 

dijalankan dan dikerjakan dengan baik oleh karyawan yang 

menerima tanggungjawab tersebut. 

e) Kemajuan 

Bentuk capaian seseorang dalam menguasai berbagai bidang, serta 

bentuk capaian seseorang yang selalu dapat menyelesaikan pekerjaan 

dengan baik. 

 



52 

 

f) Pengembangan potensi individu 

Peluang yang di sediakan oleh perusahaan untuk karyawan agar 

memiliki potensi yang belum dimiliki sebelumnya. 

d. Faktor yang menjadi pengaruh dalam Motivasi 

Muchdarsyah Sinungan (2003) mengemukakan terdapat 12 faktor yang 

mempengaruhi motivasi kerja. Faktor-faktor tersebut adalah sebagai 

berikut: 

a) Pencapaian dan penyelesaian tugas yang berhasil sesuai dengan 

tujuan, sasaran, dan target. 

b) Penghargaan yang diberikan terhadap pencapaian tugas yang telah 

ditetapkan. 

c) Ruang lingkup dari lokasi serta suasana pekerjaan itu sendiri. 

d) Adanya peningkatan. 

e) Adanya tanggung jawab. 

f) Adanya administrasi dan manajemen serta kebijaksanaan 

pemerintah. 

g) Supervisi. 

h) Hubungan antar perseorangan.  

i) Kondisi dari tempat kerja. 

j) Gaji serta kompensasi. 

k)  Status. 

l) Keamanan kerja. 
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Faktor-faktor diatas, dapat menjadi tolok ukur tinggi atau rendahnya 

motivasi kerja yang dialami oleh karyawan. Apabila kondisi dan syarat 

kerja seperti upah, lingkungan kerja, keselamatan dan kesehatan kerja 

serta jaminan hari tua yang diperlukan oleh karyawan dapat diperolehnya 

dan di sediakan oleh perusahaan, maka motivasi kerja para karyawan akan 

meningkat. 

Hal tersebut merupakan hasil dari pemikiran dan kebijaksanaan 

yang tertuang dalam perencanaan dan program terpadu yang di sesuaikan 

dengan situasi dan kondisi dari perusahaan tersebut. Oleh karenanya 

untuk meraih tujuan dari perusahaan, seluruh pemangku kepentingan, 

seperti pemerintah, pimpinan perusahaan pimpinan perusahaan, dan 

karyawan harus saling bekerja sama. 

2.2.4. Kinerja 

a. Definisi Kinerja 

Kinerja (performance) adalah salah satu bentuk tingkat pencapaian 

pelaksanaan suatu kegiatan, program, kebijakan dalam mewujudkan 

sasaran, tujuan, visi dan misi perusahaan yang tertuang kedalam 

perencanaan strategis organisasi ataupun perusahaan. Referensi dari teori 

dibuku teks dan hasil penelitin empiris orang lain menyatakan bahwa 

ternyata tinggi rendahnya kinerja karyawan adalah karena dipengaruhi 

oleh masalah kemampuan (ability) karyawan, motivasi karyawan, dan 

dukungan perusahaan. 
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Kinerja sebagai bentuk dari perwujudan sebuah tinjadakan 

pekerjaan seorang karyawan yang dtitujukan untuk mencapai hasil yang 

di inginkan oleh perusahaan, dalam bentuk sebuah prestasi kerja sesuai 

dengan perannya di dalam perusahaan. Hal tersebut karena kinerja 

karyawan menjadi sebuah penentu dari keberhasilan dan kelangsungan 

hidup perusahaan berdasarkan kinerja yang diberikan. 

Hasibuan (2013) mengemukakakan bahwa kinerja sebagai 

gabungan tiga faktor penting, yaitu kemampuan dan minat, kemampuan 

dan penerimaan atas penjelasan delegasi tugas dan peran serta tingkat 

motivasi pekerja. Apabila kinerja yang dihasilkan karyawan memiliki 

kategori yang baik, maka diharapkan kinerja tersebut berimbas positif 

terhadap roda kehidupan di dalam perusahaan.  

Neelam et. Al (2014) mengatakan bahwa kinerja memiliki 

kontribusi dalam perkembangan serta pertumbuhan organisasi. Oleh 

karena itu, mereka dapat menerapkannya dalam bentuk kompetensi dan 

keahlian. Hal tersebut diperoleh dari pelatihan dan pengembangan yang 

dilaksanakan oleh perusahaan. Kinerja karyawan adalah hasil yang 

diperoleh karyawan yang secara kualitas dan kuantitas diraih oleh 

karyawan tersebut sebagai tolak ukur yang mampu mendapatkan hasil 

yang maksimal serta hasil yang diinginkan. 

Agar dapat menyelesaikan pekerjaan yang telah di tetapkan dari 

perusahaan, seorang karyawan harus memiliki tingkat kemampuan yang 

tinggi. Ketrampilan dasar seseorang, tidaklah cukup untuk mengerjakan 
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pekerjaan yang diberikan tanpa sebuah pemahaman yang jelas tentang apa 

harus mereka kerjakan, bagaimana langkah mengerjakannya, dan proses 

dari pekerjaan tersebut. 

Kinerja karyawan, mengarah pada tingkat keberhasilan dalam  

melaksanakan pekerjaan serta kemampuan dalam mencapai tujuan yang 

telah telah ditetapkan. Kinerja seseorang, dapat dikatakan baik dan sukses 

apabila tujuan perusahaan tersebut tercapai dengan baik.  

Septianto (2010) mengemukakan, kinerja seorang karyawan dapat 

dikatakan baik apabila kinerja tersebut: 

a) Memiliki keahlian yang diatas rata-rata. 

b) Kesediaan dalam bekerja. 

c) Lingkungan kerja yang mendukung pekerjaan itu sendiri. 

d) Imbalan yang diperoleh sesuai dengan pekerjaan yang dilaksanakan. 

b. Dimensi Kinerja 

Sudarmanto (2009) mendistribusikan kinerja kedalam 4 dimensi. 4 

dimensi tersebut dapat dijadikan tolak ukur dalam penilaian kinerja. 4 

dimensi tersbut yakni:  

a) Kualitas: tingkat kesalahan, kerusakan dan kecermatan.  

b) Kuantitas: jumlah pekerjaan yang mampu dihasilkan.  

c) Penggunaan waktu dalam kerja: tingkat ketidakhadiran, 

keterlambatan, serta waktu kerja efektif.  

d) Kerjasama dengan orang lain dalam melakukan pekerjaan. 
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c. Indikator-indikator Kinerja 

Mathis & Jackson (2002) mengemukakan ada 5 indikator yang terdapat 

didalam kinerja, yaitu: 

a) Kuantitas 

Banyaknya pekerjaan yang dapat dilakukan oleh seseorang dalam 

waktu satu hari kerja.  

b) Kualitas 

Prosedur perusahaan yang ditaati oleh karyawan secara disiplin serta 

dedikasi yang tinggi untuk perusahaan.  

c) Kehandalan  

Kemampuan yang dimiliki karyawan dalam melaksanakan 

pekerjaan-pekerjaan secara konsisten sesuai dengan keandalan 

dalam dan keahliannya.  

d) Kehadiran 

Aktivitas karyawan dalam memenuhi keinginan perusahaan dalam 

hadir di tempat kerja dan menjalankan kegiatan perusahaan guna 

mencapai tujuan organisasi. 

d. Faktor yang mempengaruhi kinerja 

Menurut Mangkunegara (2002), mengemukakan ada 6 faktor yang 

menjadi pengaruhi dari kinerja karyawan, yakni:  

a) Kemampuan  

Secara psikologis, kemampuan atau ability dari karyawan terdiri 

atas kemampan dan potensi serta kemampuan realita.  
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b) Motivation  

Motivasi terbentuk dari sikap seorang pegawai dalam menghadapi 

situasi kerja. Motivasi merupakan kondisi yang menggerakkan diri 

pegawai terarah untuk mencapai tujuan kerja. Sikap mental 

merupakan kondisi mental yang mendorong seseorang untuk 

berusaha mencapai potensi kerja secara maksimal.  

c) Efisiensi dan efektivitas 

Jika tujuan dari perusahaan dapat tercapai, maka hal tersebut dapat 

dinyatakan bahwa kegiatan tersebut efektif. Namun jika akibat yang 

dicari kegiatan menilai penting dari hasil yang dicapai maka akan 

mengakibatkan kepuasan meskipun efektif itu disebut tidak efisien. 

Sebaliknya jika akibat yang dicari tidak penting maka kegiatan 

tersebut efisien. 

d) Otoritas dan Wewenang 

Otoritas ini merupakan sifat komunikasi dalam suatu organisasi 

formal yang dimiliki anggota organisasi terhadap anggota lain untuk 

melakukan suatu kegiatan sesuai kontribusinya.  

e) Disiplin 

Merupakan tindakan terpuji dengan taat terhadap aturan yang telah 

disepakati dan di tetapkan dalam organisasi dimana ia bekerja perlu 

dilakukan oleh karyawan. 
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f) Inisiatif  

Usaha yang dihasilkan berkaitan dengan daya pikir dan kreatifitas 

dalam membentuk gagasan yang baik untuk organisasi serta 

memiliki perenrencanaan yang matang. 
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2.3. Hubungan Antar variabel 

a. Pengaruh Work-Family Conflict Terhadap Motivasi 

Penelitian dengan judul “Role Demands, Work-Family Conflict and 

Motivation: A Proposed Framework”  yang dilakukan oleh Abu Bakar dan 

Salleh (2015) bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari tuntutan peran 

dengan konflik kerja-keluarga yang dimana motivasi sebagai variabel 

interveningnya. Dengan teori Frone, el al (2000) (dalam Nyoman Triaryati 

(2003)) menyebutkan work-family conflict sebagai bentuk konflik peran 

dimana tuntutan peran dari pekerjaan dan keluarga tidak dapat 

disejajarkan. Hasil dari penelitian ini menunjunkkan bahwa work 

intereference with family berpengaruh negatif signifikan terhadap 

kepuasan kerja perawat dan kinerja perawat, family intereference with 

work berpengaruh negatif signifikan terhadap kepuasan kerja perawat dan 

kinerja perawat, serta kepuasan kerja perawat berpengaruh signifikan 

terhadap motivasi. 

Dari hasil penelitian diatas serta uraian teori diatas, maka hipotesis 

di dalam penelitian ini adalah: 

H1: Work-FamilyConflict berpengaruh negatif terhadap Motivasi 
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b. Pengaruh Stres Kerja terhadap Motivasi 

Penelitian dengan judul “Pengaruh Stres Kerja terhadap Motivasi 

dan Kinerja Auditor pada Kantor Akuntan Publik di Kota Medan” yang 

dilakukan oleh Sinaga dan Mutiara (2013) bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh dari stress kerja terhadap motivasi di Kantor Akuntan Publik 

Medan. Dengan teori Stokes (1996) motivasi adalah sebagai pendorong 

bagi seseorang untuk melakukan pekerjaanya dengan lebih baik, juga 

merupakan faktor yang membuat perbedan antara sukses dan gagalnya 

dalam banyak hal dan merupakan tenaga emosional yang sangat penting 

untuk sesuatu pekerjaan baru.  

Robbins (2006) mengungkapkan stres kerja merupakan suatu 

kondisi dinamik dimana seorang individu dikonfrontasikan dengan sebuah 

peluang, kendala, atau tuntutan yang dikaitkan dengan apa yang sangat 

diinginkannya dan yang hasilnya dipersepsikan sebagai tidak pasti dan 

penting. Sedangkan menurut Mangkunegara (2013) stres kerja adalah 

perasaan tertekan yang dialami karyawan dalam menghadapi pekerjaan. 

Adapun pendapat lain dari Handoko (2014) bahwa stres merupakan suatu 

kondisi yang mempengaruhi emosi, proses berpikir dan kondisi seseorang. 

Dari uraian teori diatas, maka hipotesis kedua pada penelitian ini 

adalah: 

H2: Stres Kerja berpengaruh positif terhadap Motivasi 
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c. Pengaruh Work-Family Conflict Terhadap Kinerja 

Penelitian dengan judul ”Pengaruh Work Family Conflict terhadap 

Kepuasan Kerja dan Kinerja”  yang di laksanakan oleh Retnaningrum dan 

Al Musadieq (2016) bertujuan mengetahui pengaruh work family conflict 

terhadap kepuasan kerja dan kinerja. Variabel penelitian ini meliputi work 

interference with family, family interference with work, kepuasan kerja. 

Dengan teori Frone, el al (2000) (dalam Nyoman Triaryati (2003)) 

menyebutkan work-family conflict sebagai bentuk konflik peran dimana 

tuntutan peran dari pekerjaan dan keluarga tidak dapat disejajarkan. Hasil 

dari penelitian ini menunjunkkan bahwa work intereference with family 

berpengaruh negatif signifikan terhadap kepuasan kerja perawat dan 

kinerja perawat, family intereference with work berpengaruh negatif 

signifikan terhadap kepuasan kerja perawat dan kinerja perawat, serta 

kepuasan kerja perawat berpengaruh signifikan terhadap kinerja perawat. 

Dari hasil penelitian diatas serta uraian teori diatas, maka hipotesis 

di dalam penelitian ini adalah: 

H3: Work-Family Conflict bepengaruh negatif terhadap Kinerja 
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d. Pengaruh Stres Kerja Terhadap Kinerja 

Penelitian dengan judul “Pengaruh Stres Kerja dan Motivasi Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Bank BPD Bali Cabang Ubud” yang 

dilakukan oleh Dewi dan Made (2016) bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana pengaruh stres kerja dan motivasi terhadap kinerja karyawan 

PT. Bank BPD Bali Cabang Ubud. Penelitian ini meliputi variabel 

independen yakni stres kerja dan motivasi dan variabel dependen adalah 

kinerja karyawan. Dengan teori Robbins (2006) yang mengemukakan 

bahwa stres kerja merupakan suatu kondisi dinamik dimana seorang 

individu dikonfrontasikan dengan sebuah peluang, kendala, atau tuntutan 

yang dikaitkan dengan apa yang sangat diinginkannya dan yang hasilnya 

dipersepsikan sebagai tidak pasti dan penting. 

Sedangkan Mangkunegara (2013) mendefinisikan stres kerja 

sebagai sebuah perasaan tertekan yang dialami karyawan dalam 

menghadapi pekerjaan. Hasil analisis pada penelitian ini menunjukkan 

bahwa stres kerja dan kinerja karyawan memiliki pengaruh negatif 

terhadap kinerja karyawan, serta motivasi kerja berpengaruh positif 

terhadap kinerja karyawan. 

Dari hasil penelitian diatas serta uraian teori diatas, maka hipotesis 

di dalam penelitian ini adalah: 

H4: Stres Kerja berpengaruh positif terhadap Kinerja 
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e. Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja 

Penelitian dengan judul “Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan Wilayah Telkom Jabar Barat Utara (Witel Bekasi)” yang 

dilakukan oleh Sindi Larasati dan Alini Gilang (2014) bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana pengaruhnya motivasi kerja terhadap kinerja pada 

karyawan Telkom yang ada di Jawa Barat. Dengan teori Stokes (1996) 

motivasi adalah sebagai pendorong bagi seseorang untuk melakukan 

pekerjaanya dengan lebih baik, juga merupakan faktor yang membuat 

perbedan antara sukses dan gagalnya dalam banyak hal dan merupakan 

tenaga emosional yang sangat penting untuk sesuatu pekerjaan baru. Hasil 

dari penelitian ini adalah bahwa motivasi kerja berpengaruh positif 

terhadap kinerja karyawan Telkom Witel Bekasi. Hal ini berarti bahwa 

semakin besar motivasi akan kebutuhan afiliasi yang terpenuhi maka akan 

semakin besar pula kualitas kinerja yang dihasilkan oleh karyawan Witel 

Bekasi. 

Dari hasil penelitian diatas serta uraian teori diatas, maka hipotesis 

di dalam penelitian ini adalah: 

H5: Motivasi berpengaruh positif terhadap Kinerja 
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f. Pengaruh Work-Family Conflict terhadap Kinerja melalui Motivasi 

sebagai variabel Intervening 

Frone (2000) mengatakan work-family conflict sebagai bentuk 

konflik peran dimana tuntutan peran dari pekerjaan dan keluarga tidak 

dapat disejajarkan. Tuntutan pekerjaan berhubungan dengan tekanan yang 

berasal dari beban kerja yang berlebihan dan waktu, seperti: pekerjaan 

yang harus diselesaikan terburu-buru dan deadline. Sedangkan tuntutan 

keluarga berhubungan dengan waktu yang dibutuhkan untuk menangani 

tugas-tugas rumah tangga dan menjaga anak.  

Robbins & Judge (2008) mendefinisikan motivasi sebagai proses 

yang menjelaskan intensitas, arah, dan ketekunan seorang individu untuk 

mencapai tujuannya. Sedangkan Stokes (1996) mendefinisikan motivasi 

sebagai pendorong bagi seseorang untuk melakukan pekerjaanya dengan 

lebih baik, juga merupakan faktor yang membuat perbedan antara sukses 

dan gagalnya dalam banyak hal dan merupakan tenaga emosional yang 

sangat penting untuk sesuatu pekerjaan baru. 

Dari uraian teori diatas, maka hipotesis selanjutnya pada penelitian 

ini adalah: 

H6: Terdapat pengaruh Work-Family Conflict terhadap Kinerja 

melalui Motivasi sebagai variabel Intervening 
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g. Pengaruh Stress Kerja terhadap Kinerja melalui Motivasi sebagai 

variabel Intervening 

Robbins (2006) mengungkapkan Stress Kerja merupakan kondisi 

dimana seorang individu dikonfrontasikan dengan sebuah peluang, 

kendala, atau tuntutan yang dikaitkan dengan apa yang sangat di 

inginkannya dan yang hasilnya dipersepsikan sebagai tidak pasti dan 

penting. Sedangkan menurut Mangkunegara (2013) stres kerja adalah 

perasaan tertekan yang dialami karyawan dalam menghadapi pekerjaan. 

Adapun pendapat lain dari Handoko (2014) bahwa stres merupakan suatu 

kondisi yang mempengaruhi emosi, proses berpikir dan kondisi seseorang. 

Stokes (1996) mendefinisikan motivasi sebagai pendorong bagi 

seseorang untuk melakukan pekerjaanya dengan lebih baik, juga 

merupakan faktor yang membuat perbedan antara sukses dan gagalnya 

dalam banyak hal dan merupakan tenaga emosional yang sangat penting 

untuk sesuatu pekerjaan baru. 

Dari uraian teori diatas, maka hipotesis terakhir pada penelitian ini 

adalah: 

H7: Terdapat pengaruh Stress Kerja terhadap Kinerja melalui 

Motivasi sebagai variabel Intervening 
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2.4. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir menurut Uma Sekaran, (dalam Sugiyono 2017), 

mengemukakan pendapat bahwa kerangaka berfikir merupakan model 

konseptual mengenai bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor 

yang telah didefinisikan sebagai masalah yang penting. Dari kerangka 

berpikir ini, dapat terbentuk sebuah hipotesis yang dapat diuji dan diteliti 

dengan menggunakan analisis statistik. 
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2.5. Hipotesis 

Sebuah penelitian, penggunaan hipotesis berdasarkan pada permasalahan 

dan tujuan dari penelitian tersebut. Hipotesis memiliki fungsi sebagai penunjuk 

arah yang memungkinkan peneliti untuk mendapatkan jawaban dari penelitian 

ini yang telah direncanakan. 

Dari variabel-variabel yang akan diteliti, maka hipotesis yang diajukan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H1: Work-Family Conflict berpengaruh negatif terhadap Motivasi. 

H2: Stress Kerja berpengaruh positif terhadap Motivasi. 

H3: Work-Family Conflict bepengaruh negatif terhadap Kinerja. 

H4: Stres Kerja berpengaruh positif terhadap Kinerja. 

H5: Motivasi berpengaruh positif terhadap Kinerja. 

H6: Terdapat pengaruh Work-Family Conflict terhadap Kinerja melalui 

Motivasi sebagai variabel Intervening. 

H7: Terdapat pengaruh Stres Kerja terhadap Kinerja melalui Motivasi 

sebagai variabel Intervening



68 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Pendekatan Penelitian 

Pada penelitian kali ini, peneliti menggunakan penelitian dengan metode 

kuantitatif dan pendekatan deskriptif. Menurut Sugiyono (2013), 

mendefinisikan metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk 

meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada 

umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan 

instrumen penelitian, analisis data bersifat statistik dengan tujuan untuk 

menguji hipotesis yang telah ditetapkan atau variabel-variabel yang telah di 

tentukan. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dengan tujuan 

untuk mendeskripsikan objek penelitian ataupun hasil penelitian. 

Menurut Sugiyono (2013), mendefinisikan deskriptif sebagai metode 

yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek 

yang sedang diteliti melalui data atau sampel yang telah terkumpul sebagimana 

adanya, tanpa melakukun analisis, dan membuat kesimpulan yang berlaku 

umum. 
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3.2. Lokasi Penelitian 

3.2.1. Profil Perusahaan 

PT. Adi Satria Abadi (ASA) merupakan perusahaan manufaktur yang 

bergerak dalam bidang pengolahan kulit yaitu mengolah kulit sampai 

menjadi kulit yang nantinya siap diolah untuk proses lagi menjadi barang 

jadi dan juga barang yang sudah jadi. Perusahaan ini didirikan oleh Bapak 

Diyono Hening Sasmilo, Bapak Subiyono, dan Ibu Defalikh Tantowiyah 

pada tanggal 26 Juli 1994 dengan nama awal PT. Adi Surya Abadi. 

Ketika nama awal PT. Adi Surya Abadi diajukan untuk pengesahan 

ke Departermen Kehakiman, nama tersebut sudah ada yang memakai. Maka 

disarankan oleh Departermen Kehakiman untuk menggunakan nama lain. 

Kemudian nama tersebut diubah menjadi PT. Adi Satria Abadi dan akhirnya 

disahkan menjadi nama resmi perusahaan. 

PT Adi Satria Abadi mempunyai dua lokasi untuk produksi sarung 

tangannya. Perusahaan yang mengelola kulit lembaran berlokasi di Desa 

Banyakan, Kelurahan Siti Mulyo, Kecamatan Piyungan, Kabupaten Bantul, 

Yogyakarta. Sedangkan divisi sarung tangan berlokasi di jalan Laksda 

Adisucipto Km.11 di Dusun Sidokerto RT 03/RW 01 Purwomartani, 

Kalasan, Sleman Yogyakarta. 

Seiring berjalannya waktu PT. Adi Satria Abadi semakin berkembang. 

Kini pelanggan PT. Adi Satria Abadi tersebar di berbagai negara yaitu Italia, 

Korea, Jepang, China, dan Malaysia. 
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3.2.2. Visi dan Misi 

Visi dan misi dari perusahaan PT. Adi Satria Abadi adalah sebagai berikut: 

Visi : Mendirikan perususahaan kecil tapi sehat  

Misi : 

1. Mengembangkan kemampuan teknologi perkulitas 

2. Menjaga kualitas dengan menggunakan moto: 

“Kepuasan Pelanggan adalah Budaya Kami” 

3. Menerapkan prinsip “Karyawan partner kerja, bukan aset perusahaan”. 

PT. Adi Satria Abadi juga memiliki tujuan yaitu: 

1. Memenuhi kebutuhan kulit sarung tangan dan barang jadi sarung tangan 

ekspor dan dalam negeri. 

2. Membuka dan menyediakan lapangan kerja sehingga mengurangi 

tingkat pengangguran. 

3. Meningkatkan devisa negara dari sektor non migas. 

 

3.3. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

3.3.1. Definisi Variabel Penelitian 

Pada penelitian kali ini, peneliti menggunakan 2 variabel sebagai 

acuan dalam penelitian. Penelitian ini menggunakan variabel dependen dan 

variabel independen. Variabel mengacu pada karakteristik atau atribut dari 

individu atau organisasi yang dapat diukur atau diobservasi dan variabel 

tersebut dapat diteliti (Creswell 2014). Sugiyono (2013) juga mengatakan 

variabel penelitian adalah segala sesuatu berbentuk apa saja yang sudah 
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ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi 

tentang hal tersebut, kemudian diambil kesimpulannya. 

a. Variabel Dependen 

Menurut Creswell (2014) variabel dependen merupakan variabel-

variabel yang bergantung pada variabel-variabel bebas. Variabel ini 

merupakan hasil dari pengaruh variabel-variabel bebas. Menurut 

Sugiyono (2013) variabel dependen atau terikat merupakan variabel 

yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel 

bebas. Dalam penelitian ini yang merupakan variabel dependen adalah 

kinerja karyawan (Y) 

b. Variabel Independen 

Creswell (2014) mengungkapkan independen variabel merupakan 

variabel yang mungkin menyebabkan, mempengaruhi dan berefek pada 

outcome. Variabel ini juga dikenal dengan istilah variabel treatment, 

manipulated, atecendent atau predictor. Sugiyono (2013) mengatakan 

jika variabel independen sering disebut sebagai variabel stimulus, 

prediktor, antecedent. Dalam bahasa indonesianya sering disebut 

variabel bebas. Variabel bebas ini merupakan variabel yang dapat 

mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau munculnya 

variabel dependen (terikat). Sekaran dan Bougie (2017) variabel 

independen adalah variabel yang mempengaruhi variabel terikat baik 

secara positif maupun negatif. Variabel independen dalam penelitian ini 

adalah Work Family conflict (X1) dan Stres Kerja (X2). 
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c. Variabel Intervening 

Soegoto (2008) variabel intervening didefinisikan sebagai 

variabel yang secara teoritis mempengaruhi hubungan variabel yang 

sedang diteliti tetapi tidak dapat dilihat, diukur, dan dimanipulasi. 

Pengaruhnya harus disimpulkan dari pengaruh variabel independen dan 

variabel moderat terhadap gejala yang sedang diteliti. Sugiyono (2013) 

mengemukakan bahwa variabel intervening secara teoritis 

mempengaruhi hubungan antara variabel independen dan variael 

dependen, akan tetapi tidak dapat diukur dan diamati. Variabel ini 

adalah variabel penyela atau antara yang terletak di antara variabel 

independen dan variabel dependen, sehingga variabel independen tidak 

langsung mempengaruhi timbulnya variabel dependen. Variabel 

intervening pada penelitian ini adalah Motivasi (Z) 

 

3.4. Definisi Operasional Variabel 

3.4.1. Kinerja 

Kinerja merupakan bentuk gambaran mengenai tingkat pencapaian 

dan atau raihan yang diperoleh oleh karyawan, dalam mmelaksanakan 

kegiatan, program ataupun kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, 

visi dan misi perusahaan yang tertuang dalam perencanaan strategis 

perusahaan. Kinerja sebagai perwujudan perilaku kerja seorang karyawan 

yang ditampilkan sebagai prestasi kerja sesuai dengan peranannya dalam 

sebuah perusahaan dalam jangka waktu tertentu. Hal ini dikarenakan kinerja 
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karyawan sebagai penentu keberhasilan serta kelangsungan hidup 

perusahaan.  

Hasibuan (2013) mendefinisiskan kinerja sebagai gabungan tiga 

faktor penting, yaitu kemampuan dan minat seorang pekerja, kemampuan 

dan penerimaan atas penjelasan delegasi tugas dan peran serta tingkat 

motivasi pekerja. 

Menurut Jackson & Mathis (2002) terdapat 5 elemen kinerja 

karyawan, yakni sebagai berikut: 

1) Kuantitas 

Kuantitas merupakan jumlah yang akan dihasilkan ketika sedang 

bekerja meliputi: 

a) Menetapkan target pekerjaan 

b) Jumlah pekerjaan yang diselesaikan dan  

c) Bekerja sesuai dengn prosedur yang telah ditetapkan.  

2) Kualitas 

Kualitas berdasarkan dengan pekerjaan-pekerjaan yang dihasilkan, 

meliputi :  

a) Disiplin kerja, dedikasi dalam bekerja, ketaatan dalam 

menjalankan prosedur kerja,  dan mengikuti aturan-aturan yang 

telah berlaku.  

b) Ketelitian dalam pengerjaan. 
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3) Ketepatan 

Ketepatan yakni dengan melakukan pekerjaan sesuai dengan apa yang 

telah menjadi persyaratan, meliputi :  

a) Bekerja dengan konsisten,  

b) Bekerja dengan benar  

c) Handal dalam memberikan pelayanan  

4) Kehadiran di Tempat Kerja 

Kehadiran berarti masuk kerja setiap harinya dan sesuai dengan jam 

kerja yang berlaku, seperti :  

a) Datang ke kantor tepat pada waktunya  

b) Tidak meninggalkan kantor pada jam kerja kecuali adanya urusan 

pekerjaan. 

5) Kemampuan Bekerja Sama 

Kemampuan karyawan untuk dapat bekerjasama dengan orang lain 

untuk dapat menyelesaikan pekerjaannya, seperti :  

a) Mampu bekerjasama dengan seluruh orang dalam menjalankan 

pekerjaan. 

b) Mampu mengutamakan kerjasama dibanding dengan bekerja 

secara individual. 

3.4.2. Work Family Conflict 

Frone (1997) mendefinisikan konflik pekerjaan keluarga sebagai 

konflik peran yang terjadi pada karyawan, di satu sisi ia harus melakukan 

pekerjaan di kantor dan di sisi lain harus memperhatikan keluarga secara 
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utuh, sehingga sulit membedakan antara pekerjaan mengganggu keluarga 

dan keluarga mengganggu pekerjaan.  

Work family conflict (Greenhaus & Beutell 1985) terdapat beberapa 

indikator, yaitu sebagai berikut :  

a) Time Based Conflict  

1) Karyawan merasa waktu yang digunakan pada saat bekerja 

menghalangi waktu yang dibutuhkan untuk memenuhi kewajiban 

keluarga. 

2) Karyawan merasa sulit membagi waktu antara pekerjaan dan 

keluarga. 

b) Strain Based Conflict  

1) Ketegangan yang dialami karyawan sering kali mempengaruhi atau 

menganggu keharmonisan keluarga. 

2) Ketegangan atau ketidakharmonisan dalam keluarga sering kali 

mengganggu kinerja karyawan. 

c) Behavior Based Conflict  

1) Permasalahan keluarga yang dihadapi karyawan menyebabkan 

karyawan berperilaku emosional (mudah marah dan cepat 

tersinggung). 

2) Permasalahan di pekerjaan yang dihadapi karyawan sering kali 

menyebabkan karyawan berperilaku emosional di rumah (mudah 

marah dan cepat tersingggung). 
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3.4.3. Stres Kerja 

Stres kerja menurut Robbins (2006) merupakan suatu kondisi dinamik 

dimana seorang individu dikonfrontasikan dengan sebuah peluang, kendala, 

atau tuntutan yang dikaitkan dengan apa yang sangat diinginkannya dan 

yang hasilnya dipersepsikan sebagai tidak pasti dan penting. Luthans (1998) 

berpendapat stres kerja merupakan suatu tanggapan dalam menyesuaikan 

diri yang dipengaruhi olek perbedaan individu dan proses psikologis 

sebagai konsekuensi dari tindakan lingkungan, situasi atau peristiwa yang 

terlalu banyak mengadakan tuntutan psikologis dan fisik seseorang. 

Luthans (1998) menyatakan ada empat indikator yang terdapat dalam 

Stres Kerja, 4 indikator tersebut adalah: 

1) Eksternal organisasi  

Penyebab stres dari luar organisasi seperti ras, jenis kelamin, golongan 

dapat menjadikan stres pada seseorang. Para sosiolog telah mencatat 

bahwa minoritas memiliki tingkat stres yang lebih tinggi dibanding yang 

mayoritas. 

2) Internal organisasi  

Dalam hal ini faktor stres yang dimaksud seperti kebijakan administrasi 

dan strategi, struktur dan desain organisasi, proses organisasi, dan 

kondisi pekerjaan.  

3) Kelompok  

Stres dapat disebabkan dari kurangnya kekompakan dalam suatu 

kelompok, kurangnya dukungan sosial, dan permasalahan yang terjadi 
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antara individu dengan individu, individu dengan kelompok, maupun 

antar kelompok. 

4) Individu  

Stres dari individu dapat di sebabkan dari adanya konflik peran, 

ambiguitas, dan individu disposisi. 

3.4.4. Motivasi 

Robbins & Judge (2008) mendefinisikan motivasi sebagai proses yang 

menjelaskan intensitas, arah, dan ketekunan seorang dalam bekerja serta 

untuk mencapai tujuannya. 

Di dalam motivasi, Robbbins dan Judge (2008) mengklasifikasikan 

motivasi kedalam 6 indikator. Indikator-indikator tersebut yang masuk 

kedalam klasifikasi dari Robbins dan Judge (2008) adalah sebagai berikut: 

1) Prestasi kerja  

Suatu keberhasilan atau pencapaian seorang karyawan dalam 

menyelesaikan pekerjaan dan mencapai prestasi kerja. 

2) Pengakuan 

Besar kecilnya pengakuan yang diberikan kepada karyawan atas unjuk 

kerjanya, serta memberikan surat penghargaan atau hadiah berupa uang 

tunai.  

3) Pekerjaan itu sendiri 

Besar kecilnya tantangan yang dirasakan karyawan dari pekerjaanya, 

kesempatan belajar dan peluang.  
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4) Tanggung jawab 

Besar kecilnya tanggung jawab yang diberikan kepada seorang 

karyawan.  

5) Kemajuan 

Besar kecilnya kemungkinan karyawan dapat maju dalam pekerjaanya 

tanpa adanya pengawasan yang terlalu ketat.  

6) Pengembangan potensi individu 

Besar kecilnya karyawan berkembang ke tahap yang lebih tinggi dan 

kesempatan untuk mendapatkan promosi. 

 

3.5. Teknik Pengumpulan Data 

3.5.1. Sumber Data 

Sumber data menurut Sugiyono (2013)  merupakan informasi yang 

diperoleh oleh peneliti yang akan digunakan dalam penelitian dan diolah. 

Jika dilihat dari sumber datanya, Sugiyono (2013) membedakan sumber 

data menjadi 2, yakni data primer dan data sekunder. 

a) Data Primer 

Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari 

sumbernya, dimana dalam penelitian ini data diperoleh melalui 

pengamatan serta wawancara dengan beberapa karyawan PT. Adi Satria 

Abadi secara acak sesuai dengan variabel yang akan digunakan pada 

penelitian kali ini. 
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b) Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang diperoleh secara langsung di 

tempat atau objek penelitiannya. Pada penelitian kali ini, peneliti akan 

menggunakan data sekunder secara langsung, menyebarkan kuesioner 

di objek penelitian, dan mengolahnya. 

3.3.1. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian kali ini menggunakan kuesioner sebagai media untuk 

melakukan pengumpulan data. Kuesioner skala likert digunakan pada 

penelitian kali ini. Sugiyono (2013) mengatakan kuesioner merupakan 

teknik pengumpulan data di mana partisipan atau responden mengisi 

pertanyaan atau pernyataan kemudian diisi dengan lengkap setelah itu 

dikembalikan kepada peneliti. 

Data yang dikumpulkan bersumber dari kuesioner yang disebarkan 

kepada karyawan PT. Adi Satria Abadi dengan karakteristik karyawan 

perempuan yang bekerja di perusahaan tersebut. 

Butir-butir pertanyaan akan tersaji pada kuisioner dengan skala likert. 

Menurut Sugiyono (2013) skala likert digunakan dalam mengukur sikap, 

pendapat, serta persepsi seseorang atau sekelompok tentang fenomena 

sosial. Konsep skala likert akan dibuat dalam bentuk ceklist atau pilihan 

ganda, agar responden dapat membantu responden dalam menjawab 

pertanyaan-pertanyaan yang terdapat di dalam kuisioner. 
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Tabel Skala Likert 

Jawaban Nilai 

Sangat Setuju                                (SS) 5 

Setuju                                             (S) 4 

Ragu Ragu                                    (RR) 3 

Tidak Setuju                                  (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju                    (STS) 1 

Pada penelitian ini, kuisioner terdiri dari variabel work-family conflict, 

stres kerja, motivasi, dan kinerja yang diberikan kepada karyawan wanita 

PT. Adi Satria Abadi, Yogyakarta. 

 

3.6. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas  

3.6.1. Uji Validitas  

Uji validitas adalah ukuran yang menunjukkan sejauh mana instrumen 

pengukur mampu mengukur apa yang ingin diukur. Uji ini dilakukan untuk 

memeriksa validitas dari pernyataan pada kuesioner, apakah pernyataan 

tersebut mampu mengungkapkan sesuatu yang diukur kuesioner tersebut. 

Sugiyono (2013) mengungkapkan bahwa jika hasil dari sebuah penelitian, 

dikatakan valid apabila memiliki kesamaan data yang sudah terkumpul 

dengan data sesungguhnya pada objek penelitian. 
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Keterangan: 

rxy = Koefisien korelasi 

N = Jumlah responden 

∑x = Jumlah skor butir soal 

∑y = Jumlah skor total soal 

∑x2 = Jumlah skor kuadrat butir soal 

∑y2 =  Jumlah skor total kuadrat butir soal 

Instrumen dapat dikatakan valid apabila r hitung > r tabel. Sebaliknya 

jika r hitung < r tabel, maka instrumen pertanyaan dinyatakan tidak valid. 

3.6.2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur, 

apakah alat ukur yang digunakan dapat diandalkan dan tetap konsisten jika 

pengukuran tersebut diulang. Menurut Sugiyono (2013) reabilitas adalah 

alat ukur yang berguna untuk mengukur  kuesioner yang merupakan 

indikator dari variabel atau konstruk. Metode yang digunakan yakni 

Cronbanch Alpha. 

Agar dapat dikatakatan reabel atau tidaknya dari suatu data, dilakukan 

penelitian dengan melihat reabilitasnya. Pengukuran dapat dikatakan reable 

apabila memperoleh nilai Cronbanch Alpha diatas 0,6 atau 60% 

menggunakan rumus sebagai berikut: 
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Keterangan: 

ri = Cronbanch Alpha 

k = Butir Pertanyaan 

∑αb2 = Jumlah varians butir 

αt2 = Varians total 

 

3.7. Populasi dan Sampel 

Menurut Sugiyono (2013) populasi merupakan wilayah generalisasi 

yang terdiri dari objek ataupun subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik 

tertentu. Setelah itu penulis menetapkan kriteria tersebut untuk dipelajari dan 

kemudian diambil kesimpulannya. Sugiyono (2013) juga mengatakan jika 

sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik suatu populasi. 

Populasi yang di penelitian ini adalah karyawan PT Adi Satria Abadi. 

Penelitian ini menjadikan pekerja wanita yang bekerja di PT Adi Satria sebagai 

sampel penelitian. Berangkat dari pengamatan peneliti bahwa mayoritas 

pekerja yang bekerja pada PT Adi Satria Abadi adalah perempuan dengan 

status perkawinan sudah menikah. 

Untuk menghitung ukuran sampel, Sarwono (2008) berpendapat bahwa 

peneliti dapat menggunakan rumus dan tingkat ketepatan kepercayaan dengan 

keanekaragaman yang berbeda, rumus Slovin digunakan dalam menghitung 

jumlah populasi. Rumusnya  yaitu: 
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Keterangan:  

𝑁  = Populasi  

𝑛  = Ukuran Sampel  

𝑒  = Tingkat ketepatan (presisi) 5% (0,05) 

Pada penelitian ini, hasil dari pengamatan yang dilaksanakan sebelum 

terjadinya covid-19 dan penerapan pembatasan sosial berskala besar, 

perusahaan memiliki jumlah karyawan perempuan sebanyak 180 orang. 

Penelitian ini menjadikan pekerja perempuan sebagai subjek penelitian. Untuk 

mengetahui berapa jumlah populasi yang diambil dalam penelitian ini, 

melakukan perhitungan sebagai berikut: 

=
180

1 + 180(0,08)
2

 

= 83,64 

Sehingga, sample pada penelitian ini diperoleh hasil sebesar 83,64 yang 

dibulatkan menjadi 84. Karena hasil yang diperoleh dari perhitungan diatas, 

kurang dari 100 dari idealnya sampel penelitian, maka pada penelitian ini 

membulatkannya menjadi 100 sampel. 
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3.8. Metode Analisis Data 

3.8.1. Analisis Deskriptif 

Sugiyono (2013) berpendapat bahwa analisis deskriptif merupakan 

statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 

sebagaimana adanya dengan maksud untuk membuat kesimpulan yang 

berlaku untuk umum atau generalisasi. Analisis deskriptif merupakan 

penyajian data melalui tabel, perhitungan penyebaran data melalui 

perhitungan rata-rata dan meringkas data terkait untuk pemusatan dan 

variasi data ataupun bentuk distribusi data. 

3.8.2. Analisis Regresi  

Gujarati (2006) mendefinisikan analisis regresi sebagai kajian 

terhadap hubungan dan kekuatan satu variabel yang disebut sebagai variabel 

yang diterangkan (the explained variabel) dengan satu atau dua variabel 

yang menerangkan (the explanatory). Variabel pertama disebut juga 

sebagai variabel tergantung dan variabel kedua disebut juga sebagai 

variabel bebas. Ghozali (2013) mengatakan tidak hanya dalam mengukur 

kekuatan hubungan atara dua variabel atau lebih, tetapi juga menunjukan 

adanya hubungan antara variabel independen dengan dependen. Jika 

variabel bebas lebih dari satu, maka analisis regresi disebut regresi linear 

berganda. Disebut berganda karena pengaruh beberapa variabel bebas akan 

dikenakan kepada variabel tergantung. 
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a. Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi berganda dilakukan untuk menguji pengaruh variabel-

variabel yang terdapat di dalam sebuah penelitian. Regresi linear 

berganda digunakan apabila variabel dalam sebuah penelitian, variabel 

bebasnya lebih dari satu. Rumus regresi linear berganda sebagai berikut: 

 

 

Keterangan:  

Y  = Kinerja Karyawan   

a  = Konstanta   

b1, b2, b3 = Koefisien Regresi   

X1    = Work Family Conflict   

X2  = Motivasi 

X3    = Stress Kerja 

e      = Standar Eror 

3.8.3. Uji Hipotesis 

a. Uji Parsial (Uji-T) 

Hipotesis penelitian ini diuji dengan menggunakan uji parsial atau 

uji t. Uji t dilakukan untuk melihat pengaruh masing–masing variabel 

bebas (independen) secara parsial terhadap variabel terikat (dependen) 

dengan tahapan sebagai berikut: 

 Merumuskan hipotesis 

H0 ß = 0, artinya variabel independen bukan merupakan penjelas 

variabel dependen. 

Y = a + b1 X1 + b2 X2 + b3 X3 

+e 
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H0 ß ≠ 0, artinya variabel independen merupakan penjelas variabel  

dependen. 

 Merumuskan kesimpulan 

Jika probabilitas > dari 0,05 maka H0 diterima 

Jika probabilitas < dari 0,05 maka H0 ditolak. 

b. Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi menunjukkan seberapa besar variabel 

independen mempengaruhi variabel dependen. Hal ini ditunjukkan oleh 

besarnya koefisien determinasi Adjusted R Square (R2). Keputusannya 

adalah sebagai berikut: 

 Jika nilai R2
 mendekati 0, maka kemampuan seluruh variabel-

variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen sangat 

terbatas. 

 Jika nilai R2
 mendekati 1, maka kemampuan seluruh variabel 

independen mampu memberikan semua informasi yang dibutuhkan 

untuk memprediksi variabel dependen (terikat). 
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BAB IV 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 
Pada bab ini, berisi tentang hasil dari penelitian yang dilakukan dengan judul 

“Pengaruh Work-Family Conflict dan Stres Kerja terhadap Kinerja  yang dimediasi 

oleh Motivasi pada karyawan perempuan PT. Adi Satria Abadi Tbk”. Peneliti juga 

meneliti pengaruh antarvariabel yang diajukan dan akan di teliti pada penelitian ini, 

variabel penelitian yang akan diuji adalah “work-family conflict, stres kerja, dan 

kinerja yang dimediasi oleh motivasi”. 

Pengambilan data penelitian menggunakan kuesioner dengan skala likert 

sebanyak 50 responden karyawan wanita yang bekerja di perusahaan PT. Adi Satria 

Abadi. Hasil yang diperoleh dari penyebaran kuesioner, disajikan dalam bentuk 

lampiran dan rekapitulasi data. Setelah data di dapatkan, peneliti menganalisis data 

dengan menggunakan SPSS Versi 23. 

Penelitian ini terkendala dalam memperoleh sampel data. Dari perumusan 

yang telah dilakukan, target sampel yang ingin di peroleh pada penelitian ini 

sebanyak 100 orang responden. Akan tetapi imbas dari pandemi Covid-19 serta 

penerapan sosial berskala besar, maka sulit bagi peneliti untuk terjun kembali ke 

lokasi penelitian. Maka dari itu, penelitian ini memperoleh sampel data sebanyak 

50 orang melalui kuesioner online yang di sebarkan kedalam grup whatshapp 

perusahaan. 
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4.1. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

4.1.1. Hasil Uji Validitas 

Hasil uji validitas pada penelitian ini dengan menghitung setiap 

variabel yang diajukan pada penelitian ini. Variabel yang diajukan untuk di 

teliti ppada penelitian ini yakni variabel work-family conflict, stres kerja, 

motivasi dan kinerja. Data yang di peroleh dari 50 responden pekerja wanita 

selanjutnya di olah menggunakan SPSS Versi 23. Adapun distribusi 

pertanyaan dalam penelitian ini, sebagai berikut: 

Tabel 4.1 

Distribusi Pertanyaan Setiap Variabel 

No Variabel Jumlah 

1 Work Family Conflict (X1) 6 

2 Stress Kerja (X2) 16 

3 Motivasi (Y) 18 

4 Kinerja (Z) 15 

 Total 55 

Sumber : Data Primer, diolah 2020 

Cara menghitung uji validitas adalah dengan membandingkan antara rhitung dan 

rtabel. Apabila rhitung lebih besar dari rtabel (rhitung > rtabel), maka pengujian tersebut 

valid. 

Tabel 4.2 

Hasil Uji Validitas Work Family Conflict (X1) 

No Pertanyaan rtabel rhitung Keterangan 

1 Saya merasa kurang bahkan tidak adanya waktu 

untuk keluarga 

0.279 0.7148 Valid 

2 Saya merasa tidak ada waktu untuk kehidupan 

bermasyarakat 

0.279 0.690 Valid 

3 Banyaknya pekerjaan yang saya kerjakan 

membuat saya memiliki waktu luang yang 

kurang bersama keluarga 

0.279 0.747 Valid 

4 Permasalahan dalam keluarga saya 

mempengaruhi produktivitas dalam bekerja 

0.279 0.533 Valid 
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5 Permasalahan dalam keluarga saya 

mempengaruhi waktu untuk bekerja 

0.279 0.585 Valid 

6 Saya sering mendapatkan jatah lembur dalam 

bekerja sehingga saya banyak menghabiskan 

waktu saya di tempat kerja 

0.279 0.674 Valid 

Sumber : Data Primer, diolah 2020 

Berdasarkan hasil data tabel di atas, terdapat 6 pertanyaan pada kuesioner yang 

telah dibagikan terkait dengan variabel work family conflict (X1). Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa seluruh item pertanyaan yang diajukan dan dibagikan kepada 

reponden karyawan wanita, dengan rhitung>rtabel, maka semua pertanyaan pada 

kuesioner berkaitan dengan variabel work family conflict terbukti valid. 

Tabel 4.3 

Hasil Uji Validitas Stress Kerja (X2) 

No Pertanyaan rtabel rhitung Keterangan 

1 Saya sering merasa cemas dengan sebab yang 

tidak jelas 

0.279 0.605 Valid 

2 Terkadang saya merasa takut apabila 

permasalahan rumah tangga saya mengganggu 

pekerjaan saya 

0.279 0.577 Valid 

3 Saya sering merasa jenuh dengan rutinitas 

pekerjaan 

0.279 0.535 Valid 

4 Dalam tekanan pekerjaan yang berlebihan, saya 

sering sakit kepala 

0.279 0.577 Valid 

5 Saya tidak mampu menjalin hubungan yang 

hangat dengan teman-teman di tempat kerja 

0.279 0.761 Valid 

6 Terkadang saya merasa cemas dengan hasil 

pekerjaan yang saya lakukan 

0.279 0.573 Valid 

7 Saya sering merasa takut apabila pekerjaan 

yang saya lakukan mendapat kritik 

0.279 0.670 Valid 

8 Konsentrasi saya mudah terganggu karena 

suara berisik dari lingkungan kerja 

0.279 0.616 Valid 

9 Saya merasa jengkel ketika ditegur oleh teman 

kerja 

0.279 0.756 Valid 

10 Saya merasa tidak disenangi dan diterima oleh 

teman-teman kerja saya 

0.279 0.797 Valid 

11 Saya sering merasa takut apabila pekerjaan 

yang saya lakukan mendapat kritik 

0.279 0.787 Valid 
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12 Saya tidak mampu menjalin hubungan yang 

hangat dengan teman-teman di tempat kerja 

0.279 0.805 Valid 

13 Saya merasa tugas yang diberikan kepada saya 

oleh perusahaan terlalu banyak 

0.279 0.581 Valid 

14 Saya bekerja dibawah tekanan waktu secara 

terus menerus 

0.279 0.756 Valid 

15 Saya sering merasa jenuh dengan rutinitas 

pekerjaan 

0.279 0.663 Valid 

16 Saat melakukan kesalahan dalam bekerja, saya 

cenderung menyalahkan diri sendiri 

0.279 0.636 Valid 

Sumber : Data Primer, diolah 2020 

Berdasarkan hasil data tabel di atas, terdapat 16 butir pertanyaan pada kuesioner 

yang telah dibagikan terkait dengan variabel Stress Kerja (X2). Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa seluruh item pertanyaan yang diajukan dan dibagikan kepada 

responden karyawan wanita PT Adi Satria Abadi, dengan rhitung>rtabel, maka semua 

pertanyaan pada kuesioner berkaitan dengan variabel stress kerja terbukti valid. 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Validitas Motivasi (Z) 

No Pertanyaan rtabel rhitung Keterangan 

1 Penting bagi saya mendapatkan umpan balik 

terhadap kinerja yang dilakukan 

0.279 0.546 Valid 

2 Hasil kerja saya selalu mendapatkan pujian dan 

apresiasi 

0.279 0.699 Valid 

3 Saya nyaman terhadap kondisi lingkungan 

kerja 

0.279 0.627 Valid 

4 Saya memperoleh upah yang sesuai dengan 

pekerjaan 

0.279 0.701 Valid 

5 Adanya pemberian penghargaan bagi karyawan 

berprestasi dapat memotivasi saya 

0.279 0.574 Valid 

6 Tugas dan tanggug jawab yang diberikan sudah 

sesuai dengan kemampuan saya 

0.279 0.594 Valid 

7 Saya selalu berusaha totalitas dalam bekerja 0.279 0.525 Valid 

8 Saya mendapatkan jaminan di tempat saya 

bekerja, seperti jaminan kesehatan dan jaminan 

hari tua 

0.279 0.515 Valid 
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9 Di tempat saya bekerja, adanya budaya saling 

menghomati antar rekan kerja 

0.279 0.430 Valid 

10 Saya diberi insentif dari pekerjaan yang saya 

lakukan 

0.279 0.585 Valid 

11 Saya selalu berusaha mencapai keunggulan diri 

dalam bekerja 

0.279 0.445 Valid 

12 Dukungan dari keluarga saya dapat memotivasi 

saya dalam bekerja 

0.279 0.458 Valid 

13 Perusahaan selalu memberikan motivasi 

terhadap saya untuk bekerja lebih rajin dan 

lebih giat 

0.279 0.527 Valid 

14 Saya berkeinginan untuk selalu berkreatifitas 0.279 0.488 Valid 

15 Pekerjaan dan tanggung jawab yang diberikan 

oleh perusahaan, dapat saya selesaikan dengan 

baik 

0.279 0.606 Valid 

16 Saya merasa bekerja disini membuat saya 

memiliki kemampuan lain dari yang belum 

saya miliki sebelumnya 

0.279 0.465 Valid 

17 Dorongan keluarga membuat bersemangat 

dalam bekerja dan mencapai hasil maksimal 

0.279 0.516 Valid 

18 Dukungan lingkungan kerja membuat saya 

dapat menyelesaikan pekerjaan dengan baik 

0.279 0.598 Valid 

Sumber : Data Primer, diolah 2020 

Berdasarkan hasil data tabel di atas, terdapat 18 butir pertanyaan pada kuesioner 

yang telah dibagikan terkait dengan variabel Motivasi (Z). Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa seluruh item pertanyaan yang diajukan dan dibagikan, dengan 

rhitung>rtabel, maka semua pertanyaan pada kuesioner berkaitan dengan variabel 

motivasi terbukti valid. 
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Tabel 4.5 

Hasil Uji Validitas Kinerja (Y) 

No Pertanyaan rtabel rhitung Keterangan 

1 Saya mampu memenuhi target pekerjaan yang 

telah di tetapkan oleh perusahaan 

0.279 0.674 Valid 

2 Saya bekerja sesuai dengan prosedur dan aturan 

yang terdapat di perusahaan 

0.279 0.698 Valid 

3 Saya mampu bekerja sesuai dengan harapan yang 

di inginkan oleh perusahaan 

0.279 0.702 Valid 

4 Saya merasa unggul dalam bekerja dibanding 

dengan yang lain 

0.279 0.756 Valid 

5 Saya selalu memberikan hasil yang maksimal 

sesuai dengan harapan perusahaan 

0.279 0.695 Valid 

6 Saya selalu memperhatikan hal-hal kecil dalam 

bekerja 

0.279 0.545 Valid 

7 Saya mampu bekerja secara konsisten 0.279 0.651 Valid 

8 Saya mampu menyelesaikan pekerjaan yang 

diberikan perusahaan tepat waktu 

0.279 0.698 Valid 

9 Hasil yang saya berikan kepada perusahaan dapat 

memberikan nilai lebih kepada saya 

0.279 0.620 Valid 

10 Saya selalu datang tepat waktu di tempat kerja 0.279 0.629 Valid 

11 Saya tidak pernah meninggalkan tempat kerja 

tanpa ijin 

0.279 0.501 Valid 

12 Kehadiran saya di tempat kerja sesuai dengan 

harapan perusahaan 

0.279 0.491 Valid 

13 Saya mampu bekerja dengan rekan kerja 0.279 0.421 Valid 

14 Saya lebih mengutamakan mengerjakan tugas 

dengan bekerja sama dibandingkan bekerja 

sendiri 

0.279 0.651 Valid 

15 Saya merasa teamwork yang kuat dapat 

menyelesaikan pekerjaan dengan mudah 

0.279 0.545 Valid 

Sumber : Data Primer, diolah 2020 

Berdasarkan hasil data tabel di atas, terdapat 15 butir pertanyaan pada kuesioner 

yang telah dibagikan terkait dengan variabel kinerja (Y). Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa seluruh item pertanyaan yang diajukan dan dibagikan, dengan 
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rhitung>rtabel, maka semua pertanyaan pada kuesioner berkaitan dengan variabel 

kinerja terbukti valid. 

 

4.1.2. Hasil Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas penelitian ini bertujuan untuk mengukur konsisten atau 

tidaknya alat ukur yang dimiliki. Alat ukur dapat dikatakan reliabilitas 

apabila nilai cronbanch alpha diatas 0.60. 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Reliabilitas 

No Variabel Nilai Cronbanch Alpha Sig Keterangan 

1 Work Family Conflict (X1) 0.731 0.6 Reliabel 

2 Stress Kerja (X2) 0.789 0.6 Reliabel 

3 Motivasi (Z) 0.684 0.6 Reliabel 

4 Kinerja (Y) 0.741 0.6 Reliabel 

Sumber : Data Primer, diolah 2020 

Berdasarkan dari uraian tabel diatas dapat dikatakan bahwa semua variabel 

penelitian dinyatakan reliabel. Hal ini ditunjukkan pada nilai alpha > dari 

tingkat signifikansi (0,6). 

4.2. Analisis Desktiptif 

4.2.1. Karakteristik Responden 

Pada penelitian ini, peneliti menjadikan pekerja perempuan menjadi 

subjek penelitian. Maka dari itu, perumusan karakteristik responden hanya 

termuat kedalam 3 kategori, yakni berdasarkan usia, berdasarkan jenjang 

pendidikan, serta berdasarkan lama bekerja. 
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1. Berdasarkan Usia 

Berdasarkan hasil data kuesioner yang di peroleh dari karyawan 

wanita yang bekerja di perusahaan PT Adi Satria Abadi, peneliti 

memperoleh data responden berdasarkan usia pada tabel 4.7 sebagai 

berikut: 

Tabel 4.7 

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Usia Frekuensi Persentase Valid Persentase 

< 20 Tahun 2 4.00% 4% 

21 – 25 Tahun 6 12.00% 12% 

26 – 30 Tahun 8 16.00% 16% 

31 – 35 Tahun 17 34.00% 34% 

36 – 40 Tahun 12 24.00% 24% 

> 40 Tahun 5 10.00% 10% 

Total 50 100.00% 100% 

Sumber : Data Primer, diolah 2020 

Data diatas menunjukkan usia responden pada penelitian ini. Dari 

50 responden yang berpastisipasi di dalam penelitian ini, yang memiliki 

frekuensi tertinggi ada pada range usia 31-35 tahun sebanyak 17 orang, 

persentasi sebesar 34 %. Selanjutnya < 20 tahun memiliki terdapat 2 

responden dengan persentasi 4%, 21-25 sebanyak 6 orang dengan 

persentasi 12%, 26-30 sebanyak 8 orang dengan persentasi 16%, 36-40 

sebanyak 12 orang dengan persentasi 24%, dan > 40 tahun sebanyak 5 

responden dengan persentasi 10%. 

2. Berdasarkan jenjang pendidikan 

Berdasarkan hasil dari penelitian dapat diperoleh data responden 

berdasarkan jenjang pendidikan pada tabel 4.8 sebagai berikut: 

 



95 

 

Tabel 4.8 

Berdasarkan Jenjang Pendidikan 

Jenjang Pendidikan Frekuensi Persentase Valid 

Persentase 

SD 0 0.00% 0 

SMP 3 6.00% 6% 

SMA/SMK 47 94.00% 94% 

DIPLOMA/S1 0 0.00% 0 

Total 50 100.00% 100% 

Sumber : Data Primer, diolah 2020 

Tabel diatas menunjukkan karakteristik responden karyawan 

wanita PT Adi Satria Abadi berdasarkan jenjang pendidikan. Dari data 

diatas, responden dengan lulusan SMP sebanyak 3 orang dengan 

persentase 6%, sedangkan responden dengan lulusan SMA/SMK 

sederajat sebanyak 47 orang dengan persentase 94%. Hasil diatas 

menunjukkan bahwa responden dengan lulusan SMA/SMK lebih besar 

dari lulusan SD, SMP, ataupun Diploma/S1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



96 

 

3. Berdasarkan lama bekerja 

Berdasarkan hasil dari penelitian dapat diperoleh data responden 

berdasarkan lama bekerja pada tabel 4.9 sebagai berikut: 

Tabel 4.9 

Berdasarkan lama bekerja 

Lama bekerja Frekuensi Persentase Valid 

Persentase 

< 1 Tahun 2 4.00% 4% 

1 - 5 Tahun 16 32.00% 32% 

5 - 10 Tahun 22 44.00% 44% 

> 10 Tahun 10 20.00% 20% 

Total 50 100.00% 100% 

Sumber : Data Primer, diolah 2020 

Dari data tabel diatas menunjukkan karakteristik responden 

karyawan wanita PT Adi Satria Abadi berdasarkan lama bekerja. Dari 

50 orang responden yang telah mengisi kuesioner penelitian ini, < 1 

tahun sebanyak 2 orang dengan persentase 4 %, 1-5 tahun sebanyak 16 

orang dengan persentase 32%, 5-10 tahun sebanyak 22 orang dengan 

persentase 44%, dan  >10 tahun sebanyak 10 orang dengan persentase 

20%. Dari hasil data penelitian menunjukkan bahwa responden 

memiliki pengalaman kerja terbanyak 5-10 tahun. 

Sebanyak 50 orang responden, berpartisipasi dalam penelitian ini. 50 

orang tersebut sejatinya tidak mencapai dari target yang di inginkan yakni 

100. Akibat imbas dari pandemi covid 19 serta penerapan sosial berskala 

besar, maka sulit untuk kembali terjun langsung ke lokasi penelitian. 

Sampel di peroleh dari kuesioner online yang kemudian di sebarkan melalui 

grup whatshapp perusahaan. 
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4.2.2. Analisis Desktiptif Variabel 

Analisis deskriptif digunakan untuk menganalisa data menggunakan 

deskripsi atau gambaran dari data yang sudah terkumpul tanpa membuat 

kesimpulan yang berlaku secara umum atau generalisasi. Analisis deskriptif 

dapat dilakukan apabila penelitian menggunakan populasi. Sugiyono (2013) 

mengatakan dari jawaban kuesioner yang sudah diisi oleh responden, 

jawaban tersebut dapat dianalisis menggunakan skoring dari setiap jawaban 

responden. 

Pada penelitian ini, responden diberi pertanyaan dengan model 

pertanyaan positif dan negatif. Penilaian yang digunakan dengan skala 

likert, adapun bentuk penilaiannya dapat terlihat dalam tabel 4.10 berikut: 

Tabel 4.10 

Skor Likert 

Jawaban Skor 

Sangat Setuju                                (SS) 5 

Setuju                                             (S) 4 

Ragu Ragu                                    (RR) 3 

Tidak Setuju                                  (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju                    (STS) 1 
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a. Variabel Work family conflict (X1) 

Data yang diperoleh dari penelitian disajikan dan ditampilkan dalam tabel. 

Tabel 4.11 dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 4.11 

Analisis Deskriptif Variabel Work Family Confclict 

No Pertanyaan Mean Kategori 

Time Based Conflict 

1 Saya merasa kurang bahkan tidak adanya 

waktu untuk keluarga 

3.64 Tinggi 

2 Saya merasa tidak ada waktu untuk kehidupan 

bermasyarakat 

3.76 Tinggi 

3 Banyaknya pekerjaan yang saya kerjakan 

membuat saya memiliki waktu luang yang 

kurang bersama keluarga 

3.70 Tinggi 

Total  3.70 Tinggi 

Strain Based Conflict  

1 Permasalahan dalam keluarga saya 

mempengaruhi produktivitas dalam bekerja 

3.76 Tinggi 

2 Permasalahan dalam keluarga saya 

mempengaruhi waktu untuk bekerja 

3.76 Tinggi 

3 Saya sering mendapatkan jatah lembur dalam 

bekerja sehingga saya banyak menghabiskan 

waktu saya di tempat kerja 

3.52 Tinggi 

Total  3.68 Tinggi 

Sumber : Data Primer, diolah 2020 

Tabel 4.11 menunjukkan hasil dari variabel Work Family Conflict dimana 

penilaian responden terhadap variabel ini memiliki kategori Tinggi. 
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b. Stress Kerja (X2) 

Data yang diperoleh dari penelitian disajikan dan ditampilkan dalam tabel. 

Tabel 4.12 dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 4.12 

Analisis Deskriptif Stress Kerja (X2) 

No Pertanyaan Mean Kategori 

Eksternal Organisasi 

1 Saya sering merasa cemas dengan sebab yang 

tidak jelas 

3.8 Tinggi 

2 Terkadang saya merasa takut apabila 

permasalahan rumah tangga saya mengganggu 

pekerjaan saya 

3.76 Tinggi 

3 Saya sering merasa jenuh dengan rutinitas 

pekerjaan 

4.18 Tinggi 

4 Dalam tekanan pekerjaan yang berlebihan, 

saya sering sakit kepala 

3.88 Tinggi 

Total  3.905 Tinggi 

Internal Organisasi 

1 Saya tidak mampu menjalin hubungan yang 

hangat dengan teman-teman di tempat kerja 

3.02 Tinggi 

2 Terkadang saya merasa cemas dengan hasil 

pekerjaan yang saya lakukan 

3.94 Tinggi 

3 Saya sering merasa takut apabila pekerjaan 

yang saya lakukan mendapat kritik 

3.86 Tinggi 

4 Konsentrasi saya mudah terganggu karena 

suara berisik dari lingkungan kerja 

3.66 Tinggi 

Total  3.62 Tinggi 

Kelompok 

1 Saya merasa jengkel ketika ditegur oleh teman 

kerja 

3.18 Tinggi 

2 Saya merasa tidak disenangi dan diterima oleh 

teman-teman kerja saya 

2.9 Kurang 

Tinggi 

3 Saya sering merasa takut apabila pekerjaan 

yang saya lakukan mendapat kritik 

3.56 Tinggi 

4 Saya tidak mampu menjalin hubungan yang 

hangat dengan teman-teman di tempat kerja 

2.9 Kurang 

Tinggi 

Total  3.135 Tinggi 

Individu 

1 Saya merasa tugas yang diberikan kepada saya 

oleh perusahaan terlalu banyak 

3.68 Tinggi 
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2 Saya bekerja dibawah tekanan waktu secara 

terus menerus 

3.44 Tinggi 

3 Saya sering merasa jenuh dengan rutinitas 

pekerjaan 

3.84 Tinggi 

4 Saat melakukan kesalahan dalam bekerja, saya 

cenderung menyalahkan diri sendiri 

3.6 Tinggi 

Total  3.64 Tinggi 

Sumber : Data Primer, diolah 2020 

Tabel 4.12 menunjukkan hasil dari variabel stress kerja dimana penilaian 

responden terhadap variabel ini memiliki kategori Tinggi. 

c. Motivasi (Z) 

Data yang diperoleh dari penelitian disajikan dan ditampilkan dalam tabel. 

Tabel 4.13 dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 4.13 

Analisis Deskriptif Motivasi (Z) 

No Pertanyaan Mean Kategori 

Prestasi Kerja  

1 Penting bagi saya mendapatkan umpan balik 

terhadap kinerja yang dilakukan 

4.34 Tinggi 

2 Hasil kerja saya selalu mendapatkan pujian 

dan apresiasi 

3.8 Tiinggi 

3 Saya nyaman terhadap kondisi lingkungan 

kerja 

4.22 Tiinggi 

Total  4.12 Tiinggi 

Pengakuan 

1 Saya memperoleh upah yang sesuai dengan 

pekerjaan 

3.98 Tiinggi 

2 Adanya pemberian penghargaan bagi 

karyawan berprestasi dapat memotivasi saya 

4.38 Tiinggi 

3 Tugas dan tanggug jawab yang diberikan 

sudah sesuai dengan kemampuan saya 

4.04 Tiinggi 

Total  4.13 Tiinggi 

Pekerjaan itu sendiri 

1 Saya selalu berusaha totalitas dalam bekerja 4.68 Tiinggi 

2 Saya mendapatkan jaminan di tempat saya 

bekerja, seperti jaminan kesehatan dan 

jaminan hari tua 

4.12 Tiinggi 

3 Di tempat saya bekerja, adanya budaya saling 

menghomati antar rekan kerja 

4.26 Tiinggi 
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Total  4.35 Tiinggi 

Tanggung jawab 

1 Saya diberi insentif dari pekerjaan yang saya 

lakukan 

3.96 Tiinggi 

2 Saya selalu berusaha mencapai keunggulan 

diri dalam bekerja 

4.36 Tiinggi 

3 Dukungan dari keluarga saya dapat 

memotivasi saya dalam bekerja 

4.60 Tiinggi 

Total  4.30 Tiinggi 

Kemajuan 

1 Perusahaan selalu memberikan motivasi 

terhadap saya untuk bekerja lebih rajin dan 

lebih giat 

4.34 Tiinggi 

2 Saya berkeinginan untuk selalu berkreatifitas 4.44 Tiinggi 

3 Pekerjaan dan tanggung jawab yang 

diberikan oleh perusahaan, dapat saya 

selesaikan dengan baik 

4.42 Tiinggi 

Total  4.40 Tiinggi 

Pengembangan Potensi Individu 

1 Saya merasa bekerja disini membuat saya 

memiliki kemampuan lain dari yang belum 

saya miliki sebelumnya 

4.40 Tiinggi 

2 Dorongan keluarga membuat bersemangat 

dalam bekerja dan mencapai hasil maksimal 

4.52 Tiinggi 

3 Dukungan lingkungan kerja membuat saya 

dapat menyelesaikan pekerjaan dengan baik 

4.42 Tiinggi 

Total  4.45 Tiinggi 

Sumber : Data Primer, diolah 2020 

 

 

Tabel 4.13 menunjukkan hasil dari variabel Motivasi dimana penilaian 

responden terhadap variabel ini memiliki kategori Tinggi. 
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d. Kinerja (Y) 

Data yang diperoleh dari penelitian disajikan dan ditampilkan dalam tabel. 

Tabel 4.14 dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 4.13 

Analisis Deskriptif Kinerja (Y) 

No Pertanyaan Mean Kategori 

Kuantitas 

1 Saya mampu memenuhi target pekerjaan yang 

telah di tetapkan oleh perusahaan 

4.32 Tinggi 

2 Saya bekerja sesuai dengan prosedur dan 

aturan yang terdapat di perusahaan 

4.44 Tinggi 

3 Saya mampu bekerja sesuai dengan harapan 

yang di inginkan oleh perusahaan 

4.36 Tinggi 

Total  4.37 Tinggi 

Kualitas 

1 Saya merasa unggul dalam bekerja dibanding 

dengan yang lain 

3.64 Tinggi 

2 Saya selalu memberikan hasil yang maksimal 

sesuai dengan harapan perusahaan 

4.24 Tinggi 

3 Saya selalu memperhatikan hal-hal kecil 

dalam bekerja 

4.32 Tinggi 

Total  4.06 Tinggi 

Ketepatam 

1 Saya mampu bekerja secara konsisten 4.18 Tinggi 

2 Saya mampu menyelesaikan pekerjaan yang 

diberikan perusahaan tepat waktu 

4.30 Tinggi 

3 Hasil yang saya berikan kepada perusahaan 

dapat memberikan nilai lebih kepada saya 

4.12 Tinggi 

Total  4.20 Tinggi 

Kehadiran Di Tempat Kerja 

1 Saya selalu datang tepat waktu di tempat kerja 4.38 Tinggi 

2 Saya tidak pernah meninggalkan tempat kerja 

tanpa ijin 

4.34 Tinggi 

3 Kehadiran saya di tempat kerja sesuai dengan 

harapan perusahaan 

4.36 Tinggi 

Total  4.36 Tinggi 

Kemampuan Bekerjasama 

1 Saya mampu bekerja dengan rekan kerja 4.52 Tinggi 

2 Saya lebih mengutamakan mengerjakan tugas 

dengan bekerja sama dibandingkan bekerja 

sendiri 

4.12 Tinggi 
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3 Saya merasa teamwork yang kuat dapat 

menyelesaikan pekerjaan dengan mudah 

4.62 Tinggi 

Total  4.42 Tinggi 

Sumber : Data Primer, diolah 2020 

Tabel 4.14 menunjukkan hasil dari variabel Kinerja dimana penilaian 

responden terhadap variabel ini memiliki kategori Tinggi. 

4.3. Analisis Regresi 

Analisis regresi bertujuan untuk mengetahui hubungan antar variabel. 

Gujarati (2006) mendefinisikan analisis regresi sebagai kajian terhadap 

hubungan dan kekuatan satu variabel yang disebut sebagai variabel yang 

diterangkan (the explained variabel) dengan satu atau dua variabel yang 

menerangkan (the explanatory). Variabel pertama disebut juga sebagai 

variabel tergantung dan variabel kedua disebut juga sebagai variabel bebas.  

Pada penelitian ini, terdapat 2 variabel independent, 1 variabel depennden, 

dan 1 variabel intervening yang dimana semua variabel tersebut akan di 

analisis dan diketahui hubungan antar variabelnya, setelah itu akan dibuat 

kesimpulan dari analisis tersebut. 

4.3.1. Pengujian Regresi Model I 

a. Pengujian Regresi X1 dan X2 terhadap Z 

Pada pengujian pertama, peneliti akan menguji pengaruh dari variabel X 

terhadap variabel Z yang akan di tampilkan dalam bentuk tabel. Hasil 

pengujian tersebut ditampilkan dalam bentuk tabel 4.22. 
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Tabel 4.22 

Analisis Regresi Linear Berganda Work Family Conflict dan Stress Kerja 

terhadap Motivasi 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 3,075 0,258  11,919 0,000 

Work Family Conflict -0,049 0,094 -0,098 -0,524 0,003 

Stress Kerja 0,290 0,108 0,503 2,694 0,010 

Dependent Variable: Motivasi 

Sumber : Data Primer, diolah 2020 

Berdasarkan hasil analisis regresi yang didapatkan, maka dibuat persamaan 

regresi nya : 𝑍=𝑎+𝑏1𝑋1+𝑏2𝑋2 

Nilai Z=3,075 - 0,049X1 + 0,290X2 

Keterangan: 

Z  = Motivasi 

a  = Konstanta 

b1,2  = Koefisien Regresi 

X1  = Work Family Conflict 

X2  = Stress Kerja 

Dari data analisis tersebut diatas dapat diperoleh hasil persamaan regresi, 

yang dapat diartikan sebagai berikut: 

1. Hasil dari nilai konstanta sebesar 3,075 yang mengartikan jika variabel 

Work Family Conflict dan Stress Kerja memiliki nilai signifikansi 0, maka 

Motivasi Kerja pegawai wanita PT Adi Satria Abadi adalah sebesar 3,075. 

2. Work Family Conflict (X1) 

Work Family Conflict (X1) memiliki pengaruh negatif terhadap Motivasi 

dengan koefisien regresi sebesar -0,049, artinya Work Family Conflict 
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berpengaruh negatif terhadap Motivasi karena nilai signifikansi <0,05 dan 

B/t statistiknya bernilai negatif. 

3. Stress Kerja (X2) 

Stress Kerja (X2) memiliki pengaruh positif terhadap Motivasi dengan 

koefisien regresi sebesar 0,290, artinya Stress Kerja berpengaruh positif 

terhadap Motivasi karena nilai signifikansi <0,05 dan hasil statistik dari B/t 

bernilai positif. 

b. Hasil Uji T 

Uji T dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh secara parsial 

antara Work Family Conflict dan Stress Kerja terhadap Motivasi Kerja. 

Berdasarkan Tabel 4.22, dapat diperoleh hasil data sebagai berikut: 

1) Hipotesis 1: Pengaruh Work Family Conflict terhadap motivasi. 

a. Hipotesis 1 

H0 : Work Family Conflict tidak memiliki pengaruh terhadap motivasi. 

H1 : Work Family Conflict memiliki berpengaruh negatif terhadap 

Motivasi. 

b. Kriteria 

Apabila pada penelitian ini tingkat signifikansi penelitian <0,05 maka 

bisa diperoleh hasil H0 ditolak dan Ha diterima. 

Apabila pada penelitian ini tingkat signifikansi penelitian >0,05 maka 

H0 diterima dan Ha ditolak. 

 

 



106 

 

c. Hasil 

Pada penelitian ini, nilai signifikansi yang diperoleh dari hubungan 

variabel Work Family Conflict terhadap motivasi sebesar 0,003, dimana 

0,003 lebih kecil dari 0,05. Artinya pada penelitian ini, H0 ditolak dan 

Ha diterima. 

d. Kesimpulan 

Dari hasil perhitungan dan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan 

bahwa Work Family Conflict memiliki pengaruh negatif terhadap 

Motivasi pada karyawan wanita PT Adi Satria Abadi. Maka dari itu, 

hipotesis 1 pada penelitian ini terbukti. 

2) Hipotesis 2: Pengaruh Stress Kerja terhadap Motivasi 

a. Hipotesis 2 

H0 : Stress Kerja tidak memiliki pengaruh terhadap Motivasi 

H2 : Stress Kerja memiliki berpengaruh positif terhadap Motivasi 

b. Kriteria 

Apabila pada penelitian ini tingkat signifikansi penelitian <0,05 maka 

bisa diperoleh hasil H0 ditolak dan Ha diterima. 

Apabila pada penelitian ini tingkat signifikansi penelitian >0,05 maka 

H0 diterima dan Ha ditolak. 

c. Hasil 

Pada penelitian ini, nilai signifikansi yang diperoleh dari hubungan 

variabel Stress Kerja terhadap motivasi sebesar 0,010, dimana 0,010 
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kurang dari dari 0,05. Artinya pada penelitian ini, H0 ditolak dan Ha 

diterima. 

d. Kesimpulan 

Dari hasil perhitungan dan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan 

bahwa Stress Kerja memiliki pengaruh positif terhadap Motivasi pada 

karyawan wanita PT Adi Satria Abadi. Maka dari itu, hipotesis 2 pada 

penelitian ini terbukti. 

4.3.2. Pengujian Regresi Model II 

a. Pengujian Regresi X1 dan X2 terhadap Y 

Pada pengujian kedua, peneliti akan menguji pengaruh dari variabel X1 dan 

X2 terhadap variabel Y yang akan di tampilkan dalam bentuk tabel. Hasil 

pengujian tersebut ditampilkan dalam bentuk tabel 4.23. 

Tabel 4.23 

Analisis Regresi Linear Berganda Work Family Conflict dan Stress Kerja 

terhadap Kinerja 

Coefficients 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 3,133 0,274  11,442 0,000 

Work Family Conflict -0,029 0,104 -0,051 -0,276 0,004 

Stress Kerja 0,363 0,109 0,610 3,322 0,002 

Dependent Variable: Kinerja 

Sumber : Data Primer, diolah 2020 

Berdasarkan hasil analisis regresi yang didapatkan, maka dibuat persamaan 

regresi nya : Y=𝑎+𝑏1𝑋1+𝑏2𝑋2 

Nilai Y=3,133 – 0,029X1 + 0,363X2 
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Keterangan: 

Y  = Kinerja 

a  = Konstanta 

b1,2  = Koefisien Regresi 

X1  = Work Family Conflict 

X2  = Stress Kerja 

1. Hasil dari nilai konstanta sebesar 3,133 yang mengartikan jika variabel 

Work Family Conflict dan Stress Kerja memiliki nilai signifikansi 0, maka 

Kinerja Karyawan pegawai wanita PT Adi Satria Abadi adalah sebesar 

3,133. 

2. Work Family Conflict (X1) 

Work Family Conflict (X1) memiliki pengaruh negatif terhadap Motivasi 

dengan koefisien regresi sebesar -0,029, artinya Work Family Conflict 

berpengaruh negatif terhadap Motivasi karena nilai signifikansi <0,05 dan 

B/t statistiknya bernilai negatif. 

3. Stress Kerja (X2) 

Stress Kerja (X2) memiliki pengaruh positif terhadap Motivasi dengan 

koefisien regresi sebesar 0,363, artinya Stress Kerja berpengaruh positif 

terhadap Motivasi karena nilai signifikansi <0,05 dan hasil statistik dari B/t 

bernilai positif. 
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b. Hasil Uji T 

Uji T dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh secara parsial 

antara Work Family Conflict dan Stress Kerja terhadap Kinerja. Berdasarkan 

Tabel 4.23, dapat diperoleh hasil data sebagai berikut: 

1. Hipotesis 3: Pengaruh Work Family Conflict terhadap Kinerja Karyawan. 

a. Hipotesis 3 

H0 : Work Family Conflict tidak memiliki pengaruh terhadap Kinerja 

Karyawan. 

H3 : Work Family Conflict memiliki pengaruh negatif terhadap Kinerja 

Karyawan. 

b. Kriteria 

Apabila pada penelitian ini tingkat signifikansi penelitian <0,05 maka 

bisa diperoleh hasil H0 ditolak dan Ha diterima. 

Apabila pada penelitian ini tingkat signifikansi penelitian >0,05 maka 

H0 diterima dan Ha ditolak. 

c. Hasil 

Pada penelitian ini, nilai signifikansi yang diperoleh dari hubungan 

variabel Work Family Conflict terhadap Kinerja sebesar 0,004, dimana 

-0,004 lebih kecil dari 0,05. Artinya pada penelitian ini, H0 ditolak dan 

Ha diterima. 

d. Kesimpulan 

Dari hasil perhitungan dan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan 

bahwa Work Family Conflict memiliki pengaruh negatif terhadap 
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Kinerja pada karyawan wanita PT Adi Satria Abadi. Maka dari itu, 

hipotesis 3 pada penelitian ini terbukti. 

2. Hipotesis 4: Pengaruh Stress Kerja terhadap Kinerja Karyawan. 

a. Hipotesis 4 

H0 : Stress Kerja tidak memiliki pengaruh terhadap Kinerja Karyawan. 

H4 : Stress Kerja memiliki pengaruh positif terhadap Kinerja 

Karyawan. 

b. Kriteria 

Apabila pada penelitian ini tingkat signifikansi penelitian <0,05 maka 

bisa diperoleh hasil H0 ditolak dan Ha diterima. 

Apabila pada penelitian ini tingkat signifikansi penelitian >0,05 maka 

H0 diterima dan Ha ditolak. 

c. Hasil 

Pada penelitian ini, nilai signifikansi yang diperoleh dari hubungan 

variabel Stres Kerja terhadap Kinerja sebesar 0,002, dimana 0,002 

kurang dari 0,05. Artinya pada penelitian ini, H0 ditolak dan Ha diterima. 

d. Kesimpulan 

Dari hasil perhitungan dan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan 

bahwa Stress Kerja memiliki pengaruh positif terhadap Kinerja pada 

karyawan wanita PT Adi Satria Abadi. Maka dari itu, hipotesis 4 pada 

penelitian ini terbukti. 
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4.3.3. Pengujian Regresi Model III 

a. Pengujian Regresi Z terhadap Y 

Pada pengujian ketiga, peneliti akan menguji pengaruh dari variabel Z 

terhadap variabel Y yang akan di tampilkan dalam bentuk tabel. Hasil 

pengujian tersebut ditampilkan dalam bentuk tabel 4.24. 

Tabel 4.24 

Analisis Regresi Linear Berganda Motivasi terhadap Kinerja 

Coefficients 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) 0.177 0.364  0.487 0.628 

Motivasi 0.957 0.084 0.854 11.387 0.000 

Dependent Variable: Kinerja 

Adjusted R Square : 0,724 

Sumber : Data Primer, diolah 2020 

Berdasarkan hasil analisis regresi yang didapatkan, maka dibuat persamaan 

regresi nya : Y=𝑎+𝑏1Z 

Y = 0,177 + 0,957Z 

Keterangan: 

Y  = Kinerja Karyawan 

𝑎  = Konstanta 

𝑏1  = Koefisien variabel Z 

Z = Motivasi Kerja 

1. Hasil dari nilai konstanta sebesar 0,177 yang mengartikan jika variabel 

Motivasi (Z) memiliki nilai signifikansi 0, maka Kinerja Karyawan (Y) 

karyawan wanita PT Adi Satria Abadi adalah sebesar 0,177. Dengan hasil 
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positif dari perhitungan diatas, maka Motivasi Kerja (Z) dan Kinerja 

Karyawan (Y) memiliki hubungan searah. 

2. Motivasi (Z) 

Motivasi (Z) memiliki pengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

dengan koefisien regresi sebesar 0,957, artinya Motivasi (Z) berpengaruh 

positif terhadap Kinerja Karyawan (Y) karena nilai signifikansi lebih besar 

dari 0,05. 

b. Hasil Uji T 

Uji T dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh secara parsial 

antara Motivasi Kerja (Z) terhadap Kinerja Karyawan (Y). Berdasarkan Tabel 

4.24, dapat diperoleh hasil data sebagai berikut: 

1. Hipotesis 5: Pengaruh Motivasi (Z) terhadap Kinerja Karyawan (Y). 

a. Hipotesis 5 

H0 : Motivasi tidak memiliki pengaruh terhadap Kinerja Karyawan. 

H5 : Motivasi memiliki pengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan. 

b. Kriteria 

Apabila pada penelitian ini tingkat signifikansi penelitian <0,05 maka 

bisa diperoleh hasil H0 ditolak dan Ha diterima. 

Apabila pada penelitian ini tingkat signifikansi penelitian >0,05 maka 

H0 diterima dan Ha ditolak. 
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c. Hasil 

Pada penelitian ini, nilai signifikansi yang diperoleh dari hubungan 

variabel Motivasi terhadap Kinerja sebesar 0,000, dimana 0,000 kurang 

dari 0,05. Artinya pada penelitian ini, H0 ditolak dan Ha diterima. 

d. Kesimpulan 

Dari hasil perhitungan dan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan 

bahwa Motivasi (Z) memiliki pengaruh positif terhadap Kinerja (Y) 

pada karyawan wanita PT Adi Satria Abadi. Maka dari itu, hipotesis 5 

pada penelitian ini terbukti. 

e. Koefisien Determinasi 

Berdasarkan perhitungan dari koefisien determinasi model regresi 

tersebut diperoleh nilai Adjusted R Square 0,724 atau dapat diartikan  

65,3%  kinerja dapat dijelaskan oleh variabel Motivasi Kerja (Z). 

Sedangkan sisa nya sebesar 34,7 % dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak di masukkan ke model penelitian. 

4.4. Analisis Jalur 

Ghozali (2016) mengungkapkan analisis jalur digunakan untuk menguji 

pengaruh variabel intervening digunakan metode analisis jalur (Path Analysis). 

Analisis jalur merupakan perluasan dari analisis regresi untuk menaksir 

hubungan kausalitas antar variabel yang telah ditetapkan sebelumnya 

berdasarkan teori. 

Analisis jalur digunakan dalam mencari pengaruh Variabel Work Family 

Conflict dan Stress Kerja terhadap Kinerja karyawan wanita PT. Adi Satria 
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Abadi melalui Motivasi Kerja. Analisis jalur dapat digambarkan sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari data gambar diatas, maka dapat diketahui pengaruh langsung dan 

pengaruh tidak langsung antar variabel independen dan variabel dependen 

adalah sebagai berikut: 

1. Pengaruh langsung 

a. Pengaruh Work Family Conflict terhadap Motivasi kerja karyawan 

perempuan PT Adi Satria Abadi 

X1  Z = -0,098 

b. Pengaruh Stress Kerja terhadap Motivasi kerja karyawan perempuan 

PT Adi Satria Abadi 

Work Family 

Conflict 

(X1) 

Motivasi 

(Z) 

Kinerja 

(Y) 

Stress Kerja 

(X2) 

-0,098 

0,503 

0,854 

-0,051 

0,610 
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X2  Z = 0,503 

c. Pengaruh Work Family Conflict terhadap Kinerja karyawan 

perempuan PT Adi Satria Abadi 

X1  Y = -0,051 

d. Pengaruh Stress Kerja terhadap Kinerja karyawan perempuan PT 

Adi Satria Abadi 

X2  Y = 0,610 

e. Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja karyawan perempuan PT 

Adi Satria Abadi 

Z  Y = 0,854 

2. Pengaruh tidak langsung 

a. Pengaruh Work Family Conflict terhadap Kinerja melalui Motivasi 

kerja karyawan perempuan PT Adi Satria Abadi. 

X1        Z       Y = (-0,098 x 0,854) = -0,083 

b. Pengaruh Stres Kerja terhadap Kinerja melalui Motivasi kerja 

karyawan perempuan PT Adi Satria Abadi. 

X2        Z       Y = (0,503 x 0,854) = 0,429 

3. Pengaruh total 

a. Pengaruh Work Family Conflict terhadap Motivasi kerja karyawan 

perempuan PT Adi Satria Abadi. 

X1  Z = -0,098 

b. Pengaruh Stress Kerja terhadap Motivasi kerja karyawan perempuan 

PT Adi Satria Abadi. 
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X2  Z = 0,503 

c. Pengaruh Work Family Conflict terhadap Kinerja karyawan 

perempuan PT Adi Satria Abadi. 

X1  Y = -0,051 

d. Pengaruh Stress Kerja terhadap Kinerja karyawan perempuan PT 

Adi Satria Abadi. 

X2  Y = 0,610 

e. Pengaruh Motivasi terhadap Kinerja karyawan perempuan PT Adi 

Satria Abadi. 

Z  Y = 0,854 

f. Pengaruh Work Family Conflict terhadap Kinerja melalui Motivasi 

pada karyawan perempuan PT Adi Satria Abadi. 

X1       Z       Y = (-0,098 + 0,854) = 0,756 

g. Pengaruh Stress Kerja terhadap Kinerja melalui Motivasi pada 

karyawan perempuan PT Adi Satria Abadi. 

X2       Z       Y = (0,503 + 0,854) = 1,357 

Kesimpulan: 

1. Berdasarkan perhitungan diatas yang telah dilakukan, dapat diketahui 

bahwa pengaruh tidak langsung dari Work Family Conflict terhadap 

kinerja melalui motivasi sebesar -0,083, sedangkan pengaruh 

langsung Work Family Conflict terhadap Kinerja melalui Motivasi 

sebesar 0,756. Dapat disimpulkan bahwa pengaruh langsung Work 

Family Conflict terhadap Kinerja melalui Motivasi lebih besar dari 
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pengaruh tidak langsung Work Family Conflict terhadap Kinerja 

melalui Motivasi, maka hipotesis ke enam “Terdapat pengaruh Work-

Family Conflict terhadap Kinerja melalui Motivasi sebagai variabel 

Intervening pada karyawan wanita PT Adi Satria Abadi” terbukti. 

2. Berdasarkan perhitungan diatas yang telah dilakukan, dapat diketahui 

bahwa pengaruh tidak langsung dari Stress Kerja terhadap Kinerja 

melalui motivasi sebesar 0,429, sedangkan pengaruh langsung Stress 

Kerja terhadap Kinerja melalui Motivasi sebesar 1,357. Dapat 

disimpulkan bahwa nilai pengaruh langsung Stress Kerja terhadap 

Kinerja melalui Motivasi lebih besar dari pengaruh tidak langsung 

Stress Kerja terhadap Kinerja melalui Motivasi, maka hipotesis tujuh 

pada penelitian ini “Terdapat pengaruh Stress Kerja terhadap Kinerja 

melalui Motivasi sebagai variabel Intervening pada karyawan wanita 

PT Adi Satria Abadi” terbukti. 
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4.5. Rekapitulasi Hasil Uji Hipotesis 

Dari hasil perhitungan yang telah dilaksanakan, maka hasil dari 

perhitungan tersebut tersaji dalam tabel 4.25 sebagai berikut: 

Tabel 4.25 

Rekapitulasi Hasil Uji Hipotesis 

Hipotesis Keterangan Hasil 

H1 Work-Family Conflict berpengaruh negatif terhadap 

Motivasi. 
 Terbukti 

H2 Stress Kerja berpengaruh positif terhadap Motivasi. Terbukti 

H3 Work-Family Conflict bepengaruh negatif terhadap 

Kinerja. 

Terbukti 

H4 Stres Kerja berpengaruh positif terhadap Kinerja. Terbukti 

H5 Motivasi berpengaruh positif terhadap Kinerja. Terbukti 

H6 Terdapat pengaruh Work-Family Conflict terhadap 

Kinerja melalui Motivasi sebagai variabel Intervening. 
Terbukti 

H7 Terdapat pengaruh Stress Kerja terhadap Kinerja 

melalui Motivasi sebagai variabel Intervening. 

Terbukti 

Sumber : Data Primer, diolah 2020 

Dari hasil perhitungan serta tabel diatas dapat disimpulkan bahwa seluruh 

hipotesis penelitian dengan responden yang diambil yakni karyawan wanita 

yang bekerja di PT Adi Satria Abadi, yang diajukan dan ingin diketahui 

hubungunnya, ketujuh hipotesis tersebut terbukti dalam penelitian ini. 
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4.6. Pembahasan 

4.6.1. Pengaruh Work Family Conflict Terhadap Motivasi Kerja Karyawan 

Perempuan PT Adi Satria Abadi 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan pada penelitian ini, 

dengan responden yakni karyawan wanita yang bekerja pada perusahaan PT 

Adi Satria Abadi, hubungan dari variabel Work Family Conflict (X1) dan 

Motivasi (Z) mendapatkan nilai koefisien regresi adalah 0,098, nilai 

signifikansi sebesar 0,049 dan angka signifikansi sebesar 0,00 < 0,05, maka 

H0 ditolak dan Ha diterima. Kedua hubungan variabel pada penelitian ini 

memiliki hubungan yang negatif. 

Hal ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan Seneral et al 

(2015) hasil dari penelitian ini adalah adanya pengaruh negatif dari variabel 

Work-Family Conflict terhadap variabel Motivasi, dimana persepsi 

karyawan dalam penelitian ini menyatakan bahwa mereka termotivasi 

dengan dukungan keluarga dalam bekerja. 

Frone (1997) mendefinisikan konflik pekerjaan keluarga sebagai 

konflik peran yang terjadi pada karyawan, di satu sisi ia harus melakukan 

pekerjaan di kantor dan di sisi lain harus memperhatikan keluarga secara 

utuh, sehingga sulit membedakan antara pekerjaan mengganggu keluarga 

dan keluarga mengganggu pekerjaan. 
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4.6.2. Pengaruh Stress Kerja Terhadap Motivasi Kerja Karyawan 

Perempuan PT Adi Satria Abadi 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan pada penelitian ini, 

dengan responden yakni karyawan wanita yang bekerja pada perusahaan PT 

Adi Satria Abadi, hubungan dari variabel Stress Kerja (X2) dan Motivasi (Z) 

menghasilkan nilai koefisien regresi adalah 0,503, nilai signifikansi sebesar 

0,290 dan angka signifikansi sebesar 0,00 < 0,05, maka H0 ditolak dan Ha 

diterima. Kedua hubungan variabel pada penelitian ini memiliki hubungan 

yang positif. 

Hal ini sesuai dengan penelitian yaang telah dilakukan oleh Tranggono 

dan Andi (2008) dengan 50 responden dari Kantor Auditor Semarang. Hasil 

dari penelitian ini adalah stress kerja mempengaruhi motivasi kerja 

signifikan, motivasi kerja mempengaruhi kinerja auditor secara signifikan, 

dan stress kerja dan motivasi kerja secara simultan mempengaruhi kinerja 

auditor secara signifikan. 

Luthans (1998) mengungkapkan stres kerja merupakan suatu tanggapan 

dalam menyesuaikan diri yang diperngaruhi olek perbedaan individu dan 

proses psikologis sebagai konsekuensi dari tindakan lingkungan, situasi 

atau peristiwa yang terlalu banyak mengadakan tuntutan psikologis dan 

fisik seseorang. 
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4.6.3. Pengaruh Work Family Conflict Terhadap Kinerja Karyawan 

Perempuan PT Adi Satria Abadi 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan pada penelitian ini, 

dengan responden yakni karyawan wanita yang bekerja pada perusahaan PT 

Adi Satria Abadi, hubungan dari variabel Work Family Conflict (X1) dan 

Kinerja (Y) mendapatkan nilai koefisien regresi adalah -0,051, nilai 

signifikansi sebesar -0,029 dan angka signifikansi sebesar 0,00 < 0,05, maka 

H0 ditolak dan Ha diterima. Kedua hubungan variabel pada penelitian ini 

memiliki hubungan yang negatif. 

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Wijaya dan 

Fransisca (2015). Dengan 130 responden dari 39 koperasi penelitian ini 

menghasilkan bahwa Work Family Conflict dan Kinerja memiliki pengaruh 

negatif. 

Triaryati (2003) mengatakan bahwa work-family conflict dapat 

didefinisikan sebagai bentuk konflik peran dimana tuntutan peran dari 

pekerjaan dan keluarga secara mutual tidak dapat disejajarkan dalam 

beberapa hal. Hal ini biasanya terjadi pada saat seseorang berusaha 

memenuhi tuntutan peran dalam pekerjaan dan usaha tersebut dipengaruhi 

oleh kemampuan orang yang bersangkutan untuk memenuhi tuntutan 

keluarganya, atau sebaliknya, dimana pemenuhan tuntutan peran dalam 

keluarga dipengaruhi oleh kemampuan orang tersebut dalam memenuhi 

tuntutan pekerjaannya. 
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4.6.4. Pengaruh Stress Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Perempuan PT 

Adi Satria Abadi 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan pada penelitian ini, 

dengan responden yakni karyawan wanita yang bekerja pada perusahaan PT 

Adi Satria Abadi, hubungan dari variabel Stress Kerja (X2) dan Kinerja (Y) 

menghasilkan nilai koefisien regresi adalah 0,610, nilai signifikansi sebesar 

0,363 dan angka signifikansi sebesar 0,00 < 0,05, maka H0 ditolak dan Ha 

diterima. Kedua hubungan variabel pada penelitian ini memiliki hubungan 

yang positif. 

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Ahmed et al 

(2013) dengan 144 responden. Dengan metode uji regresi, korelasi, dan 

reliabilitas menghasilkan penelitian menunjukkan bahwa adanya hubungan 

yang positif antara stres kerja terhadap kinerja. 

Robbins (2006) mengungkapkan stress kerja merupakan suatu kondisi 

dinamik dimana seorang individu dikonfrontasikan dengan sebuah peluang, 

kendala, atau tuntutan yang dikaitkan dengan apa yang sangat 

diinginkannya dan yang hasilnya dipersepsikan sebagai tidak pasti dan 

penting. 
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4.6.5. Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan  Perempuan PT Adi 

Satria Abadi 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan pada penelitian ini, 

dengan responden yakni karyawan wanita yang bekerja pada perusahaan PT 

Adi Satria Abadi, hubungan dari variabel Motivasi (Z) dan Kinerja (Y) 

menghasilkan nilai koefisien regresi adalah 0,854, nilai signifikansi sebesar 

0,957 dan angka signifikansi sebesar 0,00 < 0,05, maka H0 ditolak dan Ha 

diterima. Kedua hubungan variabel pada penelitian ini memiliki hubungan 

yang positif. 

Hal ini  sesuai dengan penelitian yang dilaksanakan oleh Sari et al 

(2012) dengan 77 responden bank Syariah Mandiri cabang Makassar. Pada 

penelitian tersebut, Motivasi berpengaruh secara signifikan terhadap 

Kinerja, dan pengaruh antara Motivasi dan Kinerja memiliki pengaruh 

positif. 

Hasibuan (2013) mendefinisikan motivasi adalah pemberian daya 

penggerak yang menciptakan kegairahan kerja seseorang, agar mau bekerja 

efektif dan terintegrasi. Menurut Herberg (1966) motivasi didefinisikan 

sebagai dorongan bagi seseorang dalam melaksanakan pekerjaan guna 

memenuhi kebutuhan. 
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4.6.6. Pengaruh Work Family Conflict Terhadap Kinerja Melalui Motivasi 

Pada karyawan Perempuan PT Adi Satria Abadi 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, pengaruh dari Work 

Family Conflict terhadap Kinerja melalui Motivasi dengan responden yakni 

karyawan wanita yang bekerja pada perusahaan PT Adi Satria Abadi, 

pengaruh langsung dari variabel uji hipotesis penelitian ini sebesar 0,952 

dan pengaruh tidak langsung sebesar 0,083. Hasil ini menunjukkan bahwa 

pengaruh langsung Work Family Conflict terhadap Kinerja lebih besar dari 

pengaruh tidak langsung Work Family Conflict terhadap kinerja, dan 

terdapat pengaruh yang positif. 

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Suryani et al 

(2014) dengan 62 responden. Hasil penelitian menyatakan bahwa konflik 

keluarga berpengaruh positif terhadap kinerja, dan motivasi memiliki 

pengaruh dalam memediasi antara pengaruh Work Family Conflict terhadap 

Kinerja. 

Stoner dan Charles (Suharmono & Natalia, 2015) menyatakan 5 faktor-

faktor yang mempengaruhi work family conflict, yaitu Tekanan Waktu, 

Ukuran Keluarga, Dukungan Keluarga, Kepuasan Kerja, Size of Firm. 
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4.6.7. Pengaruh Stress Kerja Terhadap Kinerja Melalui Motivasi Pada 

Karyawan Perempuan PT Adi Satria Abadi 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, pengaruh dari Stress 

Kerja terhadap Kinerja melalui Motivasi pada karyawan wanita yang 

bekerja di perusahaan PT Adi Satria Abadi, pengaruh langsung dari variabel 

uji hipotesis penelitian ini sebesar 1,357 dan pengaruh tidak langsung 

sebesar 0,429. Hasil ini menunjukkan bahwa pengaruh langsung Stress 

Kerja terhadap Kinerja lebih besar dari pengaruh tidak langsung Stress 

Kerja terhadap kinerja, dan terdapat pengaruh yang positif. 

Hal ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Sari et al 

(2012). Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan, motivasi dan 

stress kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan dengan determinasi sebesar 0,345 atau 34,5%. Kepemimpinan, 

motivasi dan stress kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan. 

Robbins (2006) mengungkapkan ada tiga faktor yang dapat 

menyebabkan karyawan mengalami Stress Kerja. Lima faktor tersebut 

yakni faktor lingkungan, faktor organisasi, dan faktor individu. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Terdapat pengaruh yang negatif dari hubungan antara Work Family 

Conflict terhadap Motivasi karyawan perempuan PT Adi Satria Abadi. 

Yang mana dapat diartikan bahwa apabila terdapat dukungan dari keluarga 

bagi pekerja wanita PT Adi Satria Abadi, maka motivasi karyawan dalam 

bekerja akan meningkat. 

2. Terdapat pengaruh yang positif dari hubungan antara Stress Kerja terhadap 

Motivasi karyawan perempuan PT Adi Satria Abadi. Apabila karyawan 

merasakan stress dalam bekerja maka akan meningkatkan motivasi kerja 

karyawan itu sendiri. 

3. Terdapat pengaruh negatif dari hubungan antara Work Family Conflict 

terhadap Kinerja karyawan perempuan PT Adi Satria Abadi. Apabila 

terdapat work family conflict, maka kinerja karyawan akan menurun. 

4. Terdapat pengaruh positif dari hubungan antara Stress Kerja terhadap 

Kinerja karyawan perempuan PT Adi Satria Abadi. Karyawan yang 

mengalami stress kerja maka akan menurunkan kinerja karyawan tersebut. 

5. Terdapat pengaruh positif dari hubungan antara Motivasi kerja terhadap 

Kinerja karyawan perempuan PT Adi Satria Abadi. 

6. Terdapat pengaruh dari Work Family Conflict terhadap Kinerja yang 

dimediasi oleh Motivasi karyawan perempuan PT Adi Satria Abadi. 
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7. Terdapat pengaruh dari Stress Kerja terhadap Kinerja yang dimediasi oleh 

Motivasi karyawan perempuan PT Adi Satria Abadi. 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan sebagaimana dikemukakan 

di atas, terdapat saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi para karyawan 

perempuan dan bagi perusahaan PT. Adi Satria Abadi Yogyakarta sebagai 

berikut. 

1. Bagi karyawan perempuan, konflik berbasis keluarga rentan dialami dan 

sering menjadi pemicu stres kerja. Untuk itu, perlunya membangun 

kesepahaman dengan keluarga melalui komunikasi terbuka secara intensif 

sehingga dapat terjalin hubungan yang harmonis. Selain itu, bisa juga 

berbagi peran, dan meningkatkan keseimbangan dalam manajemen waktu 

sehingga dapat meminimalisir konflik dalam keluarga maupun pekerjaan. 

2. Bagi perusahaan PT. Adi Satria Abadi hendaknya selalu memperhatikan 

karyawannya dan meningkatkan atensi terhadap isu work life balance. Bisa 

melalui berbagai kebijakan formal tanpa diskriminatif seperti jam kerja, 

keselamatan kerja, upah, dsb yang sudah tercantum dalam perjanjian kerja 

bersama. Selain itu, perusahaan harus meningkatkan komunikasi untuk 

menjaga hubungan kerja yang positif sehingga produktifitas semakin 

meningkat. 
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Dengan Hormat, 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini adalah mahasiswa Universitas Islam 

Indonesia. 

Nama  : Amda Ugiwisa 

Nim  : 15311432 

Fakultas : Bisnis & Ekonomika 

Jurusan : Manajemen 

Dalam rangka memenuhi syarat tugas akhir studi di Jurusan Manajemen Fakultas 

Bisnis dan Ekonomika Universitas Islam Indonesia, ijinkan saya meminta waktu 

ibu/saudari karyawan PT. Adi Satria Abadi untuk mengisi kuisioner penelitian saya 

guna menyelesaikan tugas akhir skripsi saya dengan judul “Pengaruh Work 

Family Conflict dan Stress Kerja terhadap Kinerja karyawan yang Dimediasi 

Oleh Motivasi (Studi Kasus PT. Adi Satria Abadi). Oleh karena itu, saya mohon 

Ibu/Saudari berkenan menjawab dengan sejujur-jujurnya seperti yang Ibu/Saudari 

alami dan rasakan. 

Kuesioner ini bertujuan untuk menyelesaikan tugas akhir skripsi semata serta 

kerahasiaan identitas dalam pengisian kuesioner ini terjamin sepenuhnya. 

Atas perhatian dan partisipasinya ibu/saudari sekalian, saya ucapkan banyak 

terimakasih. 

Assalamu’alaikum Wr.Wb 

 

 

 

 

Hormat Saya 

 

Amda Ugiwisa 

NIM: 15311432 

Identitas Responden 

Berikan tanda centang (√) dibawah ini sesuai dengan identitas responden : 

1. Nama   :.........................................(apabila tidak keberatan) 

2. Usia   :...........Tahun 

3. Pendidikan Terakhir : (    ) SD   (    ) Diploma 

  (    ) SMP   (    ) S1 

  (    ) SMA 
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4. Lama Bekerja  :........... Tahun.........Bulan 

 

Petunjuk Pengisian 

Berikan tanda tanda centang (√) pada jawaban yang dianggap paling tepat, pada 

alternatif jawaban berikut: 

SS = Sangat Setuju 

S  = Setuju 

RR = Ragu Ragu 

TS = Tidak Setuju 

STS = Sangat Tidak Setuju 

 

Variabel Work Family Conflict (X1) 

No PERTANYAAN SS S RR TS STS 

Time Based Conflict  

1. Saya merasa kurang bahkan tidak 

adanya waktu untuk keluarga 

     

2.  Saya merasa tidak ada waktu untuk 

kehidupan bermasyarakat 

     

3. Banyaknya pekerjaan yang saya 

kerjakan membuat saya memiliki 

waktu luang yang kurang bersama 

keluarga 

     

Strain Based Conflict 

1.  Permasalahan dalam keluarga saya 

mempengaruhi produktivitas dalam 

bekerja 

     

2. Permasalahan dalam keluarga saya 

mempengaruhi waktu untuk bekerja 

     

3. Saya sering mendapatkan jatah lembur 

dalam bekerja sehingga saya banyak 

menghabiskan waktu saya di tempat 

kerja 

     

 

Variabel Stress Kerja (X2) 

No PERTANYAAN SS S RR TS STS 

Eksternal Organisasi 

1. Saya sering merasa cemas dengan 

sebab yang tidak jelas 
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2. Terkadang saya merasa takut apabila 

permasalahan rumah tangga saya 

mengganggu pekerjaan saya 

     

3. Saya sering merasa jenuh dengan 

rutinitas pekerjaan 

     

4. Dalam tekanan pekerjaan yang 

berlebihan, saya sering sakit kepala 

     

Internal Organisasi 

1. Saya tidak mampu menjalin hubungan 

yang hangat dengan teman-teman di 

tempat kerja 

     

2. Terkadang saya merasa cemas dengan 

hasil pekerjaan yang saya lakukan 

     

3. Saya sering merasa takut apabila 

pekerjaan yang saya lakukan 

mendapat kritik 

     

4. Konsentrasi saya mudah terganggu 

karena suara berisik dari lingkungan 

kerja 

     

Kelompok 

1. Saya merasa jengkel ketika ditegur 

oleh teman kerja 

     

2. Saya merasa tidak disenangi dan 

diterima oleh teman-teman kerja saya 

     

3. Saya sering merasa takut apabila 

pekerjaan yang saya lakukan 

mendapat kritik 

     

4. Saya tidak mampu menjalin hubungan 

yang hangat dengan teman-teman di 

tempat kerja 

     

Individu 

1. Saya merasa tugas yang diberikan 

kepada saya oleh perusahaan terlalu 

banyak 

     

2. Saya bekerja dibawah tekanan waktu 

secara terus menerus 

     

3. Saya sering merasa jenuh dengan 

rutinitas pekerjaan 

     

4. Saat melakukan kesalahan dalam 

bekerja, saya cenderung menyalahkan 

diri sendiri 

     

 

Variabel Motivasi 

No PERTANYAAN SS S RR TS STS 
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Prestasi Kerja 

1. Penting bagi saya mendapatkan 

umpan balik terhadap kinerja yang 

dilakukan 

     

2. Hasil kerja saya selalu mendapatkan 

pujian dan apresiasi 

     

3. Saya nyaman terhadap kondisi 

lingkungan kerja 

     

Pengakuan 

1. Saya memperoleh upah yang sesuai 

dengan pekerjaan 

     

2. Adanya pemberian penghargaan bagi 

karyawan berprestasi dapat 

memotivasi saya 

     

3. Tugas dan tanggug jawab yang 

diberikan sudah sesuai dengan 

kemampuan saya 

     

Pekerjaan itu sendiri 

1. Saya selalu berusaha totalitas dalam 

bekerja 

     

2. Saya mendapatkan jaminan di tempat 

saya bekerja, seperti jaminan 

kesehatan dan jaminan hari tua 

     

3. Di tempat saya bekerja, adanya 

budaya saling menghomati antar rekan 

kerja 

     

Tanggung jawab 

1. Saya diberi insentif dari pekerjaan 

yang saya lakukan 

     

2. Saya selalu berusaha mencapai 

keunggulan diri dalam bekerja 

     

3. Dukungan dari keluarga saya dapat 

memotivasi saya dalam bekerja 

     

Kemajuan 

1. Perusahaan selalu memberikan 

motivasi terhadap saya untuk bekerja 

lebih rajin dan lebih giat 

     

2. Saya berkeinginan untuk selalu 

berkreatifitas 

     

3. Pekerjaan dan tanggung jawab yang 

diberikan oleh perusahaan, dapat saya 

selesaikan dengan baik 

     

Pengembangan Potensi Individu 
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1. Saya merasa bekerja disini membuat 

saya memiliki kemampuan lain dari 

yang belum saya miliki sebelumnya 

     

2. Dorongan keluarga membuat 

bersemangat dalam bekerja dan 

mencapai hasil maksimal 

     

3. Dukungan lingkungan kerja membuat 

saya dapat menyelesaikan pekerjaan 

dengan baik 

     

 

Kinerja (Y) 

No PERTANYAAN SS S RR TS STS 

Kuantitas 

1. Saya mampu memenuhi target 

pekerjaan yang telah di tetapkan oleh 

perusahaan 

     

2. Saya bekerja sesuai dengan prosedur 

dan aturan yang terdapat di 

perusahaan 

     

3. Saya mampu bekerja sesuai dengan 

harapan yang di inginkan oleh 

perusahaan 

     

Kualitas  

1. Saya merasa unggul dalam bekerja 

dibanding dengan yang lain 

     

2. Saya selalu memberikan hasil yang 

maksimal sesuai dengan harapan 

perusahaan 

     

3. Saya selalu memperhatikan hal-hal 

kecil dalam bekerja 

     

Ketepatam  

1. Saya mampu bekerja secara konsisten      

2. Saya mampu menyelesaikan pekerjaan 

yang diberikan perusahaan tepat 

waktu 

     

3. Hasil yang saya berikan kepada 

perusahaan dapat memberikan nilai 

lebih kepada saya 

     

Kehadiran Di Tempat Kerja 

1. Saya selalu datang tepat waktu di 

tempat kerja 

     

2. Saya tidak pernah meninggalkan 

tempat kerja tanpa ijin 
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3. Kehadiran saya di tempat kerja sesuai 

dengan harapan perusahaan 

     

Kemampuan Bekerjasama 

1. Saya mampu bekerja dengan rekan 

kerja 

     

2. Saya lebih mengutamakan 

mengerjakan tugas dengan bekerja 

sama dibandingkan bekerja sendiri 

     

3. Saya merasa teamwork yang kuat 

dapat menyelesaikan pekerjaan 

dengan mudah 
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LAMPIRAN 2 

Tabulasi Data Mentah 

RESPONDEN 
WORK FAMILY CONFLICT (X1) TOTAL 

X1 X1 X2 X3 X1 X2 X3 

1 5 5 5 5 5 5 5 

2 5 5 5 5 5 5 5 

3 5 4 5 3 5 4 4.333333 

4 5 4 4 5 5 4 4.5 

5 5 5 5 4 4 4 4.5 

6 4 4 4 4 4 4 4 

7 4 5 4 4 5 4 4.333333 

8 4 5 4 4 5 5 4.5 

9 4 4 4 5 4 5 4.333333 

10 4 4 4 5 4 4 4.166667 

11 4 4 4 5 5 4 4.333333 

12 5 5 5 5 5 5 5 

13 5 5 5 5 5 5 5 

14 5 5 5 5 5 5 5 

15 5 5 5 5 5 5 5 

16 5 4 5 5 4 5 4.666667 

17 5 5 5 5 5 5 5 

18 5 5 5 4 5 5 4.833333 

19 4 4 4 3 4 4 3.833333 

20 4 3 5 4 4 5 4.166667 

21 5 5 4 5 5 4 4.666667 
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22 4 4 3 4 4 2 3.5 

23 4 5 3 2 3 5 3.666667 

24 5 5 3 4 4 4 4.166667 

25 4 3 5 4 2 5 3.833333 

26 3 4 3 4 4 4 3.666667 

27 4 4 5 3 3 5 4 

28 4 5 5 5 5 4 4.666667 

29 2 5 4 5 5 5 4.333333 

30 5 4 3 5 5 3 4.166667 

31 3 4 4 5 5 5 4.333333 

32 5 5 5 5 5 4 4.833333 

33 5 4 5 4 4 5 4.5 

34 4 4 4 5 5 4 4.333333 

35 5 4 4 4 4 2 3.833333 

36 3 3 4 4 4 2 3.333333 

37 4 3 4 5 4 4 4 

38 3 5 4 4 5 5 4.333333 

39 4 4 4 5 4 4 4.166667 

40 2 4 4 5 5 4 4 

41 4 5 3 4 4 2 3.666667 

42 4 5 4 5 2 4 4 

43 4 5 4 4 5 3 4.166667 

44 4 4 4 4 4 5 4.166667 

45 5 4 4 5 5 4 4.5 

46 5 5 5 5 5 5 5 
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47 5 5 5 5 5 5 5 

48 5 5 5 5 5 5 5 

49 5 5 5 5 5 5 5 

50 4 4 4 3 4 5 4 

 

 

 

 

Responden 

STRES KERJA (X2) 

X1 X2 X3 X4 X1 X2 X3 X4 X1 X2 X3 X4 X1 X2 X3 X4 
TOTAL 

X2 

1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

2 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 5 4.6666667 

3 5 3 4 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 4 5 4.6666667 

4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 4 5 4 4.5833333 

5 4 5 4 3 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4.9166667 

6 3 5 5 4 3 5 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3.8333333 

7 4 4 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 4.75 

8 4 4 5 4 2 4 4 4 4 2 4 4 4 4 5 4 3.75 

9 4 4 4 5 4 3 3 3 4 3 2 4 4 4 4 3 3.4166667 

10 4 4 4 5 2 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3.5833333 

11 5 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4.25 

12 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

13 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

14 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4.8333333 

15 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4.8333333 
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16 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4.75 

17 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 3 5 5 4 5 4 4.4166667 

18 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 4.6666667 

19 3 4 5 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3.6666667 

20 2 2 2 4 5 4 5 4 5 4 4 4 3 4 4 4 4.1666667 

21 4 3 4 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4.4166667 

22 4 4 4 5 5 3 3 5 5 4 4 5 3 3 4 3 3.9166667 

23 3 4 4 5 4 2 3 5 4 5 5 4 4 4 5 5 4.1666667 

24 4 3 4 5 5 4 5 5 4 4 4 5 3 3 4 4 4.1666667 

25 5 4 4 3 5 3 4 4 5 5 5 4 4 5 4 4 4.3333333 

26 3 4 4 3 5 5 5 4 4 3 5 5 4 3 4 5 4.3333333 

27 4 2 3 4 4 5 2 4 5 5 5 4 5 5 4 5 4.4166667 

28 3 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4.1666667 

29 2 2 4 4 5 4 2 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 

30 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4.25 

31 5 3 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4.3333333 

32 3 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 3 4 4 4 

33 4 4 4 5 4 4 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 4.5833333 

34 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4.0833333 

35 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4.1666667 

36 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 3 4 5 3 4 4 

37 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 3 5 4 5 4 3 4.0833333 

38 5 3 4 5 2 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 2 3.9166667 

39 3 3 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4.4166667 

40 4 3 5 5 5 4 5 4 3 3 4 4 4 5 5 4 4.1666667 
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41 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 5 5 5 4 4 4.1666667 

42 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 5 4 4 4 3 4 4.25 

43 4 3 4 5 4 3 3 3 5 5 4 4 5 4 3 5 4 

44 4 5 5 5 4 3 3 3 4 5 5 5 5 5 4 5 4.25 

45 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4.0833333 

46 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

47 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

48 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

49 4 4 5 4 4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 4 4.5833333 

50 4 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4.4166667 

 

 

 

 

 

Responden 

MOTIVASI (Z) 

Z1 Z2 Z3 Z1 Z2 Z3 Z1 Z2 Z3 Z1 Z2 Z3 Z1 Z2 Z3 Z1 Z2 Z3 TOTAL 

Z 

1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

2 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4.88889 

3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4.88889 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4.88889 

6 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4.77778 

7 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4.83333 

8 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 4.77778 
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9 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4.77778 

10 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4.94444 

11 4 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4.72222 

12 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

13 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

14 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4.88889 

15 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4.88889 

16 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4.94444 

17 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4.83333 

18 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4.94444 

19 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4.72222 

20 5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4.66667 

21 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4.77778 

22 4 4 3 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4.5 

23 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4.66667 

24 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4.44444 

25 4 5 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4.5 

26 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4.72222 

27 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4.83333 

28 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4.88889 

29 4 4 4 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4.66667 

30 4 5 4 4 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4.72222 

31 4 5 4 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 4.61111 

32 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4.88889 

33 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 4 5 4 4 5 5 4.44444 
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34 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4.77778 

35 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4.83333 

36 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 5 4.66667 

37 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 4.66667 

38 4 4 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 5 4 5 4.55556 

39 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4.77778 

40 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4.61111 

41 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 4.77778 

42 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4.88889 

43 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4.94444 

44 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4.77778 

45 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 4.61111 

46 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

47 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

48 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

49 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

50 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

 

 

Responden 

KINERJA (Y) 

Y1 Y2 Y3 Y1 Y2 Y3 Y1 Y2 Y3 Y1 Y2 Y3 Y1 Y2 Y3 TOTAL 

Y 

1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

2 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4.666667 

3 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4.866667 
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4 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 4 5 5 4.733333 

5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4.8 

6 4 4 5 4 4 5 3 4 4 4 4 4 5 5 5 4.266667 

7 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4.866667 

8 5 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4.733333 

9 4 4 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 5 5 5 4.6 

10 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4.6 

11 5 4 5 4 5 5 3 4 5 5 5 5 5 5 4 4.6 

12 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

13 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

14 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

15 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

16 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

17 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4.8 

18 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4.866667 

19 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 5 4 5 4.333333 

20 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4.466667 

21 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4.6 

22 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 3 4 4.666667 

23 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4.666667 

24 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 4 4.666667 

25 5 5 4 4 5 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4.4 

26 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 4.733333 

27 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4.2 

28 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4.933333 
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29 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 4 4 4.466667 

30 4 5 4 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 4 5 4.6 

31 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4.6 

32 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 4 5 4 4 4.6 

33 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4.6 

34 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4.6 

35 4 4 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4.533333 

36 5 4 5 3 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4.333333 

37 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4.733333 

38 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4.2 

39 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

40 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4.933333 

41 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4.933333 

42 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4.8 

43 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4.8 

44 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4.466667 

45 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4.666667 

46 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

47 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

48 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

49 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

50 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
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Lampiran 3 

Uji Validitas Kuesioner Penelitian 

No Pertanyaan rtabel rhitung Keterangan 

1 Saya merasa kurang bahkan tidak adanya waktu 

untuk keluarga 

0.279 0.7148 Valid 

2 Saya merasa tidak ada waktu untuk kehidupan 

bermasyarakat 

0.279 0.69 Valid 

3 Banyaknya pekerjaan yang saya kerjakan 

membuat saya memiliki waktu luang yang 

kurang bersama keluarga 

0.279 0.747 Valid 

4 Permasalahan dalam keluarga saya 

mempengaruhi produktivitas dalam bekerja 

0.279 0.533 Valid 

5 Permasalahan dalam keluarga saya 

mempengaruhi waktu untuk bekerja 

0.279 0.585 Valid 

6 Saya sering mendapatkan jatah lembur dalam 

bekerja sehingga saya banyak menghabiskan 

waktu saya di tempat kerja 

0.279 0.674 Valid 

     

No Pertanyaan rtabel rhitung Keterangan 

1 Saya sering merasa cemas dengan sebab yang 

tidak jelas 

0.279 0.605 Valid 

2 Terkadang saya merasa takut apabila 

permasalahan rumah tangga saya mengganggu 

pekerjaan saya 

0.279 0.577 Valid 

3 Saya sering merasa jenuh dengan rutinitas 

pekerjaan 

0.279 0.535 Valid 

4 Dalam tekanan pekerjaan yang berlebihan, saya 

sering sakit kepala 

0.279 0.577 Valid 

5 Saya tidak mampu menjalin hubungan yang 

hangat dengan teman-teman di tempat kerja 

0.279 0.761 Valid 

6 Terkadang saya merasa cemas dengan hasil 

pekerjaan yang saya lakukan 

0.279 0.573 Valid 

7 Saya sering merasa takut apabila pekerjaan yang 

saya lakukan mendapat kritik 

0.279 0.67 Valid 

8 Konsentrasi saya mudah terganggu karena suara 

berisik dari lingkungan kerja 

0.279 0.616 Valid 

9 Saya merasa jengkel ketika ditegur oleh teman 

kerja 

0.279 0.756 Valid 
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10 Saya merasa tidak disenangi dan diterima oleh 

teman-teman kerja saya 

0.279 0.797 Valid 

11 Saya sering merasa takut apabila pekerjaan yang 

saya lakukan mendapat kritik 

0.279 0.787 Valid 

12 Saya tidak mampu menjalin hubungan yang 

hangat dengan teman-teman di tempat kerja 

0.279 0.805 Valid 

13 Saya merasa tugas yang diberikan kepada saya 

oleh perusahaan terlalu banyak 

0.279 0.581 Valid 

14 Saya bekerja dibawah tekanan waktu secara terus 

menerus 

0.279 0.756 Valid 

15 Saya sering merasa jenuh dengan rutinitas 

pekerjaan 

0.279 0.663 Valid 

16 Saat melakukan kesalahan dalam bekerja, saya 

cenderung menyalahkan diri sendiri 

0.279 0.636 Valid 

     

No Pertanyaan rtabel rhitung Keterangan 

1 Penting bagi saya mendapatkan umpan balik 

terhadap kinerja yang dilakukan 

0.279 0.546 Valid 

2 Hasil kerja saya selalu mendapatkan pujian dan 

apresiasi 

0.279 0.699 Valid 

3 Saya nyaman terhadap kondisi lingkungan kerja 0.279 0.627 Valid 

4 Saya memperoleh upah yang sesuai dengan 

pekerjaan 

0.279 0.701 Valid 

5 Adanya pemberian penghargaan bagi karyawan 

berprestasi dapat memotivasi saya 

0.279 0.574 Valid 

6 Tugas dan tanggug jawab yang diberikan sudah 

sesuai dengan kemampuan saya 

0.279 0.594 Valid 

7 Saya selalu berusaha totalitas dalam bekerja 0.279 0.525 Valid 

8 Saya mendapatkan jaminan di tempat saya 

bekerja, seperti jaminan kesehatan dan jaminan 

hari tua 

0.279 0.515 Valid 

9 Di tempat saya bekerja, adanya budaya saling 

menghomati antar rekan kerja 

0.279 0.43 Valid 
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10 Saya diberi insentif dari pekerjaan yang saya 

lakukan 

0.279 0.585 Valid 

11 Saya selalu berusaha mencapai keunggulan diri 

dalam bekerja 

0.279 0.445 Valid 

12 Dukungan dari keluarga saya dapat memotivasi 

saya dalam bekerja 

0.279 0.458 Valid 

13 Perusahaan selalu memberikan motivasi terhadap 

saya untuk bekerja lebih rajin dan lebih giat 

0.279 0.527 Valid 

14 Saya berkeinginan untuk selalu berkreatifitas 0.279 0.488 Valid 

15 Pekerjaan dan tanggung jawab yang diberikan 

oleh perusahaan, dapat saya selesaikan dengan 

baik 

0.279 0.606 Valid 

16 Saya merasa bekerja disini membuat saya 

memiliki kemampuan lain dari yang belum saya 

miliki sebelumnya 

0.279 0.465 Valid 

17 Dorongan keluarga membuat bersemangat dalam 

bekerja dan mencapai hasil maksimal 

0.279 0.516 Valid 

18 Dukungan lingkungan kerja membuat saya dapat 

menyelesaikan pekerjaan dengan baik 

0.279 0.598 Valid 

     

No Pertanyaan rtabel rhitung Keterangan 

1 Saya mampu memenuhi target pekerjaan yang 

telah di tetapkan oleh perusahaan 

0.279 0.674 Valid 

2 Saya bekerja sesuai dengan prosedur dan aturan 

yang terdapat di perusahaan 

0.279 0.698 Valid 

3 Saya mampu bekerja sesuai dengan harapan yang 

di inginkan oleh perusahaan 

0.279 0.702 Valid 

4 Saya merasa unggul dalam bekerja dibanding 

dengan yang lain 

0.279 0.756 Valid 

5 Saya selalu memberikan hasil yang maksimal 

sesuai dengan harapan perusahaan 

0.279 0.695 Valid 

6 Saya selalu memperhatikan hal-hal kecil dalam 

bekerja 

0.279 0.545 Valid 

7 Saya mampu bekerja secara konsisten 0.279 0.651 Valid 
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8 Saya mampu menyelesaikan pekerjaan yang 

diberikan perusahaan tepat waktu 

0.279 0.698 Valid 

9 Hasil yang saya berikan kepada perusahaan dapat 

memberikan nilai lebih kepada saya 

0.279 0.62 Valid 

10 Saya selalu datang tepat waktu di tempat kerja 0.279 0.629 Valid 

11 Saya tidak pernah meninggalkan tempat kerja 

tanpa ijin 

0.279 0.501 Valid 

12 Kehadiran saya di tempat kerja sesuai dengan 

harapan perusahaan 

0.279 0.491 Valid 

13 Saya mampu bekerja dengan rekan kerja 0.279 0.421 Valid 

14 Saya lebih mengutamakan mengerjakan tugas 

dengan bekerja sama dibandingkan bekerja 

sendiri 

0.279 0.651 Valid 

15 Saya merasa teamwork yang kuat dapat 

menyelesaikan pekerjaan dengan mudah 

0.279 0.545 Valid 
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Lampiran 4 

Uji Reabilitas Variabel 

No Variabel Nilai Cronbanch 

Alpha 

Sig Keterangan 

1 Work Family Conflict 

(X1) 

0.731 0.6 Reliabel 

2 Stress Kerja (X2) 0.789 0.6 Reliabel 

3 Motivasi (Z) 0.684 0.6 Reliabel 

4 Kinerja (Y) 0.741 0.6 Reliabel 

 

 

Lampiran 5 

Uji Asumsi Klasik 

a. Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 3.758 .209  17.954 .000   

Work Family Conflict .140 .051 .408 2.720 .009 .606 1.651 

Stress Kerja .099 .059 .253 1.690 .098 .606 1.651 

a. Dependent Variable: Motivasi 

 

 

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 2.988 .292  10.225 .000   

Work Family Conflict .107 .072 .212 1.497 .141 .606 1.651 

Stress Kerja .290 .082 .502 3.547 .001 .606 1.651 

a. Dependent Variable: Kinerja 
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Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) .561 .831  .675 .503   

Motivasi .866 .173 .586 5.005 .000 1.000 1.000 

a. Dependent Variable: Kinerja 

 

b. Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) .327 .135  2.433 .019 

Work Family Conflict -.020 .033 -.110 -.604 .549 

Stress Kerja -.034 .038 -.162 -.894 .376 

a. Dependent Variable: Motivasi 

 

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) .559 .176  3.165 .003 

Work Family Conflict -.053 .043 -.218 -1.234 .223 

Stress Kerja -.040 .049 -.143 -.810 .422 

a. Dependent Variable: Kinerja 

 

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.003 .479  2.093 .042 

Motivasi -.178 .100 -.249 -1.779 .082 

a. Dependent Variable: Kinerja 
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Lampiran 6 

Analisis Deskriptif 

Data Responden berdasarkan usia 

Usia Frekuensi Percent Valid Percent 

<20 2 4.00% 4% 

21 - 25 6 12.00% 12% 

26 - 30 8 16.00% 16% 

30 - 35 17 34.00% 34% 

35 - 40 12 24.00% 24% 

>40 5 10.00% 10% 

Total 50 100.00% 100% 

 

Data Responden berdasarkan jenjang pendidikan 

SD 0 0.00% 0 

SMP 3 6.00% 6% 

SM/SMK 47 94.00% 94% 

DIPLOMA/S1 0 0.00% 0 

Total 50 100.00% 100% 

Data Responden Berdasarkan lama bekerja 

< 1 Tahun 2 4.00% 4% 

1 - 5 Tahun 16 32.00% 32% 

5 - 10 

Tahun 

22 44.00% 44% 

> 10 Tahun 10 20.00% 20% 

Total 50 100.00% 100% 
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Lampiran 7 

Analisis Regresi 

Analisis Regresi Model I 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 3,075 0,258  11,919 0 

Work Family Conflict -0,049 0,094 -0,098 -0,524 0,003 

Stress Kerja 0,290 0,108 0,503 2,694 0,010 

Dependent Variable: Motivasi 

 

Analisis Regresi Model II 

Coefficients 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 3,133 0,274  11,442 0,000 

Work Family Conflict -0,029 0,104 -0,051 -0,276 0,004 

Stress Kerja 0,363 0,109 0,610 3,322 0,002 

Dependent Variable: Kinerja 

 

Analisis Regresi Model III 

Coefficients 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) 0.177 0.364  0.487 0.628 

Motivasi 0.957 0.084 0.854 11.387 0.000 

Dependent Variable: Kinerja 

Adjusted R Square : 0,724 
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Lampiran 8 

Diagram Analisis 
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Lampiran 9 

Dokumentasi 
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